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ABSTRAK
Hampir selurul masyarakat Indonesia nerupakan
dwibahasawan; vang berbahasa pertama ( bahasa ibu ) bahasa

Daerah dan berbshasa kedua bahasa Indonesia. Oleh karena sejak
kecil mereka telah berkontak dengan bahasa pertama, maka
bahasa pertama lebih mereka kuasal daripada bahasa pertama
terhadap bahasa kedua dapat terjadi.

Penelitian yang berjudul'Interferensi Gramatikal Bahasa

Jawa terhadap Bahasa Tulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SMP

Bersubsidi se-Kodya Surakarta Tashun Ajaran 1880/1981 ini
merupaksn studi kasus yang bertuiuan untuk mengetahui dan
menemukan pengaruh BJ dalam pemakaian bahasa tulis BI siswa
secarsa gramatikal dari bidang morfologi dan sintaksis.
Penelitian ini juga menunjukkan ada tidaknya perbedaan jenis
dan frekueiyang dilakulan siswa darl sekolah vang berbeda
status, dan Jjuga memaparkan hal—hal vang melatarbelakangi
terjadinya interferensi.
Penelitian ini mengujil tiga buah hipotesis.

Hipotesis pertama diuJl secara deskriptif melalui analisis
kesalahan dan analisis kontrastif terhadap karangan dan hasil
terjemahan siswa. Tes terjemahan yang dimaksudkan disini
adalah terjemahan kalimat ( lepas ) dari BJ ke dalam BI tulis.
Tes ini disusun sedemikian rupa sehingga unsur-unsur yang
ingin ditelitidapat terungkap. Hipotesis kedua dan ketiga

diuji Secarsa deskriptif dengan: analisis kasus ata

i

perbandingan fakta dan angket ini.

Data vyang berupa karangan, hasil perjemahan tes, dan
hasil angket diperoleh dari sampel penelitian, vyaitu siswa
satu kelas dari paralel kelas Il yang ada dari masing-masing
SMP Bersubsidi se-Kodya Surakarta tahun ajaran 1390/1991.

Dari analisis data terbukti bahwsa memang ada

interferensi ( pengaruh ) BJ.terhadap penggunaan BI tulis

siswa. Interferensi vang terjadi meliputi : interferensi
morfologi mengenai afiksasi, dan interferensi sintaksis
megenai penyusunan kalimat; pembentukan frasa verba, frasa

nominal, frasa numeral; dan pemakalan artikel tertentu ( dalam
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kalimat ajakan, penzgukuhan, kelhawatiran, keheranan dan
permintaan ). Selain daripada itu Juga diketemukan bahwa
frekuensi interferensi yang dilakukan oleh siswa dari sekolah
vang berstatus " disamakan " lebih sedikit dibandingkan dengan
siswa dari sekolah yang berstatus “ diakuil ". Sedangkan Ilatar
belakang terjadinya interferensi dari sudut nonlinguistik yang
berhasil diungkap adalah : faktor sosial budaya ( : faktor
tenpat tinggal, faktor proses sosialisasi, dan faktor

situasional ), faktor individu. dan fakter komunikasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Dalam seminar "Politik Bahasa Indonesia” yang
diadakan di Jakarta pada tahun 1975, antara lain,
disimpulkan kedudukkan dan fungsi Bahasa Indonesia.

Kedudukan Bahasa Indonesia (untuk selanjutnya BI) adalah
sebagai bahasa negara dan bahasa nasional. Sebagai bahasa
negara, BI berfungsi sebagai : (a) bahasa resmi Kkenegaraan,
(b) bahasa pengantar resmi lembaga-lembaga pendidikan, (c)
bahasa resmi didalam perhubungan pada tingkat nasional untuk
kepentingan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, dan
(d) bahasa resmi didalam pembangunan kebudayaan - dan
pemanfaatan i1mu pengetahuan serta teknologi modern. Sebagai
bahasa nasional BI berfungsi sebagai : (a) lambang
kebanggaan nasional, (b) lambang identitas nasional, (c)
alat pemersatu berbagai-bagai masyarakat yang berbeda latar
belakang sosial budaya dan bahasanya, dan (d) alat
perhubungan antarbbudaya dan antar daerah (Halim, 1976:45 ).
Selain membahas masalah kedudukan dan fungsi BI,
seminar tersebut juga membahas masalah kedudukan dan fungsi
bahasa Daerah (untuk selanjutnya BD). Pembahasan masalah
tersebut didasarkan atas penjelasan pasal 36 bab xv_ Uub
1945, yang berbunyi sebagai berikut

Di daerah—daérah yang mempunyai bahasa sendiri

yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-

baik ( misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan

sebagainya ) bahasa-bahasa 1itu akan dihormati dan
dipelihara juga oleh Negara.

Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.
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Oleh karena 1itu, kedudukan BD adalah sebagai unsur
kebudayaan nasional yang hidup dan dilindungi oleh negara,
yang berfungsi sebagai : (a) lambanhg kebanggan daerah, (b)
lambang 1identitas daerah, (c) sarana perhubungan di dalam
keluarga dan masyarakat daerah. Di samping 1tu dalam
hubungannya dengan fungsi BI, BD bertugas sebagai : (a)
penunjang bahasa nasional, (b) bahasa pengéntar pembantu
pada tingkat permulaan di sekolah dasar, dan (d)- sebagai
sumber bahan pembangunan bahasa nasional (Halim, 1976:47).

Salah satu fungsi dari bahasa negara adalah
sebagai bahasa pendidikan, yaitu bahasa pengantar di
lembaga-lembaga pendidikan. Bahasa Pendidikan di Indonesia
adalah bahasa Indonesia dengan ketentuan, bahwa dibeberapa
tempat, bahasa Daerah boleh dipakai di kelas 1 sampai keiaé
3 SD jikalau perlu; artinya jika dianggap bahwa para siswa
belum dapat mengikuti pelajaran yang diberikan dalam BI.
Kebijakan ini diperliukan oleh karena didaerah-daerah dimana
BD Aipakai secara umum untuk pergaulan sehari-hari dan anak-
anak belum mengerti akan BI, maka mereka memerlukan waktu
untuk mempelajarinya sebagail bahasa pengantar pelajaran
(Nababan, 1986:41).

Kebijakan tersebut Jjuga dilatar belakangi situasi
kebahasaan di negara kita. Sebagai negara multilingual,
kebanyakan masyarakat Indonesia mengenal dan mempergunakan

suatu bahasa Daerah, yakni bahasa sukunya, sebagai bahasa
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pertama. Mereka belajar BI sebagai bahasa kedua di sekolah
atau secara informal dalam masyargkat. Dengan demikian, -
mereka berdwibahasa dengan BD sebagai bahasa pertama dan BI
sebagai bahasanya yang kedua (Nababanh, 1986:10).

Oleh karena adanya kontak antara BD dengan BI,
maka wajarlah apabila dalam belajar BI, para siswa akan
mengalami berbagail masalah. Salah satu masalah yang dapat
terjadi adalah adanya pengaruh atau saling mempengaruhi
antar kedua bahasa, baik dari BD kedalam BI, atau sebainya
dari BI kedalam pemakaian BD. Sebagaimana halnya dengan
dwibahasawan yang berbahasa pertama bahasa Jawa dan
berbahasa kedua bahasa Indonesia; mereka akan memiliki
kecenderungan untuk mempergunakan BI yang mengandung ciri-
ciri bahasa Jawa (BJ) sebagai bahasa ibunya.

Menurut pendapat penganut paham transfer (dalam
studi pemerolehan bahasa kedua), apabila unsur-unsur kedua
bahasa yang saling mempengaruhi (unsur bahasa pertama dan
unsuf bahasa kedua) itu berbeda, maka pengaruhnya bersifat
negatif. Pengaruh ini mengakibatkan pemerolehan unsur
kebahasaan yang dipelajari itu terhambat; penaruh inilah

yang lazim disebut interferensi (Scewandi, 1989:25),

Kridalaksana (1983:66), Tebih menegaskan pengertian
interferensi sebagai kesalahan bahasa yang berupa bahasa
sendiri (yaitu bahasa pertamanya) yang dibawa kedalam bahasa
atau dialek lain yang dipelajari.

Penelitian tentang interferensi sudah banyak dilakukan
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oleh para ahliji. Pada tahun 1975, Rusyana mengawal i
penelitian interferensi mengenai sejauh mana 1nterfegensi
disebabkan oleh faktor struktur dua bahasa yang berkontak,
khususnya pada tataran morfologi. Korpusnya diperoleh dari
850 " karangan murid kelas VI dibeberapa SD yang terbesar
diberbagai daerah di Propinsi Jawa Barat. Instrumen yang
dipakai adalah karangan bebas. Adapun hasil dari penelitian
ini, antara lain, adalah: (a) bahwa interferensi terjadi
dalam bentuk substitusi, yaitu penerapa distribusi dan atau
arti, (b) importansi, yaitu penggunaan morfem-morfem terikat
bahasa Sunda dalam pemakaian bahasa Indonesia, dan (c)

penggunaan bentuk-bentuk yang tidak terdapat dalam bahasa

Sunda.

Soepomo, pada tahun 1977/78 mengadakan penelitian yang
berjudul Inerferensi Gramatikal Bahasa Jawa dalam Bahasa
Indonesia Murid SD di Yogyakarta . Dalam penelitia ini

Soepomo menemukan bahasa rata-rata murid SD di Yogyakarta
melakukan kesalahan dalam bidang gramatikal BI. Kesalahan
tersebut disebabkan oleh karena mereka menerapkan unsur-
uhsur gramatikal BJ dalam tuturan BI-nya.

Penelitian mengenai inerferensi gramatikal bahasa
Madura terhadap bahasa Indonesia yang dilakukan oleh murid-
murid kelas VI SD di Jawa Timur, dilakukan oleh Huda dkk.,
pada tahun 1981. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

deskripsi model-model gejala interferensi dan sebab serta
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implikasi timbulnya gejala itu. Interferensi yang diteliti
adalah iterferensi yang terjadi pada tataran morfologi dan
sintaksis, maupun interferensi yang terjadi pada tataran
ortografi.

Pada tahun yang sama Rindjin (dkk.) meneliti
iterferensi gramatikal bahasa Bali terhadap pemakaian bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh murid SD di Bali. Adapun semua
dari penelitian 1ini adalah : (a) pemindahan morfem atau
unsur gramatikal bahaéa Bali dalam tuturan BI, (b) penerapan
unsur struktur gramatikal bahasa Bali kedalam unsur struktur
gramatikal BI, (c¢) pengabaian unsur struktur gramatikal B8I
karena dalam bahasa Bali sudah ada modelnya, dan (d)
interferensi dalam bidang sintaksis, yaitu penggunaan pola
struktur gramatikal bahasa Bali dalam BI; seperti pada
pemakaian frasa yang menyatakan keterangan waktu, terdapat
bentuk i1inversi BI yang berpolakan struktur gramatikal bahasa
Bali.

Interferensi Gramatikal Bahasa Indonesia dalam Bahasa

Jawa diteliti oleh Abdulhayi (dkk.) pada tahun 1985 dengan
temuan, interferensi yang menonjol adalah pada penggunaan BJ
Tisan yang tidak resmi pada pola peoses: morfologis.
Interferensi ini timbul oleh karena adanya persentuhan dua
bahasa, antara BJ yang merupakan B1 dengan BI (B2) atau

sebaliknya.

Penelitian -penelitian tersebut belum mengelompokkan
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komponen-komponen kebahasaan yang treinterferensi secara
) sitematis dan rinci. Komponen -komponhen kebahasaan yang
tereferensi hanya dike]ompokkan secara global menurut bidang
morfologi dan sintaksis; tidak dikelompokkan lagi kedalam
sub-sub bidang morfologi dan sintaksis. Disamping itu
penelitian -penelitian tersebuf belum ada yang membahas
frekuensi interferensi yang dilakukan siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini berusaha untuk lebih sistematis dalam
mengelompokkan Jenis—jenis interferensi ;  Jjuga berusaha
untuk mengukur frekuensi interfensi yang dilakukan oleh
siswa.

Untuk penelitian yang dilakukan Soepomo, pembahasan
kesalahan bahasa yang dilakukan anak tidak hanya disebabkan
oleh interferensi dari BD saja. Beliau Jjuga melihat
kesalahan bahasa anak disebabkan oleh: adanya analogi yang
keliru, adanya kekacauan pengertian, logika anak yang belum
masak, sikap sembrono anak dan karena hiperkorek. Dengan
demikian penelitian tersebut tidak berpusat pada masalah
interferensi. Oleh karenanya, penelitian ini berusaha untuk
konsisten dengan Jjudul, membahas kesalahan bahasa anak
sebagai akibat dari interferensi BD.

Dengan latar belakann penggunaan BJ sebagai bahasa ibu
(B1), diduga siswa kelas II SMP Bersubsidi Kodya Surakarta
menggunakan unsur-unsur BJ ke dalam tuturan BI tulisannya,
sebagai akibat persentuhan kedua bahasa tersebut. Untuk

mengetahui sejauh mana unsur—-unsur BJ dibawa kedalam BI
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tulis oleh siswa kelas II SMP Bersubsidi se Kodya Surakarta,
maka diadakanlah penelitian ini hal lain yang mendorong
peneliti untuk mengadakan penelitian ini adalah penelitian

Jjenis ini untuk objek BJ di Daearh Surakarta belum ada.

2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dipecahkan penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Jenis-jenis interferensi gramatikal BJ terhadap
BI tulis apa saja yang dilakukan oleh siswa kelas
II SMP Bersubsidi se Kodya Surakarta ?
2. Adakah perbedaaan jenis dan frekuensi
interferensi gramatikal BJ terhadap tulis
yang dilakukan oleh siswa kelas II SMP Bersubsidi
se Kédya Surakarta vyang berstatus ’'disamakan’ dan
"diakui’ ?
3. Hal-hal apa saja yang melatarbelakangi munculnya
interferensi tersebut 7
3. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menemukan jenis—-jenis interferensi gramatikal BJ
terhadap BI tulis yang dilakukan oleh siswa kelas
II SMP Bersubsidi se Kodya Surakarta.
2. Menunjukkan perbedaan jenis dan frekuensi
interferensi yang dilakukan oleh siswa dari masing-

masing sekolah Bersubsidi se Kodya Surakarta yang
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berbeda status.
3. Mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi
7terjad1nya interferensi.
4. Ruang Lingkup Penelitian dan Penegasan Istilah
4.1 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasérkan pertimbangan kemampuan, dana, waktu, dan
tenaga yang ada pada peneliti, permasalahan yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini dibatési olehn

1. Interferensi yang diteliti hanya Jjenis-jenis interferensi
yang terjadi pada tataran morfologi dan sintaksis; tataran
morfologi mgngeni afiksasi dan tataran sintaksis mengenai
pembentukan ; frasa verba, frasa nominal, frasa numeral;
penyususunan kalimat; dan pemakaian artikel tertentu dalam

kalimat ajakan, kalimat pengukuhan, kalimat kekhawatiran,

kalimat kekagetan, dan kalimat permintaan.

2. Kegramatikalan yang dimaksud pada interferensi gramatikal
disini adalah interferensi yang terjadi bi]a mana
dwibahasawan mengidetifikasikan morfem dan hubungan dan
ketata bahasaan pada sistem Bi1 (BJ) atau demikian pula
sebaliknya, dalam hal ini bentuk yang terterima dalam BI
tulislah yang menjadi patokan / pedoman.

3. Bahasa Jawa yang dimaksgd disini adalah bahasa Jawa vyang
dipergunakan oleh masyarakat Solo dalam kehidupan sehari-
hari (bahasa Jawa dialek Solo).

4. Hasil dari penelitian ini yang berupa : indentifikasi

Jenis- jenis interferensi, frekuensi interferensi, dan
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faktor-faktor yang melatarbelakangi interferensi, merupakan
generalisasi bagi SMP-SMP yang dipakai sebagi sampel dalam
penelitian ini.

5. Gejala tuturan yang diteliti pada penelitian ini adalah
bahasa tulis bahasa Indonesia; yang berupa karangan siswa
dan terjemahan kalimat lepas siswa.

4.2 Penegasan Istilah

Beberapa istilah penting dalam penelitian 1ini periu

ditegaskan kembali untuk menghindari pemahamannya yang
berbeda.
1. Kontak Bahasa

Menurut kridalaksana (1983: 93), kontak bahasa adalah
saling pengaruh antar pelbagai bahasa karena para
bahasawan sering bertemu; termasuk didalamnya
bilingualisme, peminjaman, perubahan bahasa,
kreulisasi, dan pijinisasi. Dalam penelitian ini
pengertian yang dipakai adalah kontak bahasa dalam
hubungannya dengan bilingualisme.

2. Kedwibahasaan atau bilingualisme

Menurut Nababan (1986:27), kedwibahasaan atau
bilingualisme adalah menggunakan dua bahasa
dalam berinteraksi dengan orang lain.

3. Dwibahasawan

Pembicara yang mempunyai kebiasaan memakai dua
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bahasa (atau lebih) secara bergiliriran disebut
dwibahasawan (Samsuri, 1987: 55). Proses untuk
memperoleh kebiasaan tersebut adalah dinamakan
pendwibahasaan.

4, Interferensi

Menurut kridalaksana (1983: 66), interferensi adalah

kesalahan bahasa yang berupa unsur bahasa sendiri
{(B1) yang dibawa kedalam bahasa atau dialek lain yang
dipelajari.

5. Jenis—jenis Interferensi

Jenis Interferensi yang dimaksud disini adalah
pola—- pola 1interferensi yang diformulasikan

berdasarkan gejala-gejala interferensi yang dapat
dijaring dengan menggunakan instrumen pene]itiaﬁ.

6. Error atau Kesalahan Bahasa

Menurut Corder (1973: 253), error adalah kesalahan
bahasa yang terjadi karena pembicara atau melanggar
aturan tata bahasa, yang dikarenakan pembicara

memiliki aturan tata bahasa yang berbeda.

5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:
Bagi pengembangan pengajaran BI pada umumnya
Dengan penelitian ini, dapat diperoleh gambaran
tentang perbedaan norma-norma linguistik BJ dan BI

Gambaran ini berarti pemerolehan informasi
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seberapa jauh kemampuan ber-BI dan pengetahuan BI
siswa.

2+ Bagi pengembangan atau kepentingan praktis pengajaran

BI dalam kelas pada khususnya

Frekuensi interferensi yang dilakukan oleh para
siswa dapat dipakai sebagai rujukan untuk menemukan
hal-hal yang menimbulkan kesulitan belajar bahasa
dan hal-hal yang menyebabkan kesalahan-kesalan
dalam berbahasa. Hal ini merupakan umpan balik bagi
guru untuk menetapkan strategi yang cocok; mana
yang perlu dan tidak perlu diajarkan, dan mana yang
harus dan lebih banyak diberi latiahan atau

penjelasan.

3 Bagi Pihak SMP yang diteliti
Hasil penelitian ini dapat menunjukkan jenis Hasi]
frekuensi dan latar belakang terjadinya
interferensi yang dilakukan oleh para siswa daro
pihak SMP yang bersangkutan. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat dipergunakan sebagail stimulus
bagi guru untuk menanggapi masalah kesalahan bahasa

yang dilakukan siswanya.
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- BAB II

KERANGKA TEORI

1. Landasan Teori

1.1 Peristiwa Kontak Bahasa

Secara sosio - linguistika, masyarakat Indonesia
mempergunakan tidak hanya satu bahasa melainkan paling
sedikit dua baha;a (Samsuri, 1987: 54). Menurut Weinreich
(Rindjin dkk., 1981: 13), apabila bahasa-bahasa itu

dipergunakan oleh penutur yang sama secara bergantian, maka

bahasa-bahasa tersebut saling kontak. Dengan demikian,
kontak bahasa terjadi dalam diri si penutur secara
individiul dalam situasi/konteks sosial, yaitu situasi di
mana seseorang belajar bahasa kedua di dalam masyarakat.
Mackey ( Suwito, 1982:34), memberikan pendapat lain

mengenai kontak bahasa, yaitu sebagai pengaruh suatu bahasa

kepada bahasa yang léin, baik langsung maupun tidak
Tangsung, sehingga menimbulkan perubahan bahasa yang
dimiliki oleh ekabahasawan. Menurutnya, kontak bahasa

cenderung sebagai gejala bahasa (langue).

Dari wuraian diatas dapatlah disampaikan, bahwa
pengertian kontak bahasa meliputi segaila persentuahan
antara suatu bahasa dengan bahasa yang lain, yang berakibat
adanya kemungkinan pergantian pemakaian bahasa oleh penutur
dalam konteks sosialnya. Sebagaimana halnya dengan masyara-
kat Surakarta yang mempergunakan BJ dan BI dalam segala

faset hubungan sosialnya; pada situasi inilah terjad:i

12
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saling kontak antara BJ dan BI. Peristiwa atau gejala kontak
antar bahasa ini, antara lain, tampak daiam wujud
kedwibahasaan, integrasi,dan interferensi.

1.1.1 Kedwibahasaan

1.1.1.1_Pengertian

Menurut Suwito (1982:35), istilah kedwibahasaan adalah
istilah yang pengertiannya bersifat nisbi (relatif).
Kenisbian tersebut dikarenakan batas seseorang untuk dapat
disebut dwibahasawan itu bersifat arbjtrer; karena pandangan
orang terhadap kedwibahasaan didasarkan atas
kedwibahasawanan seseorang, maka pandangan tentang
kedwibahasaan juga berbeda-beda. Dengan demikian. pengertian
tentang kedwibahasaan selalu berkembang dan cenderung
meluas.

Pada mulanya Bloomfield,; mengartikan kedwibahasaan
sebagai penguasaan B2 yang sama sempurnanya dengan
penguasaan B1 (native—-1ike control of two languages).
Sedangkan penutur yang seéara sempurna dapat menguasai lebih
dari satu bahasa, oleh Halliday dkk., disebut ambilingual
(Soewandi, 1989:1). Namun pendapat ini makin lama makin
tidak populer, sebab untuk menentukan sejauh mana seorang
penutur dapat menggunakan dua bahasa dengan ’'sama baiknya’
sukar untuk diukur.

Perluasan pengertian kedwibahasaan nampak pada
pendapat Haugen (Suwito, 1982:35) yang mengemukakan

kedwibahasaan sebagai "know1edge of two languages™.
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Rumusan tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dalam
hal kedwibahasaan, seorang dwibahasawan tidak harus
menguasai secara aktif dua bahasa. Cukuplah apabijila ia
mengetahui secara pasif dua bahasa itu (a completly passive
bilingualisme understanding without speaking). Dengan
demikian kedwibahasaan mencakup semua tingkat pencapaiah
yang dimulai dari tingkat seorang penutur suatu bahasa dapat
menghasilkan ujaran secara lengkap dan bermakna dalam bahasa
lain (Soewandi, 1989:2).

Sejalan dengan pengertian kedwibahasaan di atas.
Mackey (Soewandi, 1989:3) mengemukakan adanya tingkat-
tingkat penguasaan kedua bahasa didalam diri seorang
dwibahasawan, baik tingkat penguasaan pada aspek ketrampilan
maubun domein kebahasaannya. Adapun tingkat—-tingkat
kedwibahasaan tersebut dimaksudkan untuk membedakan tingkat
kedwibahasaan seseorang dalam penguasaan B2. Tingkat-tingkat
kemampuan tersebut dapat dilihat dari penguasaan penutur
terhadap segi-segi gramatikal, leksikal, semantik, dan Qaya
yang tercermin dalam empat ketrampilan bahasa (menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis). Makin banyak unhsur-unsur

tersebut dikuasai oleh seorang penutur makin tinggi tingkat

kedwibahasaannya, demikian pula sebaiknya. Namun semuanya
termasuk dwibahasaan (Suwito, 1982:35). O0Oleh karena itu
Grosjean (Soewandi, 1989:3), mengatakan bahwa tingkat

kedwibahasaan seorang dwibahasawan akan bervariasi antara
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dwibahasawan yang satu dengan yang lain. Dengan demikian
tepatlah yang dikatakan Mackey, bahwa pengertian

kedwibahasaan sangatlah relatif. Disamping itu ia menekankan

adanhya_ _ciri penggunaan pada konsep kedwibahasaan;
kedwibahasaan bukan gejala bahasa melainkan gejala
penggunaan; bukan milik "langue”, tetapi‘ milik “parole”,.
Dengan demikian kedwibahasaan dibatasinya sebagai praktek
penggunaan dua bahasa atau lebih secara bergantian pada diri -
seseorang; sedangkan penuturnya disebut dwibahasawan
(Soewandi, 1989:4).

Dari uraian diatas, kiranya dapat ditarik benang merah
yang menghubungkan batésan—batasan pengertian
kedwibahasaan; yang merupakan pengertian dasar yang dipakai
dalam penelitian {ni. Benang merah 1itu adalah batasan
kedwibahasaan yang diberikan oleh Samsuri (1987:55), yaitu
kebiasaan untuk memakai dua bahasa (1lebih) secara
bergiliran. Dengan kata Tain, kedwibahasaan atau
bilingualisme adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam
berinteraksi dengan orang lain (Nababan, 1986:26).

1.1.1.2 Jenis Kedwibahasaan

Menurut Soewandi (1984:41), salah satu faktor penting
di dalam mengelompokkan kedwibahasaan adalah pada usia
berapa dwibahasawan mempelajari B2; karena bakat, kemampuan,
maupun motivasi seseorang sangatlah dipengaruhi oleh wusia.
Dari sudut usia, Haugen membedakan kedwibahasaan menjadi:

"infant bilingualism", yaitu kedwibahasaan prasekolah,
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"childdhood bilingualism”, yaitu kedwibahasaan remaja, dan
"adult bilingualism”, yaitu kedwibahasaan dewasa. Kemudian
ia menyederhanakan pembagian kedwibahasaan diatas menjadi

dua bagian, yaitu: kedwibahasaan anak dan kedwibahasaan

dewasa.Kedwibahasaan anak terjadi pada anak yang
mempelajari B2 sebelum usianya yang keempat belas. Sesudah
usia itu, mereka termasuk dwibahasawan dewasa.

Dari sudut yang sama, Weinreich mengelompokkan

dwibahasawan atas

1) dwibahasawan anak-anak

2) dwibahasawan remaja

3) dwibahasawan yang mempelajari bahasa pada masa kanak-
kanak, tetapi kehilangan kemampuan dalam bahasa itu karena
kurang dipergunakan.

Perbedaan setiap tingkat dwibahasaan di atas tergantung pada
setiap individu yang mempergunakan. Dengan ini dapat
dikatakan bahwa dwibahasawan itu mampu mengadakah suatu
peranan yang cukup penting dalam perubahan bahasa (Rindjin
dkk., 1981:15).

Menurut Samsuri (1987:55-56), pada umumnya pemakai
bahasa (masyarakat) Indonesia mempunyai penguasaan Bi1 dan B2
yang sama dan dapat memakai kedua bahasa itu secara
bergiliran tanpa menyebabkan dislokasi yang berarti atau
kurang berarti secara stuktural, biaern ciri-ciri bahasa

pertama masih selalu 'mengintai’ di celah-celah ucapannya.
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Kedwibahasaan seperti ini disebut kedwibahasaan sejajar. Hal

ini  biasa dimiliki oleh pemakai bahasa yang terpelajar.
Makin kurang terpelajar dwibahasawan itu, semakin berat ia
bersandar pada bahasa pertama atau bahasa ibunya;

dwibahasawan 1inilah yang disebut 'dwibahasawan bawahan.

Mackey (Soewandi, 1984:47-48) mengemukakan ada tiga kreteria
pemerian kedwibahasaan pada seminar internasional tentang
deskripsi dan pengukuran kedwibahasaan di Universitas
Moncton 1967. Kriteria tersebut adalah kriteria

kategoris dikhotomis, dan kriteria skala. Dengan kriteria

kategiris, dwibahasawan dapat dideskripsikan menurut
kecakapan dan fungsinya. Berdasarkan kecakapan
(proficiency), dwibahasawan terbagi atas : complete
bilingual, perfect bilingual, partial bilingual, incipient
bilingual dan passive bilingual. Menurut fungsinya,
kedwibahasaan dapat dibedakan atas : home bilingualism,,
school bilingualism, dan street bilingualism, Kelemahan

kriteria kategoris ini adalah batas antara satu dengan yang
lain tidak Jjelas, atau jenis—-jenis kedwibahasaan itu dapat
saling tumpang tindih.

Pembagian kedwibahasaan secara dikhotomis mengasilkan

jenis—-jenis kedwibahasaan : co-ordinated versus compound
bilingualism,  individual versus national bilingualism,
stable versus unstable bilingualism, balanced versus

unbalanced bilingualism,, pure versus mexed bilingualsm,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18

versus incidental bilingualisme, dsb. Kesulitan pembagian
secara dikhotomis 1ini adalah bahwa kedua-duanya Jjarang
bersifat eksklusif.

Kedwibahasaan kadang—-kadang dideskripsikan dalam
skala, misalnya : dominance configuration, profiles of
bilingual background, dan bilingual semantic defferentials.
Kesakaran dari pembagian menurut skala ini adalah bahwa
skala semacam itu mempersyaratkan adanya satuan—-satuan
standar ukuran, dan prosedur yang sahih untuk pengukuran
atau pembatasannya. Satuan-satuan standar semacam itu
mempersyaratkan juga adanya pemahaman tentang hakekat apa
yang diukur.

Dalam penelitian ini Jjenis kedwibahasaan yang dipakai
adalah pembagian jenis kedwibahasaan menurut Haugen. Siswa
(sebagai sampel penelitian) merupakan dwibahasawan anak,
yaitu bahasawan yang mempelajari B2 sebelum usia 14 tahun.

1.1.2 Integrasi dan interferensi

Integrasi dan interferansi juga merupakan akibat dari
terjadinya kontak bahasa. Kedua peristiwa itu pada
hakekatnya adalah peristiwa pemakaian unsur suatu bahasa ke
dalam bahasa yang 1lain dalam diri si penutur. Namun
demikian, integrasi dibedakan dengan interferensi (Kentjono,
1984:126). Lebih lanjut tentang integrasi akan dibicarakan
dalam subbab ini, sedangkan interferensi akan dibicarakan
dalam subbab tersendiri, sebab pada bagian inilah penelitian

ini dipusatkan.
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1.1.2.1 Integrasi
Haugen ( Kentjono, 1984:126), menfsirkan integrasi

sebagi "kebiasaan memakai materi suatu bahasa kedalam bahasa
yang lain”. Unsur-unsur pinjaman dari suatu bahasa dipakai
dan dianggap bukan sebagi unsur pinjaman. Dengan kata 1lain,
integrasi terjad{ apabila uﬁsur serapan dari suatu bahasa
telah dapat menyesuaikan diri dengan sistem bahasa
penyerapnya (resipien), sehingga pemakaiannya telah menjadi
umum, karena tidak terasa 1lagi keasingannya (Suwito,
1982:50).

Menurut Suwito (1982:46), integrasi 1lebih cenderung
sebagai gejala bahasa (language, langue), yang dapat terjadi
dalam setiap anggota masyarakat, dan peristiwanya tidak
terasa lagi sebagai penyimpangan, karena unsur—unsur serapan
itu telah memasyarakat menurut sistem bahasa penyerapan.

Integrasi biasanya dipandang sebagai suatu yang diperlukan,

. 13
karena unsur-unsur serapan itu tidak atau belum ada
padanannya dalam bahasa penyerap. Dengan demikian
kehadirannya merupakan sesuatu yang diharapkan dalam

perkembangan bahasa yang bersangkutan.

Integrasi dapat terjadi pada semua komponhen
kebahasaan. 1Integrasi dalam bidang morfologi, tampak pada
kata-kata seperti: nongkrong, manunggal, diskridit, dsb.

Dalam bidang sintaksis, sering terdengar (secara Tlisan)

stuktur seperti:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

20

saya sudah katakan, rumahnya Heru, dibawa

Ayah, dsb. Sedangkan dalam bidang 'simantik, telah umum
dipergunakan kata-kata serapan seperti: wanita, hamil, dan
tuna karya: sebagai susstitusi makna terhadap kata:
perempuan, bunting, dan pengangguran. Sistem buny:i

dan wucapan dari kata-kata diatas telah disesuaikan dan
diterima secara umum dalam BI sebagai bahasa penerima,
sehingga sistem bahasa donornya tidak kelihatan 1lagi
(Suwito, 1982:51),

Menurut Suwito (1982:51-52), integrasi dalam bidang
fonologi nampak didorong oleh adanya perbedaan antara sistem
bunyi B2 dengan sistem bunyi Bf1.

Integrasi dalam bidang ini berupa penyesuaian sistem
bunyi B2 menurut aturan yang terdapat dalam sistem bunyi B1.
Dalam bidang morfologi, integrasi biasanya didorong oleh
adanya usaha pemanfaatan hasil proses morfologi B2 untuk
menciptakan konsep-konsep baru yang dirasakan perlu dalam
rangka pengembangan B1. Dalam bidang sintaksis, tampak
adanya kecenderungan untuk memvariasikan stuktur yang telah
ada atau dorongan lain yang berhubungan dengan sikap bahasa.
Dorongan yang melatarbelakangi integrasi dalam bidang kosa
kata adalah usaha pengayaan kata-kata untuk mengungkapkan
konsep-konsep tertentu yang belum ada dalam BI. Sedangkan
dalam bidang semantik, integrasi timbul karena dorongan

untuk menetralisasikan nilai makna yang dirasakan makin -
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"menurun’ ,karena perkembangan sosio-kultural yang terjadi

dalam Bt.

1.2 Interferensi

1.2.1 _Pengertian

Seperti yang sudah diungkapkan di depan, bahwa sebagai

akibat dari adanya persentuhan dua bahasa (lebih)} atau
pemakaian dua bahasa (lebih) secara bergantian oleh
sesorang, ataupun dari adanya kontak bahasa, maka sangatlah
mungkin terjadi unsur B1 masuk kedalam B2 ( terlebih jika B2
sedang dalam proses dipelajari).
Hai ini Jjuga dimungkinkan oleh adanya kecenderungan para
pelajar untuk mentransfer bentuk, arti, dan distribusi dari
bahasa atau budaya sendiri ke dalam bahasa atau budaya yang
sedang dipelajari, baik sejara aktif maupun pasif ( Lado,
1979:2). Dengan demikian kiranya sangat tepat apabila
Hortman & Strok (Alwasilah, 1985:131) memberikan batasan
interferensi sebagai "the errors by carriying over the
habits of the native language or dialect 1into a second
language or dialect” ( = kekeliruan yang disebabkan oleh
terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa atau dialek
bahasa ibu ke dalam bahasa atau dialek bahasa kedua ).

Menurut Soepomo (1977/98), interferensi adalah

kesulitan tambahan dalam proses menguasai bunyi, kata atau
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konstruksi B2, sebagai akibat adanya perbedaan kebijasaan-—
kebiasaan antara B1 dan B2. Pendapat tersebut merupakan
terjemahan dari pendapét Lado, yaitu "interference is added
difficulty 1in learning a sound, word, or contruction in a
second language as a result of differences with the habits
of the native 1anguage4. Interferensi juga merupakan
gangguan, apabila pemakaién unsur suatu bahasa ke dalam
bahasa yang lain menyebabkan dislokasi struktur pada bahasa
yang dipakai. namun, apabila tidak menyebabkan dislokasi
struktur disebut dengan istilah pungutan ( Samsuri, 1985:54-
55).

Kridalaksana (1985:66), Menegaskan pengertian
interferensi sebagai kesalahan bahasa yang berupa unsur Bi
yang dibawa kedalam bahasa atau dialek lain yang dipelajari
(B2). Hal ini berkaitan dengan pemerolehan, pembelajaran,
serta pengajaran bahasa. Berkenan dengan hal ini penganut
paham transfer (dalam studi pemerolehan bahasa kedua),
seperti yang dikutip Soewandi (1989:25), berpendapat bahwa
pengetahuan anak akan B1 tersebut dapat bersifat positif dan
dapat negatif, tergantung pada besar kecilnya perbedaan

antara B1 dan B2 yang dipelajarinya. Jika unsur kebahasaan

B2 sama/mirip dengan unsur kebahasaan B1, maka pengaruh
pengetahuan B1 bersifat positif, yaitu memudahkan

pemerolehan B2. Sebaliknya, jika unsur kebahasaan B2 berbeda
dengan unsur kebahasaan B1, maka pengaruhnya bersifat

negatif, yaitu menghambat pemerolehan B2. Pengaruh negatif
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inilah yang biasa disebut gejala interferensi. Dengan
analisa kontrastif, persamaan dan perbedaan unsur-unsur

kedua bahasa tersebut dapat diberikan. Menurut Soewandi
(1984:63), dengan memperbandingkan unsur-unsur mana Yyang
sama atau mirip, dan unsur-unsur maha yang berbeda. Menurut
Weinreich (Soewandi, 1984:63-64), ada faktor lain selain

perbedaan struktural bahasa yang mempengaruhi

interferensi. Faktor tersebut disebuthya sebagai faktor
ekstra~1inguistik. Faktor-faktor tersebut meliput: (a)
fasilitas ekspresi verbail penutur secara umum dan
kemampuannya menjaga dua bahasanya, tetap terpisah, (b)

penguasaannya akan masing-masing bahasa, (c¢) spesialisasi
dalam penggunaan setiap bahasa berhubungan dengan topik
pembicaraannya dan lawan bicaranya, (d) cara mempelajari
bahasa itu masing-masing, (e) sikapnya terhadap masing-
masing bahasa; apakah bersikap idiosinkretis atau stereotif,
(f) besarnya kelompok dwibahasawan dan persamaan atau
perbedaan sosio-kultural; pemecahannya menjadi kelompok-
kelompok yang menggunakan salah satu bahasa sebagai bahasa
pertama mereka; fakta demogratisnya; hubungan sosio-politis
diantara kelompok-kelompok kecii tersebut, (g) prevalensi
individu-individu dwibahasawan dalam hubungan dengan ciri-
ciri perilaku bahasa dalam beberapa kelompok kecil itu, <(h)
sikap stereotif terhadap bahasa itu masing-masing, (1)

sikapnya terhadap kebudayaan dari masing-masing bahasa (j)
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sikapnya terhadap keadaan kedwibahasaan, (k) toleran atau
tidaknya terhadap percampuran bahasa dan tuturan yang tidak
betul pada masing-masing bahasa, dan (1) Hubungannya antara

kelompok dwibahasawan dengan masyarakat masing-masing

bahasa.

Dari uraian pendapat para ahli mengenai batasan

interferesi di atas, dapat ditarik benang merah yang

menghubungkan dan mendasari setiap batasan pengertian
interferensi; yang untuk selanjuthya dipergunakan sebagai
dasar pengertian interferensi; yang untuk selanjutnya

dipergunakan sebagai dasar pengertian intereferensi dalam
penelitian ini, yaitu:

1) Interferensi merupakan wujud yang timbul dari
adanya kontak bahasa (persentuhan gntar bahasa),
dan merupakan gejala tutur (parole, speech).

2) Interferensi merupakan kesalahan / penyimpangan
bahasa, yang berupa penerapan kebiasaan struktur
B1 pada penggunaan B2. Hal ini disebabkan oleh
adanya perbedaan struktur kedua bahasa, disamping
faktor-faktor ekstra - linguistik.

3) Interferensi mempengaruhi proses pembelajaran dan
pengajaran B2, sebab kebiaséan membawa/ menerapkan
struktur B1 pada penggunaan B2 akan membawa
pengaru hnegatif, yaitu menghambat pemerolehan B2

(bahasa yang dipejari).
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1.2.2 Jenis _dan Bidang Interferensi

Weinreich (Huda dkk., 1981:17), mengidentifikasikan
jenis interferensi sébagai berikut: _

1) Peminjaman unsur dari satu bahasa ke dalam tuturan
bahasa yang lain; misalnya pemakaian N- BJ dalam tuturan BI

pada: nganggur, ngomong—ngomong, membaca-baca. Dalam

peminjaman 1ini ada aspek yanhg dipindahkan, yaitu N-.
Hubungan antar kedua bahasa tersebut adalah hubungan antar
sumber (B4) dan bahasa penerima (BI). Aspek yang
dipindahkan dari bahasa sumber kedalam bahasa penerima di

sebut importansi. Dalam bidang morfem dapat dikatakan

importansi tersebut berupa pemasukan morfem ke dalam bahasa
peminjam, dengan bentuk fonemik yang menunjukkan
indentifikasi fonemik dengan morfem bahasa sumber.

2) Penggantian unsur dari B2 ke dalam tuturan Bi1.
Dalam penggantian ini ada aspek dalam B2 disa11n dalam B1.
Hubungan kedua bahasa adalah sebagai bahasa model dan bahasa
salinan (replika). Aspek yang padanannya disalin, oleh
Haugen, disebut dengan istilah substitusi (Rindjin dkk.,
1981:23). Sebagai contoh adalah hubungan sintagmatis dalam
bidang fonologi: kata amal, urutan unsurnya adalah /a/, /m/,

/a/, /1/ sesuai dengan tuturannya. Kata amal 1itu bisa

menjadi lama, alam, dan mala, sesuai dengan cara permutasi

yaitu perubahan urutan unsur yang terdapat.
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3) Penerapan hubungan ketatabahasaan B1 ke dalam
tuturan B2 atau pengingkaran ketatabahasaan B2 yang tidak
ada modelnya dalam B1, atau penerapan relasi gramatikal B1

pada B2. Sebagai contoh, kalimat Adi rumahnya dekat dengan

Indra, alih-alih dari Rumah Adi berdekatan dengan rumah

indra, karena terpengaruh relasi gramatikal BJ (Adi _omehe

serak karo Indra).

4) Perubahan fungsi suatu morfem, karena indentifikasi
morfem B2 berdasarkan model tata bahasa B1; artinya moefem
B1 diberi fungsi baru dalam B2. Sebagai contoh, pemakaian

akhiran-en BJ yang menjdasi —an BI dalam kepagian, alih-alih

dari terlalu pagi. Akhiran -en BJ menyatakan arti terlalu.
Arti tersebut kemudian diterapkan dalam fungsi -~an BI;
padahal akhiran -an BI berfungsi membentuk KB, sedangkan
pada kata kepagian, akhiran —an membentuk KAdj. Dengan
demikian akhiran -an BI diidentifikasikan sebagai -en BJ.
Soepomo (1977/78:26) meringkas ke-4 interferensi yang

diuraikan oleh Weinreich diatas mendasi 2 Jjenis yaitu:

1) Interferensi aktif, yaitu pemakaian bentuk, pola
dan arti B1 untuk mengekspresikan bentuk, pola, dan arti B2.

2) Interferensi pasif, yaitu bentuk, pola dan arti B2

terialu aneh danh tidak memiliki paralel didalam B1; yang
biasanya Jjarang diujarkan oleh penutur, Sebagai gantinya
dipakailah strategi tutur yang sama sekali berlainan, yang

biasanya merupakan frasa-frasa yang cukup panjang.

yang
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Pembagian jenis interferensi yang terakhir inilah yang
dipergunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini;
yang dipusatkan ﬁada interferensi aktif (yaitu pemakaian
bentuk, pola, dan arti BJ ke dalam BI).

Interferensi dapat terjadi pada semua kompunen
kebéhasaan. ini berarti bahwa peristiwa interferensi dapat
terjadi dalam bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata
kalimat, tata kata, dan tata makna (Suwito, 1982:46).

Menurut Weinreich (Socewandi, 1984:68), interferensi
dibidang tata bunyi meliputi masalah-masalah yang berkaitan
dengan cara seorang penutur nenangkap bunyi-bunyi dari suatu
bahasa dan mereproduksi bunyi-bunyi tersebutn dengan
interpretasi bahasa yang sudah dikuasai. Iterferensi muncul
apabila dwibahasawan mengidentifikasi suatu fonem B2 dengan
suatu fonem tertentu dalam B1, dan memperlakukan fonem B2
tersebut dengan hukum yang berlaku pada sistem B1. Menurut
Lado (1979:13), sistem bunyi suatu bahasa itu ketat. Oleh
karena itu, orang yang belajar bahasa tersebut tidak mudah
untuk dibedakan bunyi-bunyi bahasa itu. Sebagai akibatnya,
id cenderung mentransfer sistem bunyi B1. Adapun yang

ditrasfer adlah fonem dan variannya, pola-pola tekanan dan

ritme, transisi (juncture), dan pola-pola intonasi beserta
hubungannya dengan fonem-fonem yang lain. Sebagai contoh
iterferensi bunyi terlihat pada penutur Jawa yang

mengucapkan nama tempat yang berawal bunyi /b/, /d/, /g/,

dan /j/ dengan penasalan di depannya; miéa]nya: /mBandung/,
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/nDemak/, /nGombong/, /nJepara/.

Iterferesi morfologi terjadi apabila dalam pembentukan
suatu kata dari suatu bahasa menyerap afiks-afiks bahasa
lain. Sebagai contoh, dalam pembentukan kata BI sering
terjadi penyerapan afiks-afiks ke-, —-an,dan ke -an dari BJ;

pada kata-kata: ketabrak, kelanggar, kekecilan ,_ kemahalan,

duaan, dsb. Bentukan dengan afiks-afiks seperti itu
sebenarnya tidak perlu, sebab untuk mengungkapkan konsep-

konsep demikian sudah ada padanannya dalam BI. Untuk afiks

ke-, -an dan ke-an sudah ada afiks ter-, ber-, dan kata
terlalu; dengan demikian kata-kata diatas seharusnya
tertabrak, terlanggar, terlalu kecil, terlalu mahal, dan
berduaan. Dari conhtoh tersebut terlihat adanya peristiwa

pambentukan kata dalam bentuk dasatr BI denga afiks-afiks BRD
(BJ). Pembentukanh seperti ini disebut Weinreich sebagai
bentuk baster (hybrisd), sedangkan Haugen dan Hockett

menyebutkan sebagai serap-campur (loandblend). Interferensi

dalam bidang morfologi merupakan peristiwa yang cukup besar
dalam pemakaian bahasa (Suwito, 1982:47).

Interferensi struktur terjadi karena didalam diri
penutur terjadi kontak antara bahasa yang sedang diucapkan
dengan bahasa lain yang sudah dikuasainya. Sebagai contoh,
didalam BI sering dijumpai struktur kalimat seperti:

Rumahnya ayahnya Adi yang besar sendiri di kampung itu, atau

Makanan itu telah dimakan oleh saya, atau Hal itu saya telah
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katakan _kepadamu kemarin. Didalam struktur kalimat-kalimat

tersebut terlihat adanya penyerapan struktur kalimat dari
bahasa lain. Padanan struktur kalimat-kalimat tersebut dalam

bahasa Indonesia yang seharusnya adalah : Rumah avyah Adi

yang _paling _besar di kampung itu, Makanan itu telah _saya

makan, dan Hal itu telah saya _katakan kepadamu _kemarin.

Penyimpangan struktur dari kalimat-kalimat tersebut
dikarenakan adanya kontak bahasa antara BI dengan bahasa
daerah atau bahasa asing yang dikuasai penutur. Oleh karena
itu penyimpangan struktur diatas dapat dikembalikan pada

bahasa sumber, yaitu: Omahe bapake Adi sing gedhe dhewe _ing

kampung iku (Jawa), Makanan teh _atos _dituang _ku _abdi

29

(Sunda), dan The matter I had told you vesterday (Inggris).

Karena pola struktur merupakan ciri utama kemandirian suatu
bahasa, maka penyimpangan dalam bidang ini merupakan sesuatu
yang mendasar sehingga perlu dihindari (Suwito, 1982:48).

Dalam penelitian 1ni yang menjadi pokok pembahasan
adalah penyimpangan/interferensi dalam bidang morfologi dan
struktur kalimat (sintaksis).

1.3 Kesalahan Bahasa

Karena interferensi dalam penelitian 1ini dianggap
sebagai suatu penyimpangan / kesalahan, maka pada subbab ini
akan diuraikan sekilas mengenai arti, Jjenis, dan cara untuk
mengena kesalahan bahasa.

Dalam hubungan denga teori kesalahan bahasa, baik

penutur asli maupun orang yahg sedang belajar bahasa dapat
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membuat kesalahan dalam berbahasa. Berkaitan dengan topik
ini, peneliti lebih melihat penyimpangan yang diperbuat oleh
siswa Vsebagai error atau kekhilafan (Nurhadi , 1990:50).
Menurut Corder (1973:253), error atau kekhilafan adalah
kesalahan yang terjadi karena pembicara melanggar aturan
tata bahésa. Pelanggaran 1ini disebabkan oleh karena
pembicara memiliki aturan tata bahasa yang berbeda.
Kekhilafan 1ni bukan kegagalan physical tetapi tanda dari
pengetahuan tentang kode yang tidak sempurna.

Secara kasar tipe kesalahan murid dapat dibedakan
menjadi dua golongan (Soepomo, 1977/78:10). Pertama kesala-
han yang berhubungan dengan unsur bahasa. Tipe kesalahan 1ini
meliputi kesalahan ejaan, kesalahan fonologi, kesalahan
leksikon. Kesalahan kedua adalah kesalahan variasi bahasa,
termasuk di dalamnya kesalahan yang berhubungan dengan
unda-usuk dan kesalahan ragam bahasa. Adapun yang menjadi
fokus dari penelitian ini adalah kesalahan yang berhubungan
dengan unsur bahasa, tipe kesalahan morfologi dan kesalahan
sistaksis.

Adapun taksonomi yang dipakai untuk memprediksi

performansi kesalahan bahasa di sini adalah taksonomi siasat

permukaan (Tarigan, 1988:148). Taksonomi siasat permukaan
( surface atrategy taxonomi ), menyoroti bagaimana cara
struktur-struktur, permukaan. Para pelajar mungki saja

1) menghindarkan/menghilangkan butir-butir penting.

Penghilangan (amission) ini ditandai tangani
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ketidakhadiran suatu butir penting yang seharusnya
ada dalam ucapan yang baik dan benar.

2) menambahkan suatu yang tidak perlu.
Fenambahan (addition) ini ditandai oleh hadirnya
butir atauw unsur uang seharusnya tidak ada/muncul

dalam ucapan yang baik dan benar.

2) adalah memformasikan butir-butir. Salah formasi
(misformafion) ini ditandai dengan pemakaian
bentuk-bentuk morfem atau stuktur vang salah.

4) salah menyusun butir-butir.

kKesalahurutan (misodering) ini ditandai oleh penempatan

vang tidak benar bagi suatu morfem atau kelompok morfem

dalam suatu ujaran. Atau dengan kéta lain, penyususnan
unsur—unsur  babasa dalam suatu konstruksi frase atauw

kalimat secara tidak benar.

1.4 Analisa kKontrastif

1.4.1 Arti dan peranan analisis kontrastif
Dengan latar belakang perkembangan ilmu bahasa
diskriptif-sinkronik dan pesatnya kemajuan teoril

pemindahan belajar (trasfer of learning), para ahli bahasa

mulai

membanding—bandingkan bahasa dengan tujuan mencari

persamaan dan perbedaan antara bahasa siswa (Bl) dan bahasa

target

bahasa

bahan

(BZ2) untuk keperluan pengajaran bahasa kedua atau
asing ( Baradja, 1980:18). Fries mengatakan, bahwa

pelajaran yang paling efektif untuk pengajaran bahasa
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B2 akan menimbulkan kesukaran bagi siswa.
4) Unsur—-unsur yang serupa dan yang . berbeda
antara B dan B2 dapat diteruskan dari usaha

pembandingan antara sistem B1 dengan sistem B2.

5) Hasil pembandingan 1h1 dapat dipakai sebagai
dasar untuk meramalkan kesulitan-kesulian belajar
yang manifestasinya dapat dilihat dari kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh siswa.

6) Bahan pelajaran yanhg disusun berdasarkan butir
1,2,3,4, dan 5 di atas akan merupakan bahan

pelajaran yang efisien.

7) Perbandingan antara sistem B1 dan B2 dapat
menentukan hirarki kesulitan, yaitu makin Jjauh
perbedaan yang ada antara B1 dan B2 makin sukar
aspek itu bagi siswa (Baradja, 1980:22-23).

Namun pada perkembangan selanjutnya, para penganut analisis
kontrastif yang berpandangan keras secara terbuka mulaij
menerima bahwa ada faktor-faktor lain yang menyebabkan
terjadinya kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa tidak
hanya disebabkan oleh adanya interferensi dari bahasa sumber
saja (B1). Keslahan siswa dapat disebabkan oleh: (a) ia
masih terpengaruh oleh sistem B1 (interfernsi dari B1), (b)
ia sudah tidak terpengaruh oeh B1 tetapi ada kemungkinan 1ia
terpenaruh oleh subsistem 1lain yang terdapat pada B2

(interferensi dari B2), dan (c) ia terpengaruh oleh
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subsistem baru yang dibuatnya secara tidak sadar akibat
perkenalannya denga sistem B2 atau interlanguage sistem
(Baradja, 1980:19-20). Meskipun ada'kekurangan disaﬁa
sini, tetapi analisis kontrastif dapat memberikan sumbangan
teﬁhadap pendgajaran bahasa target. Lado (1979:2-9),
menyebutkan adanya empat sumbangan Yyang "diberikan oleh
analisis kontrastif, masing-masing adalah:

1) bagi pengajaran bahasa, analisis kontrastif

dapat dipakai: oleh guru bahasa untuk lebih
mengetahui apa yang menjadi benghambat para éiswa
dalam belajar Bahasa; untuk menilai buku pelajaran,
apakah buku tersebut berisi pola-pola bahasa dan
budaya yang membentuk suatu sistem yang perlu
dipelajari; untuk mempersiapkan bahan - bahan
pengajaran yang baru, terutama pemusatan terhadap
problema 1linguistik yang menghambat; menambah
bahan - bahan yang tidak Tlengkap; dan untuk
memberikan diagnose secara cepat dan tepat terhadap
problema-problema yang dihadapi para siswa.

2) bagi testing , analisis kontrastif dapat membantu
pembuatan tes yang terpercaya, karena dengan hasil
perbandingan kedua bahasa dapat diketahui kesukaran
yang dialami siswa dan dengan demikian tes
dapat dipusatkan pada kesukaran—-kesukaran bahasa

target.

3) bagi penelitian yang bersifat metodologis
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(pengajaran bahasa), hasil analisis kontrastif
dapat dipegunakan untuk memfokuskan penelitian pada
problema~problema yang memang patut untuk
diteliti.

bagi pengertian umum, analisis kontrastif dapat
membantu manusia untuk menumbuhkan sikap toleran
"cara hidup” terhadap suku/bangsa Tlain dan bukan
kenaifan yanhg bisa menimbulkan bentrokan—-bentrokan
yang disebabkan oleh perbedaan suku/bangsa masing-

masing.

1.4.2 Prosedur analisis kontrastif

Prosedur kerja yang terlibat dalam analisis kontarstif

adalah

1)

2)

3)

Pemberian,yaitu tahap diskripsikedua bahasa yang
akan dikontaskan secara eksplisit. Pada tahap ini
James (Soewandi, 1984:93) menganjurkan supaya
deskripsi 1ini bersifaf paralel yaitu kedua bahasa
hendaknya dideskripsikan dengan model deskripsi
yang sama. Jika bahasa yang satu dideskripsikan
dengan model yang sama. |
Penyeleksian, yaitu menetapkan aspek - aspek
kebahasaan yang akan diperbandingkan (wWhitman
dan Brown 1980).

Perbandingan, yaitu membuat perbandingan struktur

kebahasaan yang dipilih (Soewandi, 1984:95).
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Pada tahap 1ini perlu ditelusuri adanya bentuk-
bentuk yang mirip, tetapi memiliki arti dan
distribusi yang" berbeda; mungkin adapula yang
mirip disertai arti sama tetapi distribusinya
berbeda; mungkin juga ada bentuk yang berbeda,
tetapi arti dan distribusinya sama, dan seterusnya
(Lado, 1979:69-73). Tahap perbandingan ini menuntut
kejelian dari peneliti. Oleh karena itu struktur
yang seharusnya diperbandingkan meliputi pola demi
pola.

4) Peramalan / prediksi, yaitu pembuatan ramalan
kesalahan yang kiranya akan dihadapi oleh para
siswa.

Ramalan 1ini didasarkan atas hasil perbandingan’

tahap sebelumnya (Whitman dalam Soewandi, 1984:96).
Pada dasarnya di atas adalah prosedur yang dipaparkan oleh
Randal Whitman (dalam Soewandi, 1984).

Penelitian 1ini membatasi diri pada diskripsi dan

pembandingan afiksasi; pembentukan frasa verba, frasa
nominal, frasa numeral,; penhyusunan kalimat; dan pemakaian
artikel tertentu dalam kalimat ajakan, pengukuhan,

kekhawatiran, kekagetan, dan permintaan.

2. Anggapan Dasar dan Hipotesis

2.1 Anggapan Dasar
Penelitian interferensi 1ini dilalsanakan dengan

anggapan dasar/asumsi sebagai berkut:
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1) Kontak bahasa mengacu pada pertemuan dua bahasa
(lebih) pada diri penutur. Oleh karena itu bila
sistem kedua bahasa diperbandingkan, maka akan
ditemukan persamaan dan perbedaan kedua sistem
tersebut (Rindjin dkk., 1981:13). Dari hasil
perbandingan tersebut akan dapat diketahui adanya
kemungkinan interferensi dari satu bahasa kedalam
bahasa yang 1lain. Dalam hal ini diasumsikan bahwa
para siswa melakukan interferensi BJ sebagai
bahasa ibu terhadap BI tulis sebagai bahasa kedua.

2) Interferensi yang dilakukan siswa adalah
interferensi BJ terhadap BI +tulis dalam bidang
morfologi dan sintaksis.

3) Interferensi terjadi secara individual;
dengan demikian diasumsikan bahwa siswa dari suatu
sekolah melakukan jenis dan frekuensi interferensi
yang berbeda dari siswa yang lain.

4) Latar belakang terjadinya interferensi bisa dilihat
dari sudut linguistik dan nonlinguistik.

2.2 Hipotesis
Maslah-masalah yang dapat terjadi berkenaan dengan
interferensi gramatikal BJ dan BI tulis para siswa kelas 1II

SMP  Bersubsidi se Kodya Surakarta tahun ajaran 1990/1991
adalah:
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1) Jenis interferensi yang dapat terjadi:

a. penerapan morfologis BJ pada proses morfologis BI,

b. penerapan pola-pola afiks BJ pada BI,

c. penerapan arti afiks BJ pada afiks BI,

d. pembentukan frasa dan kalimat baru dalam BI
yang sejalan/seperti pola frasa dan kalimat
dalam BJ. 2) Adanya perbedaan jenis dan
frekuensi interferensi yang dilakukan siswa dari
séko]ah yang berbeda status.

2) Adanya perbedaan jenis frekuensi interferensi yang
dilakukan para siswa dan sekolah yang berbeda
status.

3) Ada hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya

interferensi dari sudut nonlinguistik.
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BAE III

METODE FENEL.ITIAN

1. Jenis Fenelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk peneli-
tian deskriptif dengan bentuk studi komparatif. Menurut
Sutokhmad (1985:139), penelitian jenis ini adalah penelitian
yvang memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang dengan membandingkan persamaan dan perbedaan feno-—
men tertentu. Adapun penelitian yang sekarang dilakukan
adalah penelitian yang mencari erensi gramatikal BJ ke dalam
BI tulis yang dilakukan oleh patra siswa kelas II SMF Bersub-
sidi se FKodya Surakarta tahun ajaran 1990/1991, dengan
membandingkan struktur gramatical kedua bahasa. 0Oleh karena
itu, nilai generalisasinya pun ditujukan / berlaku untuk

populasi penelitian ini.

-~

2. Fopulasi dan Sampel
2.1 Fopulasi

Meﬁurut AFTIKE (1990:32, populasi adalah sekumpulan
objek penelitian ( yang dapat terdiri dari manusia, hewan,
tumbuhan, gejala nilai tes, atauw peristiwa ) sebagai sumber
data vyang memiliki karakteristik tertentu dan merupakan
satuan amalisis. Adapun populasi dari penelitian ini  adalah
semua siswa kelas II1 SMF Bersubsidi se FKondya Surakarta.
SMF~-SMF tersebut adalah :
1) SMFP MIS (Modern Islamic School) status diakui
2) SMF Warga ( Yayasan Kristen) status disamakan

40
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3) SMP Kristen I ' status diakui
4) SMP Arjuna I (Yayasan Hindu) status diakui
5) SMP Batik (Yayasan Islam) status disamakan
6) SMP Muhammadiah I status disamakan
7) SMP Pangudi Luhur ’Bintang Laut’ status disamakan
8) SMP Kasatrian I (Yayasan Kraton) status disamakan
9) SMP Kanisius I status diakui
10) SMP Kanisis II status diakui
2.2 Sampel

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kKemampuan,

dana, dan waktu yang dimiliki peneliti, maka peneliti hanya
akan meneliti interferensi yang dilakukan oleh sebagian dari
siswa Yyang dijadikan populasi. Menurut APTIK (1990:54),
bagian dari populasi yang karaktristiknya hendak diselidiki
inilah yang disebut sampel.

Peneliti dibantu oleh pihak sekolah yang bersangkutan
menentukan satu kelas dari paralel kelas II yang ada sebagai

sampel. Adapun kelas—-kelas tersebut adalah

1) Kelas II B untuk MIS ( 28 siswa )
2) Kelas II A untuk SMP Warga ( 30 siswa )
3) Kelas II A untuk SMP Kristen I ( 43 siswa )
4) Kelas II A untuk SMP Arjuna I ( 26 siswa )
5) Kelas II C untuk SMP Batik ‘ ( 47 siswa )
6) Kelas II C untuk Muhammadiyah I ( 42 siswa )

7) Kelas II G untuk SMP PL Bintang Laut ( 47 siswa )
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8) Kelas II D untuk SMP Kasatriyan I ( 43 siswa )
g) Kelas ITI C untuk SMP Kanisius I ( 43 siswa )
10) Kelas II C untuk SMP Kanisius II ( 35 siswa )

Teknik yang dipergunakan untuk menentukan sampel 1ini
adalah teknik tidak acak (Non-random sampling). Menurut
APTIK (1990:61-62), dalam teknik ini anggota populasi tidak
diberi peluang untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel.
‘Anggota sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu.
Dalam hal 1ini pertimbangan yang dipakai adalah kondisi
tingkat kemampuan siswa yang hampir sama (dilihat dari
pengelompokan siswa atas DANNEM sewaktu memasuki Jjenjang
SMP) dan kemungkinan pelaksanaan penelitian.
3._Data
3.1 Jenis Data

Data dalam penelitian ini berupa data tertulis. Data
tersebut adalah
1) Karangan deskripsi siswa.

2) Hasil terjemahan kalimat.

3) Hasil Angket.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Menurut cara pemerolehannya, data yang dipakai dalam
penelitian 1ini adalah data primer yaitu data yang langsung
diperoleh dari sumber data (Musa, 1988:39). Dalam hal ini
siswa yang dijadikan sampel penelitian merupakan sumber data

yang asli. Dilihat dari sifatnya, data yang dipakai adalah
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data kualitatif, vyaitu data yang tidak berbentuk angka
(Musa, 1988:38).
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti

mempergunakan metode pemberian tugas. Siswa diminta untuk

mengerjakan tugas yang diberikan dan menyeleéaikannya.-Dalam
pengumpulan data, para siswa menjadi responden klasikal.
Dalam keadaan seperti ini, menurut Kentjaraningrat
(1989:175), peneliti dapat memberikan petunjuk-petunjuk
tentang cara memberikan Jjawaban tanpa mempengaruhi  isi
jawaban yang harus diberikan dan ada kesempatan pula untuk
memberikan penjelasan atas pertanyaan yang dirasa kurang
jelas maksudnya.

Menurut AFTIEK (1990:73), pada saat pertemuén klasikal
tersebut peneliti mengadakan hubungan (komunikasi) dengan
subjek penelitian yaitu sumber data asli. Dengan demikian
teknik yang dipakai adalah teknik komunikasi.

3.3 Metode dan Teknik Analisis Data

Tuwjuan dari penelitian ini adalah memaparkan dan men-—
ginterpretasikan fakta vyang ada. 0Oleh karena itu metode
vyang cocok untuk menganalis data adalah metode deskriptif.
Menurut Musa (1988:9), metode deskriptif adalah metode yéng'
bermaksud untuk menginterpretasikan dan memaparkan fakta-
fakta, kejadian~kejadian'ataupun situasi-situasi vyang ada
pada populasi. Dengan demikian penelitian ini tidak mencari

atau menerangkan hubungan antar variabel, mentes hipotesis.
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maupun membuat ramalan. Penelitian ini semata-mata bertu-
juan memberikan tuturan BI para siswa yang berdwibahasa
dengan BJ.

Secara operasional, pelaksanaan penelitian ini memper-
gunakan teknik analisis kesalahan bahasa dalam menetapkan
jenis interferensi. Untuk 'ana1isis datanya dipergunakan
teknik analisis kontrastif. Pada perinsipnya pengolahan data
ini meliput pengkalsifikasian dan analisis data berdasarkan
unsur gramatical yang diperkirakan mengandung gejala penyim-
pangan dramatik. Data tersebut dianalisis dan dijelaskan
lagi dari struktur kedua bahasa untuk ditafsirkan gejala
interferensinya. Selanjutnya dibandingkan dengan bentuk yang
terdapat dalam BI dan kemudian ditetapkan modelnya dalam BJ.
Setelah gejala interferensi teridentifikasi, kemudian men-—
cari hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya gejala 1inter-
ferensi tersebut.

4., Instrumen Penelitian

4.1 Jenis Instrumen
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah
1. Karangan deskripsi
Siswa diminta untuk membuat sebuah karangan dalam
bentuk deskripsi dengan panjang karangan 5 sampai dengan 7
paragraf. Siswa dapat memilih salah satu dari ke tiga topik
yang sudah disediakan, yaitu mengenai : (a) letak dan kea-

daan rumah, (b) letak dan keadaan sekolah, dan (c) letak dan
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keadaan salah satu objek wisata di kota/daerah para siswa.

Karangan deskripsi ini-dipergunakan untuk mengetahui
seberapa Jjauh ide yang mereka senangi dapat diungkapkan
dalam bahbasa Indonesia yang baik dan benar. Sedangkan ketiga
topik vyang disodorkan dimaksudkan untuk membantu siswaj
dengan demikian dibharapkan kesulitan pengungkapannya tidak
terletak pada pemilihan topik dan pengorganisasian ide
melainkan pada kesulitan membahasa indonesiakan idenya.

2. Terjemahan Kalimaf.

Instrumen ini berupa terjemahan kalimat lepas;: kali-
mat-kalimat dalam BJ vang harus diterjemahkan ke dalam
balimat—kalimat Bl yang baik dan benar. Instrumen ini ter-—
diri dari 15 kalimat. Instrumen ini diharapkan untuk dapat
secara langsung memancing penguasaan siswa akan @

1) Pemakaian konfiks ke-an

2) FPemakaian afiks —nya

3) Femakaian afiks N-.

4) Pemakaian afiks -—-i.

53) Femakaian afiks meN—.

4) Femakaian afiks —an.

7)Y Femakaian frasa pada + verba.

8) FPemakaian frasa tidak/belum + verba-verba.
?) Pembentukan frasa nominal.

10) Fembentukan frasa numeral.

11) Femakaian frésa paling... sendiri.

12) Fembentukan kalimat permintaan dengan partikel mbok.
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13) Pembentukan kalimat keheranan dengan partikel lho.lha kok.

14) Pembentukan kalimat pengukuhan dengan partikel ya.
15) Pembentukan kalimat kekhawatiran dengan partike1'ggg5.

3. Angket

Instrumen ipi di pergunakan untuk mengetahui latarbe-
lakang penggunaan bahasa mereka dan sikap mereka terhadab
suatu bahasa. yang dipakai. Angket ini dipergunakan untuk
mengetahui penyebab interferensi dari segi nonlinguistik.

Instrumen 1ini meliputi (a) faktor sosial budaya, (b)
faktor individu, dan (c) faktor komunikasi. Faktor sosial
budaya menyangkut hubungan antara pembicara dengan yang
diajak bicara, fungsi bahasa dalam masyarakat dan nilai
sosjal bahasa. Faktor individu menyangkut diri si penutur,
yaitu kemampuan berbahasa dan sikap siswa terhadap suatu
bahasa yang dipakai. Sedangkan faktor komunikasi menyangkut
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, efisiensi dan efekti-
fitas komunikasi, dan media komunikasi, serta jenis masalah
yang dikomunikasikan. Adapun susunan jawaban dari angket 1ini
merupakan 'multi dimensional checklist’ yaitu adanya perbe-
daan sifat dan maksud dari masing-masing jawaban sehingga
tidak ada gradasi dalam susunan tata urutnya dengan demikian
tidak dapat pula diadakan suatu pengukuran dengan mengguna-
kan suatu sistem angka yang bernilai. |
4.2 Uji Coba Instrumen

Untuk mengetahui apakah instrumen yang akan diperguna-

kan dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria kelayakan
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tes, diadakanlah uji coba instrumen. UJji coba instrumen
diadakan diadakan pada tanggal 15 dan - 18 November 1990.
Tanggal 15 untuk mengujicoba instrumen karangan produksi,
dan pada tanggal 18 untuk uji coba terjemahan teks ’Arya
Penangsang’ dan angket. Adapun vsampe1 yang dipergunakan
.untuk uji coba adalah siswa-siswa kelas II G SMP PL Bintang
Laut.

Adapun hasil dari uji coba tersebut adalah:

1) Dari karangan deskripsi yang dibuat oleh siswa
dapat ditemukan penerapan arti afiks BJ pada pemakaian afiks
BI, penyusunan frasa ataupun kalimat BI yang berpola frasa
atau kalimat BJ.

2) Dari terjemahan teks ’'Arya Penangsang’ dari BJ
kedalam BI, peneliti menemukan kesalahan bahasa yaitu inter-
ferensi yang tidak beragam karena terikat dengan teks
(interferensi yang dilakukan siswa tidak bervariasi).

3) Dari angket peneliti sudah dapat mengetahui bagai-
mana latar belakang kebahasaan para siswa. Siswa mengisi
angket sesuai dengan maksud dan petunjuk yang disampaikan.

Dari hasil uji coba tersebut dapat disampaikan bahwa
instrumen karangan siswa dan angket sudah memenuhi tujuan,
sedangkan instrumen terjemahan teks tidak memenuhi tujuan
yang diharapkan. ©Oleh karena itu, peneliti menyusun
kalimat-kalimat dalam BJ sedemikian rupa sehingga dapat
memancing kemampuan siswa dan ber-BI secara baik dan benar.

Kalimat-kalimat tersebut terdiri dari 15 kalimat BJ yang
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harus diterjemahkan kedalam BI secara baik dan benar.

| Uji coba terjemahan kalimat tersebut dise]enggarakan
pada tanggal 29 November. Adapun hasilnya adalah para siswa
membuat/menyusun kalimat yang mengandung unsur-unsur yang
terintefferensi. Dengan démikian instrumen ini sudah meme-
nuhi tujuan yang ingin dicapai. Namun demikian instrumen ini
masih memiliki kelemahan yaitu kalimat BJ-nya belum baik dan
benar, dan untuk satu jenis interferensi hanya diukur dengan
sétu kalimat saja.

5. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian/pengambilan data berlangsung
dari tanggal 5 Janhuari sampai dengan 5 Februari 1991. Pen-
gambilan data tersebut memakan waktu dua hari untuk masing-
masing sekolah. Hari pertama untuk pengambilan data dengan
instrumen pertama, dan hari kedua untuk pengahbi]an data
dengan instrumen kedua dan ketiga.

Secara rinci pelaksanaan/pengambilan data adalah sebagai

berikut:
1) SMP MIS
tanggal 7 Januari pukul 9.30 - 9.15 WIB
12 Januari pukul 9.30 - 11.00 WIB
2) SMP Warga 10 Januari pukul 7.00 - 7.45 WIB
15 Januari pukul 10.15 - 11.30 WIB

3) SMP Kristen I
tanggal 11 Januari pukul 10.15 - 11.30 WIB

17 Januari pukul 7.45 - 9.15 WIB
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5)

6)

7)

8)

9)
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SMP Arjuna I
tanggal 5 Janhuari
14 Januari
SMP Batik
tanggal 9 Januari
11 Januari
SMP Muhammadiyah I
tanggal 5 Januari
15 Januari
SMP Bintang Laut
tanggal 4 Februari
5 Februari
SMP Kasatrian I
taﬁgga1 8 Januari
12 Januari
SMP Kanisius I
tanggal 9 Januari

16 Januari

10) SMP Kanisius II

tanggal 10 Januari

16 Januari

pukul

pukul

pukul

pukul

pukul.

pukul

pukul

pukul

pukul

pukul

pukul
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pukul
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15.
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00
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wIiB

wIiB

WIiB

WIiB

WIB

WIiB

WIiB

WIiB

WIB
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BAB 1V

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disampaikan hasil pengolahan
data tentang kesalahan - kesalahan yang térdapat pada BI
para siswa. Kesalahan vang ada dikelompokkan secara
struktural : (1) bidang morfologil, yang menyangkut afiksasi,

dan (2) bidang sintaksis, yang meliputi. : struktur kalimat

.
’

penyusunan kalimat ; pembentukan : frasa verba, frasa
nominal, dan frasa numeral; dan pemakaian artikel tertentu
dalam kalimat ajakan, pengukuhan, kakhawatiran, keheranan,

dan permintaan. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa kemudian
dikontraskan dengan struktur BI yang benar dan dengan
struktur BJ.
Adapun sistematika penyajian hasil pegolahan data
adalah sebagai berikut
1. Jenis Interferensi yang Terjadi
A. Data
Pada bagian ini disajikan data kesathan
yang berupa satu kalimat yang diambil dari s;mpel
data. ( data yang lengkap terlampir ). Nomor yang
terletak di depan setiap data adalah kode dari
siswa. Kode yang terletak di belakang setiap data
menunjukkén asal pengambilan data; a untuk kode
karangan siswa dan b untuk terjemahan kalimat
lepas. sebagal contoh |
(5) Tari-tarian itu asalnya dari kraton.
(a. SMP M)
Data kalimat tersebut berarti data yang diambil
dari karangan siswa yang berkode (38) dari SMP M.

50
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B. Analisis Data
Pada bagian 1ini akan disajikan runutan terjadinya
kesalahan dari sudut struktur kedua bahasa (BJ dan BI)

vang diperbandingkan dengan tujuan mencari replikanya

dalam BI.

C. Kesimpulan
Pada bagian 1ini ditetapkan penyebab terjadinya
kesalahan. Pada bagian ini jﬁga disampaikan frekuensi
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dari masing-masing
sekolah. dalam hal ini kesimpulan dapat dilihat pada
bagian : instrumen a dan b yang memuat nama sekolah,
kode siswa, dan frekuensi ‘interferensi yang terjadi.
2. Perbedaan Jjenis dan frekuensi interferensi yang dilakukan
siswa dilihat dari status sekolah. Pada bagian ini akan
disampaikan ada tidaknya perbedaan Jjenis dan frekuensi
interferensi yang dilakukan siswa dari sekolah yang berbeda
status.
3. Analisis terjadinya interferensi.
Pada bagian ini akan disampaikan hal-hal vang
melatarbelakangi terjadinya interferensi dari _ sudut
nonlinguistik. Analisis 1ini disampaikan dari data yang
diperoleh melalui angket. Sebelum disimpulkan hasil angket

disajikan dalam bentuk bagan.

1. Jenis interferensi.

1.1 Bidang Morfologi.

1.1.1 Penggunaan Proses Morfologis BJ -
Pada data mentah diketemukan penggunaan bentuk kata BI

vang mengalami proses morfologis yang berbeda dengan yang
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biasa terjadi dalam stuktur BI; para siswa menerapkan program

morfologis BJ pada bentuk BI. Penerapan tersebut adalah

1.1.1.1 Penggunaan P- BJ sebagai pengganti afiks ber- BI
A. Data

(5) Setiap hari Minggu ramai-ramai membersihkan rumah.

(b.SMP Kr)

B. Analisis

Apabila kita melihat kata yang digarisbawahi pada
kalimat data diatas, kita akan menjumpai P- - (zero)
vang seharusnya dalam struktur BI berbentuk prefiks
ber~. Kata kerja intransitif dalam BJ dapat dinyatakan
dengan menggunakan awalan a- (ma-) pada tutur formal
liteter dan H- pada tutur lisan informal
(Mardiwarsito, 1984:50). Dengan demikian kalimat data
di atas berasal dari stuktur BJ

- Pendhak dina Hinggu rame-rame ngresiki omah.
Oleh karena para siswa terbiasa bertutur dengan
mempergunakan ragam tutﬁr informal. maka pola prefiks
vang dipergunakan adalah gd- ... dalam BJ; vang
seharusnya dalam BI berpola ber- + vi. dengan demikian
dalam BI yang benar, kalimat data diatas menjadi

-~ Setiap hari Minggu (kami) beramai-ramai

membersihkan rumah.
.C. Kesimpulan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
kecenderungan penggunaan atau pemindahan bentuk tutur
informal fg- BJ dalam tuturan BI sebagsi pengganti

prefiks ber-. Untuk mengetahui seberapa besar
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kecenderungan tersebut dilakukan oleh para siswa dari

‘masing-masing sekolah, dapat dilihat pada bagan

dibawah ini

Instrumen s

a Nama sekolah ! kode siswa ' frekwensi i
sweowis 4 (w,an 1z
{ SMP Warga {' (12), (28) i 3 {
SMP Kristen I. (1), (5), (25) 3
{ SMP Arjuno I { (3), (12), (24), (25) { S {
{ SMP Batik i (7) { 1 i
; SMP HMuh. I ; (2), (4), (8), (10), (16) ; ;
i P (17), (18), (25), (30) i i
a i (35), (39) a 12 E
| SMP Bintang Laut | (10), (15), (35) 3
{ SHP Kesatriyan I { (12), (43) { 2 {
SMP Kanisius I (9), (26) 2
; SMP Kanisius II ; (23), (24), (31), (34), ; f
i P (39) i 6 H
1.1.1.2 "Pepggtnaan N- BJ sebagai pengganti prefiks meN- BI
A. Data
(1) Untuk ngerti letaknya dan suasananya ......
(a. SHP W)
(3) Untuk arisan nanti malam ibu massk rawon.
(b. SMP MIS)
. Analisis

Di dalam betuk tutur formal/liteter, bentuk aktif
transitif dalam BJ harus mempergunakan prefiks meN-;
sesuai dengan bentuk meN- BI. Namun apabila_. kita
memperhatikan tuturan informal/lisan, bentuk -tersebut
jarang dipergunakan. Sebagai gantinya si penutur 1lalu

mempergunakan bentuk 0- / zero (Mardiwarsito, 18984;50).
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Oleh karena para siswa lebih terbiasa bertutur dalam

ragam informal, maka kebiasaan seperti itu mereka
terapkan dalam ber-BI. Sebagai akibatnya siswa
mempergunakan bentuk 0- ... dalam tuturan BI-nya. Hal ini

terlihat pada kata-kata yang bergarisbawah pada kalimat-
kalimat data di atas. kalimat-kalimat tersebut seharusnya:
- Untuk mengerti letak dan susunannya |
- untuk arisan nanti malam ibu memasak rawon.
C. KegimpuIan
Setelah kita melihat dan mencoba membandingkan kedus
kalimat di atas (kalimat yang dibuat siswa dan kalimat
vang seharusnya), dapatlah dikatakan bahwa siswa
mempergunakan bentuk O0- dalam tuturan Bl-nya. Dengan
demikian telah terjadi interferensi O- Bj dalam meN- BI.
Untuk mengetahui persebaran interferensi jenis ini yang
dilakukan oleh siswa dari masing-masing sekolah dapat
dilihat pada bagan di bawah ini

Instrumen a :

E Nama sekolah b kode siswa i frekuensi i
, swe s ¢ (&), 2 oz
SHP Warga (1) 1
SMP Kristen 1I. (12) ' 1
{ SMP Arjuno I { (19) { 1 {
SMP Batik (19), (33) ' 1
{ SMP Muh. I { (3), (7), (13). (22), (3%) i B {
{ SMP Bintang Laut { (34), i 1 i
€ SMP Kesatriyan I i - i - {
{ SMP Kanisius 1 i (41) { 1 {
| SMP Kanisius II | (26), (33) f 2 f
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Instrumen b :

i Nama sekolah | kode siswa ' frekuensi '
i SMP MIS v (1),(2), (3), (4), (14),(19)] 8 i
i v (20), (23) i i
i SHP Wargsa i (4), (5), (14), (15), (16), | 8 i
i v (20), (25) i i
i SHP Kristen I. V2), (B)Y, (7)), (13), (15), ! 13 |
i  (18), (17), (23), (30), (31), '
i v (41), (42),43) i i
i SMP Arjuno I i (1), (8),(8), 12), (14),(15)] 10 i
i ¢ (18), (18), (20), (26) " i
i SMP Batik i (10), (13), (23), (32), (34): 8 !
i v (38), (47) ’ i i
i SMP Muh. I (1), (4), (8), (8), (14), i i
‘ i (15), (18), (20), (23), (24)] i
i o (31), (33) ; 12 |
i SHMP Bintang Laut | (4), (5), (8), (13), (186), i 9 !
{ ¢ (25), 2B), (38), (48) i !
i SMP Kesatriyan I | (5), (11), (16), (18), (30), 9 '
{ v (37), (39), (41), (42) ) i
! SMP Kanisius I V(5), (12), (20), (22), (24),! 10 !
; v (277) i g
! SMP Kanisius II v (8), (17), (22) i 3 !
i i (35) ' i

1.1.2'benggunaan Pola—pola Afiks BJ dalam BI
Dari data yang terkumpul, diketemukan penggunaan pola-
pola afiks BJ pada waktu para siswa ber-BI. Sebagai
akibat penggunaan pola-pola afiks BJ, maka bentukan BI
para siswa pun menjadil seperti BJ. Pola-pola tersebut

adalah sebagai berikut

1.1.2.1 Renggunaan prefiks N- BJ sebagai pengganti prefiks--
meN-" BI
Pembahasan mengenai pemakaian bentuk N- atau 0O- (zero)
sebagail penggantil prefiks meN- dalam tulisan siswa bissa
dilihat pada 1.1.1.2 di depan.
1.1.2.2 penggunaan sufiks -i
A. Data.

(4) Kalau saya tidak bisa mengerjakan PR matematika
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akan diajari kakak saya. (b. SPM MIS)
B. Analisis
Sufiks -i baik dalam BJ maupun dalam BI (bersama

prefiks N- dan di- dalam BJ atau meN- dan di- dalam

BI) membentuk konfiks N-i dan di-i atau meN-i dan di—i.

Bentuk fonemis maupun arti konfiks-konfiks tersebut

adalah sama; yang dapat diimbuhkan pada kata dasar

berkelas kata verba, nomina, maupun adjektiva. Adapun
makna yang ditimbulkan oleh sufiks -i adalah:

1. Repetitif. menyatakan bahwa ‘perbuatan - yang
tersebut pada bentuk dasar itu dilakukan berulang-
ulang.

Contoh: methiki kembang ‘memetiki bunga’

2. Affektif, obyek dari kata yang dilekati sufiks -1
tersebut berfungsi sebagal sesuatu vyang terkena
dari apa yang disebut pada bentuk dasar.

Contoh: mageri pekarangan 'memagari pekarangan’

3. Lokatif, obyeknya menyatakan tempat, lokasi, atau
sasaran dari tindakan yang tersebut pada bentuk
dasar.

Contoh: ngglungéuhi,mgi& " menduduki meja’

4. Kausatif, menyebabkan seperti apa yang tersebut
pada bentuk-dasarnya.

Contoh: ngregeti kamar ‘mengotori kamar’

(Ramlan, 1985:138-141).

Pada kasus 1ini akan dibahas mengenai sufiks -1
dalam konfiks di-i. Konstruksi dari kata vang
bergarisbawah pada kalimat data di atas adalah di- _+

¥t + —i. Konstruksi tersebut tidak terdapat dalam
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sistem BI. Di dalam BI, konstruksi tersebut
seharusnya di- + Vt. Dengan demikian kalimat pada
data di atas seharusnya:

- Kalau saya tidak bisa mengerjakan PR Matematika

akan diajar kakak saya.

C. Kesimpulan

Kontruksi di- + Vt 4+ -i BJ mempunyail kemiripan

arti dengan kontruksi di- + V& Bi; sehingga para siswa
cenderung memilih konstruksi BJ dalam tulisannya.
Dengan demikian telah terjadi interferensi sufiks -1
BJ dalam tulisan siswa; dalam hal ini' sufiks ~i
bersama dengan prefiks di- dalam konfiks di-1i.

Data untuk kasus ini diperoleh melalui instrumen b.
Setelah dianalisis kesemua data. ternyata semua siswa
melakukan interferensi pemakaian sufiks -i BJ dalanm

tuturan BI-nva.

Pemakaian sufiks -nya- Bl yang. ekuivalen dengan sufiks

-e BJ sebagai pengganti prefiks ber- BIL

. Data

( 5) Bis-bis itu asalnva dari Sragen dan Tawangmangu.

(ae. SMP w)

bow

. Analisis

Afiks -nya dalam BI memiliki dua status. Status
pertama sebagal klitika (enklitis pronomina persona
III) dan status kedua sebagai sufiks (Keraf, 1984:

113-114).

Afiks -nya pada kata asalnyva dalam kalimat data di
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atas, tidak termasuk sebagai klitik ataupun sebagai
sufiks. Afiks -nya tersebut merujuk pada arti sufiks -
e, -ne, dan -ane dalam BJ vyang berfungsi untuk
menegaskan (menyangatkan) arti pemilikan dari kata
vang dilekati ataupun- yang mengikuti (Padmosoekotjo,
1987: 79-82). Dengan demikian kalimat (5) data di
atas, dalam BJ berbunyi: \

- Bis—bis‘kuwi asale saka Sragen lan Tawangmangu.
Dalam BI afiks yang tepat untuk menyatakan pemilikan
(mempunyai/memiliki) pada kasus ini adalah prefiks
ber-. Oleh karena itu kalimat data di atas dalam BI
yang benar adalah

- Bis-bis itu berasal dari Sragen dan Tawangmangu.

C. Kesimpulan

Afiks -e, -ne, -ane BJ dan ber- BI wmempunyai
kemiripan arti yaitu menegaskan dan atau menyatakan
pemilikan (mempunyai/memiliki). Karena /e/, /ne/,
/ane/ dalam BJ bila di Indonesia akan_menjadi /nya/,
maka para siswa pun memindahkan /e/, /ne/, dan /ane/
kedalam bentuk nya/ ; yang seharusnya ber-. Dengan
demikian telah terjadi interferensi penggunaan sufiks
-nya BI karena pengaruh sufiks -e BJ.

Untuk mengetahui persebaran inteferensi vang
dilakukan oleh para siswa dari masing-masing sekolah,

bisa dilihat pada bagan-bagan dibawah ini
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Instrumen a

i Nama sekolah ' kode siswa ' frekwensi a
L swP IS .8, ®), a2 1 8
{ SHP Warga f - { - {
{ SMP Kristen 1. { (20), (24), (30) { 3 {
{ SMP Arjuno I { (3>, (18) { 2 {
{ SHP Batik { > { - {
{ SHP Muh. I { (8), (15),(17),(35), { 4 {
{ SHP Bintang Laut { (8), (14), (20), (35), (47){ 6 i
{ SMP Kesatriyan I { (3), (22), (36) i 3 i
{ SHP Kanisius I { (26), (33), (41) { 3 {
| SMP Ranisius II ! (7), (12), (15), (16), (22)! :
! | (23), (25) ! 7 !

Catatan

Siswa dari SHEWM#S dan SMP Batik @ &idak maBbusat

interferensi jenis ini.

1.1.2.4 Penggunaan  "afiks" —-nya BI yang ekuivalen dengan afiks

-e BJ ‘sebagai -pengganti -prefiks ter- BI
Data

(8) Candi Borobudur letaknva di Magelang.
(a. SHP B )

Analisis

Status dan fungsi afiks-nya BI serta kesalahan siswa
karena merujuk/menyamakan artinya pada sufiks -e BJ,
sudah terurai pada 1.1.2.3 di atas. Pada kasus ini
(untuk kalimat data di atas), afiks yang tepat adalah
ter-; dengan demikian kalimat dalam BI yang benar dari
data di atas adalah

- Candi Borobudur terletak di Magelang.
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C. Kesimpulanm

60

Arti yang ditimbulkan dari afiks -e BJ dan ter- BI

tidaklah sama. Namun karena (baik

liteter maupun informal)/e/ BJ bila

dalam situasi

diindonesiakan

menjadi /nya/, maka para siswa pun mentransformasikan

/e/ BJ sebagai /nya/ BI yang seharusnya prefiks

BI.

ter-

Untuk mengetahui persebaran kesalashan yang dilakukan

siswa dari tiap-tiap . sekolah, dapat dilihat pada

bagan—bagan berikut

Instrumen s

' Nama sekolah ! kode siswa

(| N o Ny M A N
1

i SMP MIS -

i

| SMP Warga (4), (7)), (8), (24)

:

! SMP Kristen 1. (175,(33),
i

'

SMP Arjuno 1

SHP Batik ' (2), (3), (8)
| SMP Muh. I L (2), (31)

SMP Bintang Laut | (2), (15)
1
SMP Kesatriyan I

SHP Kanisius I (2),(7), (15), (16), (39)

|
|

SHMP Kanisius II : (13), (23)
|

N

N

1.1.3 Penerapan Arti Imbuban BJ pada-Butir-butir

1.1.3.1 Pemakadian afiks -nya Bl yang tidak tepat

AL Dafa

(23) Halamannva rumahku sangat luas.

(a. SHP K II)

Imbuhan BI
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(3) Sepedanya Mawan hilang dibawa pencuri.

(b. SMP BL)

Analisis

Status dan fungsi dari afiks -nya BI sudah terurai pada
1.1.2.3 di atas; demikian pula halhya dengan fungsi/arti
dart afiks -e BJ. Pada kasus ini siswa secara total
mentransformasikan -e BJ sebagai -nya BI. Dengan demikian
kalimat pada data di atas berasal dari kalimat BJ

- Latare omahku- amba bangéet,

- Pite (sepedane) Mawan ilang digawa maling.

Kalau kita melihat kalimat data diatas, subyek
kalimat sudah disebutkan, sehingga -nya sebagai enklitik
pronomina persona II tidak perlu disebutkan kembali;
karena hal itu akan menyebabkan redundasi. Dengan
demikian pemakaian afiks -nya pada kalimat data diatas
tidak tepat. Dalam BI yang benar, kalimat-kalimat data di
atas seharusnya

Halaman: rumahku sangat luas,

Sepeda Mawan hilang dibawa pencuri

KesimpuIan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa para siswa
telah mentransformasikan secara total arti -e BJ sebagai
-nya BI dalam tuturan BI-nya. Untuk mengetahui persebaran
interferensi Jenls 1ni yang dilakukan oleh para siswa
dari masing-masing sekolah, dapat dilihat pada bagan-

bagan di bawah ini
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Instrumen a :

frekuensi

"kode siswa

Nama sekolah

6

v (7),(18),(19),(22),(23),(27)1

SHP MIS

}
' 15
)
|

),(7),(7),(8),(10),(11)
2),(14),(15),(20),(21),

~
[on}
]
N
~
o~
N
N
~
[\

n N

N NS N

©

0

H

o]

L

jov]

x

[92]

t14

(3),(4),(5),(11),(13),(14)
(18),(20),(25),(29),(31)

t
1
1
1
1
t

I.

SMP Kristen

12

20

-~
™M
—
N
~
i
N~
~ M
~N
~
O -
N~
~ N
~N
N
© -
o~
~ 0~
~
H
A
a
~u
M
AN
—
@)
o
3
‘™
~
<
0,
x
42]

3),(6),(7),(13),(15),(18)
23),(24),(25),(27),(29),
32),(33),(39),(40),(42)

46)

N NN

SMP Batik

~

16

v (3),(7),(12),(16),(18),(20)

SMP Bintang Laut

[02]
~
<!
- (9]
Y A
8 LY
™M ~
~ ™
- N
~ ~
5 Ly
ap) ~
~ [02]
-~ i
o~~~ ~
om ~
oM< ~
N N o
" = —
o~~~ ~
o — ~
N < ~
~ o~
- = ~
o~ N
[\p = ~

N«

N N

SHP Kesatriyan I

14

P (3
i (30),(34),(35),(37)

19

),(6),(8),(10),(11),(12),

4),(16),(24),(23),(26),
1),(32),(34),(35),(37)

(1
(1
(3

|
t
i
|
1
)
|
]

SMP Kanisius I

SMP Kanisius II

),(4>,(8),(8),(9),(11),

(2

o~

—
~~
(de}
N
o
~
(42}
N
o
~
«©
—
N
NN
)
—Mm
N NS
~~
N~
— N
NN

]
i
]
1
1
'

1
!
I
|
|
|
1
I
|
|
I
|
|
I
|
i
I
|
|
|
|
!
|
!
|
|
|
I
|
|
|
1
|
|
[
|
|
|
1
!
|
|
{
|
I
|
|
!
{
|
1
|
|
|
|
|
|
|
i
|
1
|
|
]
|
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36

36

42

63

- 1 frekuensi)|

Instrumen b
i Nama sekolah ! kode siswa
g
;. SHMP MIS | semua siswa "kecuali”: (25)
i g
i SHP Warga ! semua Siswa "kecuali™: (89),(18)
1 1
] ]
i SHP Kristen 1I. i semua siswa "kecuali": (19),(20)
| ]
] 1
i SMP Arjuno 1 i semua siswa "kecuali™: (5),(10)
| 1
] ]
i SMP Batik | semus siswa "kecuali": (8),(18)
i | (20),(22),(24),(31),(38)
i SMP Muh. I | semua siswa "kecuali”: (22),(40)
i : (41)
1 ] B
i SMP Bintang Laut | semua siswa "kecuali”: (1),(3)
H H (12),(14),(24),(34),(37),(38)
i i (38),(42), (45)
i i
i SMP Kesatriyan ! semua siswa "kecuali”: (2),(?7)
i i (13),(17),(31),(37)
1 ]
i SMP Kanisius I ! semua siswa “kecuali”: (5)
i ;
i SMP Kanisius II ! semua siswa "kecuali”: (8),(9)
| i (13),(30),(31)
1
i
1.1.3.2 pemakaian afiks -an yahg tidak tepat,

A. Data

(12) D1 pinggiran sungal Bengawan Solo yang berair

(11)

(44)

(9)

ini banyak orang berjualan.

(a. SHP BL)

Kursi bambu di bawah pohon mangga itu biasa

dudukan
(a. SHMP M).

Walaupun rumah ini tidak terlalu besar

kelihatan indah dengan bentuk spanyolan.

(a. SHP KR)

Bapak pergi ke sekolahan untuk mehgambil rapor.

(b. SMP Kas)

keruh

untuk

tapi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;
4

B. Analisis

Proses morfologis dari kata yang bergaris bawah pada

keempat kalimat data di atas adalah

pinggiran = pinggir (adj) + -an
dudukan = duduk (verba) + -an
spanyolan = spanyol (nom) + -an
sekolahan = sekolah (nom) + -an

Untuk mengetahui apakah kata-kata tersebut mengalami
interferensi gramatikal dalam bidang morfologi, kita
perlu membandimgkan. arti yang terkandung dalam sufiks -an
BJ dengan arti sufiks -an BI. Arti yang terkandung dalam

sufiks -an BJ, antara lain

a. menyatakan sesuatu yang di cet 'gaéan'
(apa-apa yang dibawa)

b, menyatakan alat yang dipakai ...: ‘'puteran’
(alat unfuk memutar)

c. menyatakan cara / memakai apa yang

disebutkan pada bentuk dasar ...: “klamben’

(memakai baju)

d. menyatakan kumpulan : ‘wit-witan’
(menyatakan sekumpglan pohon/tumbuhan)

e. menyatakan hasil : “tulisan”’
(hasil menulis)

fe menyatakan kemiripan ' : “gunungan’
(seperti gunung)

g, menyatakan intensitas : “playon’
(berlari-lari)

h., menyatakan sifat : "lalen”’

(pelupa)
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i imenyatakan intensitas mengenai kualitas:

"atusan’ (beratus-ratus)

(Padmosoekotjo, 1887:77-78).

Sedangkan arti yang terkandung dalam sufiks -an BI édalah:
a. menyatakan sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan
yvang tersebut pada bentuk dasar
timbangan : alat untuk menimbahg
karangan : hasil dari mengarang
b, menyétakan makna tiap-tiap:
mingguan : tiap-tiap minggu
c. menyatakan makna beberapa:
ribuan : beberapa ribu
d.- menyatakan makna sekitar:
50 -an : sekitar 50
(Ramlan, 1985:141-145),
Setelah kita simak baik-baik arti sufiks -an BJ dan
sufiks -an BI, ternyata ada perbedaan. Bila kita melihat
kalimat-kalimat data, sufiks -an yang dipakai ternyatta

searti dengan sufiks -an dalam BJ

pinggiran : merujuk pada tempat di

dudukan : merujuk pada alat untuk duduk

spanyolan : merujuk pada bentuk seperti spanyol

sekolahan : merujuk pada tempat untuk bersekolah.
Kesimpulan
Melihat data dan analisisnya, maka dapat disimpulkan
bahwa tulisan siswa bermorfem dasar BI tetapi sufiks -an
yang dipakai mempunyai arti sufiks -an BJ. Dengan

demikian telah terjadi interferensi penerapan arti sufiks
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-an BJ ke dalam sufiks -an BI. Untuk mengetahui
persebaran interferensi Jjenis ini, bisa dilihat pada

bagan-bagan dibawah ini

Instrumen a :

! Nama sekolah H kode siswa ' frekwensi !
| SMP MIS ' (2),(5),(8),(11),(16),(19) ! f
: | | (25),(28) | 15 !
' SMP Warga ' (3),(11),(14),(15),(23),(26)! 3
\ 1 (28) . : 10 !
| SMP Kristen I. ! (10),(15),(21),(22),(31) | |
: L (43) : 5 :
E SMP Arjuno I E (10),(20),(25) E 3 3
' SMP Batik 1 (13),(39), (43) ': 5 ':
' SMP Muh. I L (2),(3),(11),(18), (22) ! 5 3
E SMP Bintang Laut E (7),(12),(13),(30),(32),(SB)E °] E
! SMP Kesatriyan T | (3),(7),(8),(9),(28),(29) ! !
| | (31),(35),(386),(40) 32 :
| SMP Kanisius I | (3),(14),(20),(21),(22),(23)! f
: | (25, (28),(38) : 33 :
E SMP Kanisius I1I 3 (4),(7),(8),(10),(13),(17) E E
: | (20),(22),(24),(286),(28) : :
| © (29),(32),(34) . 45 :
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frekwensi

kode siswa
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Nama sekolah

Instrumen b :

20

),(3),(4),(5),(7),(8),(8),(10)
2),(13),(14),(16),(17),(18),

0),€22),(23),(25),(27),

2
1
2

N NN

17

(28) !

5),(8),(7),(8),(10),12);

»(175,(22),(23),(24)

,(28)

), (
15)
26)

18

~ N
N RN

23

~~

o - -
La g
~ O m
~0N M
NN

21
20

|
i
t
i
L}
|
1
|
t
t
]
1
[}
1
[}
|

2,(8),(10),(13),(15)
(18),(18),(23),(25)
(30),(31),(33),(46)

), (7),(8),(8),(13),(16),(17)
8),(21),(22),(24),(27),(28)
0),(33),(37),(38),(39),(40)

1),(42)

v (1
(1
v (3
P (4

Tg}
™
||1||

—
s A
AN
AN -0
O NMm<H
L NI g
(N3 = - -~ -
AN NS
SO N
AANNM
N N NN NS
w0
v NNM
s NN NS
e NPT N
O~
g O~
A NN M
N NN N
WD o = A " =
N NN AN
AN RWM
A NM

I

33

7~ ~ -~ N\ -~
w0 SN
~ M N O~
s NN M
NN NN N
M ~ & = -
NN A
~N >0
A NN M
N
~ - LY ~ -
a NN AN
~— N WO

22
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1.1.3.3 Pemakaian konfiks ke - an yang tidak tepat

A.

Data

(1) Kalau kamu tidak tidur sekarang, besok pasti

kesiangan, (b, SMP Ar)

Analisis

Uhlenbeck (1980:84) mengatakan bahwa kombinasi
atau konfiks ke - en dalam BJ berarti untuk
menyatakan apa yang disebut ukuran yang terlampau
besar atau banyak atau terlalu. Menghubungkan
pendapat tersebut dengan data yang ada ternyata di
jumpai adanya bentukan ke - an dalam Bl siswa yang
searti dengan bentukan ke - an/en BJ siswa yang
berarti terlalu. Padahal didalam BI,arti vang
mungkin didukung oleh konfiks ke - an adalah
menyatakan tempat, menyatakan suatu hal...,
menderita sesuatu hal..., dan suafu perbuatan yang
tidak disengaja (Ramlan, 1885:147-148). Dengan
demikian kalimat data tersebut berasal dari BJ

- Yen kowe ora turu saiki, sesuk mesthi kawanen.
Sedangkan didalam BI ke - an pada kesiangan, berarti
menderita suatu hal. Oleh karena itu dalam BI yang
benar, kalimat data tersebut di atas seharusnya:
~ Kalau kamu fidak tidur sekarang, besuk pasti

~akan terlambat bangun,
Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dapatlah dinyatakan
bahwa para siswa telah memindahkan bentuk konfiks
ke - an BJ (yang berarti terlalu) yang seolah-olah

konfiks ke - an BI.
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Data untuk interferensi Jjenis 1ini diperoleh
melalui instumen b. Setelah menganalisis semua data
ternyata diketemukan bahwa semuwa siswa kelas II SMP
Bersubsidi se Kodya Surakarta membuat Iinterferensi
Jjenis ini.

1.2 Interferensi Sintaksis

Ada dua hal penting dalam pembicaraan interferensi
bidang sintaksis ini. Pertama, tentang pengaruh
bertutur ringkas dan kedus, tentang pengaruh
sintaksis BJ dalam penggunaan BI.

1.2.1 Interferensi Tutur Ringkas

Tutur ringkas hanya dipakal dalam komunikasi
tatap-muka saja. Dengan adanya gejala ini kalimat
vang dihasilkan siswa menjadi rancu (tidak efektif).

1.2.1.1 Pengulangan/Redudansi

A. Data

(6) Banyak sekali orang-orang asing yang berkunjung

ke sana, (a. SMPK I)

B. Analisis
Pada kalimat data diatas, kata orang-orapg sudah
menunjukkan Jjumlah /intensitas. Kalau kata banyak

sekali dicantumkan, maka orang tidak perlu

direduplikasikan. Dengan demikian tidak akan terjadi
redundansi/pengulangan kata yang sebenarnya tidak
perlu.
Redundansi ini terjadi karena pengaruh tutur
lisan BJ (pengulangan kata untuk menyangatkan arti):
-~-Akeh banget wong—wong_sing padha dolan menyang

.. kana, T ’ -

Ui dalam.BI yang benar, kalimat data di atas seharusnya:
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- Banyak sekalil orang asing yang berkunjung ke

sana.
C. Kesimpulan

Kebiasaan bertutur lisan seperti pada kasus 1ini
(baik pada waktu siswa ber-BJ maupun.ber~BI) sering
terjadi dalam frekuensi yang tinggi. Akibat dari
kebiasaan bertutur lisan maka para siswa
menggunakannya dalam tulisannya.

Untuk mengetahuli persebaran para siswa vyang
membuat redundansi padas tulisannya, bisa dilihat

pada bagan di bawah ini
Instrumen a :

i nama sekolah | kode siswa ! frek. |
LSMP M I S ! (2),(3),(4),(13),(14),(15),(20),(22) | 15
! L (233, (38) : :
| SMP Warga ! (1) , (13) , (22) , (25) P4
| SMP Kristen I! (1),(4),(8),(9),(14),(16),(17),(20> ! 18 !
: L (23),(24),(275,(29),(31),(33),(40) ! :
: | (43) : :
| SMP Arjuna I ! (2),(5),(8),(7),(9),(12),(18),(21) Cog
| SMP Batik | (2),(3),(4),(5),(8),(10),(11),¢17) | 20 |
: | (21),(22),(24),(298),36),(40), (42) : :
: | (43).(44),(45) : :
| SMP Muh. I | (5),(14),(15),(18),(21),(25),(27), Lo21 !
: | (28),(32),(38),(37),(38),(41), (42) ! :
! SMP Bintang L' (1),(4),(5),(8),(10),(13),(17),¢18) ! =20
: L (21),(22),(27),(38),(43).(46) ! :
| SMP Kas. I | (1),(4),(9),(10),(11),(14),(16),(23) ! 15 |
! | (24),(26),(31),(32), (33) ! :
! SMP Kan. I | (8),(11),(14),(18),(27),(29),(34), b1
: {(38),(42),(43) : :
\ SMP Kan. II (12),(14),¢15),(19),(21),(23),(24) f

(31),(32),35)

;
13 :
|
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Interferensi Sintaksis

Seperti yang sudah dikemukakan di depan, bahwa
adanya kebiasaan yang terdapat dalam BJ dapap
mempengaruhi BI para siswa. Dengan demikian di dalam
BI para siswa terdapat

1. Bentuk baru yang sejalan dengan pola frasa BJ.

2. Bentuk kalimat baru .dengan pola kalimat BJ.
Frasa Baru

Pada sub bab ini akan dibicarakan bentuk frasa
baru yang sejalan dengan pola frasa BJ.
1 Frasa Verba
1.1 Pada + Verba
Data
(85) ... sehingga sangat menarik para wisatawan yang
datang untuk melihat waduk.
(a. SMP kas.)
(8) Semua orang gggg EEEE dari mana dia berasal
(b. SMP HMIS)
Analisis

Pada dalam pada + Verba BJ menunjukkan bahwa

subyek Jjamak ( Gloria, 1981:13) dan merupakan kata
bantu Verba. Bentukan Verba pada + verba seperti
pada dua kalimat data di atas tidak kita Jumpai
dalam BJ. Bentukan tersebut kita Jjumpai dalam
tuturan lisan nonformal BJ. Kalimat-kalimat tersebut
sebenarnya merupakan terjemahan siswa dari

- ...Ndandekake senenging ati wong manca sing

padha teka nonton waduk.

~ ... Kabeh teka padha ngerti saka ngendil dheweke.
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Agar para siswza tidak menggunakan frasa pada +
Verba dalam ber-BI, maka harus dibiasakan untuk
menggunakan Verba saja dalam menyatakan frasa pada +
Verba dari BJ ke dalam BI. Dengan demikian. bentuk
formal dari kalimat-kalimat data.di atas adalah

- ... sehingga sangat menarik para wisatawan yang-

datang untuk melihat waduk.

~ Semua orang tahu/mengerti dari mana dia gerasal.

Kesimpulan

Dari wuraian di atas dapatlah dinyatakan, bahwa
para siéwa mempergunakan frasa pada + Verba BJ dalam
tuturan BI yang seharusnya Verba saja. Penggunaan
frasa tersebut sebagai akibat dari kebiasaan
mempergunakan dalam tuturan sehari-hari.

Untuk mengetahui persebaran siswa yvang
mempergunakan frasa + Verba BJ dalam tuturan BI-nya,

bisa dilihat pada bagan-bagan di bawah ini
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Instrumen a :

kode siswa

1
1

frek.

nama sekolah

~~
0 ~~
~ ~ <l ~
-~ 4 D
o N o
| ™~ N W I t | ~ N ~
| ! I | ~
N ~ ~ b~ g @
(4] ~~
e
o}
~~ N
Te)
he
— —
H
o w0 H
w0 [} o — [ — — H
i) 4+ = 2 o
— 0 0n 3 ) . + X - .
[ o ‘™ + L [ 0 = o
x «© ~ " «© b= «© «© o
= [} <q [aa] = [aa] b 4] |54
al [a ] ol al [a ] (oW [a ] sl [a ] al}
x x x x x x x x. x x
2] 2] wn 2] 2] 2] 2] w0 wn 2]

1
|
)
1
[}
[}
1
I
1
t
1
|
1
|
|
|
1
{
1
i
\
I
[}
{
[}
i
1
1
[}
i
\
|
1
t
1
t
|
i
[}
|
]
t
]
I
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Instrumen b :

frek.

kode siswa !

nama sekolah

16
14

(
(
),(3),(10),(12),(14),(15),(17),(18)

!
v (18),(20),(22),(23),(28),(28)

SHP Warga

(1),(13),(19),(21),(23)

SMP Arjuna I

SMP Batik

),(2),(3),(4),(8),(8),(10),(11),

1

(
(
(
(

1
|
i
i
]
I
|
{
)
t

I

2),(16),(17),(23),(25),(26),(28)
89),(31),(34),(36),(38),(39),(40)

1
Z
42)

I v (3),(4),(8),(7),(8),(10),(21)
1 (23),(26),(42)

SHP Huh.

(6),(7),(8),(13),(16),(17),(20)
v (21),(22),(25),(26),(29),(30)
P (31),(32),(33),(36),(40)

SMP Bintang L|

NN N
w -~ -
L W
~ D~
~0N M
NN N
o~ -
— N
S
~N M
NN

—
M N
~Nm
NN
0 ~ -
— N~
ww N —
~N M
N

N AN
~—HOM
~ANMH
0~ o
o " n =
w N NN
~O0O N
— NN
(N WA Y

I

SMP Kas.

2),(3),(6),(7),(8),(8),(11),(14)
16),(17),(21),(25),(26),(27),(28)
30),(32),(33),(34),(35),(37),(40)

(
(
(
(41)

1
i
|
i

I

SHMP Kan.

3),(8),(10),(12),(14),(16>,(17)

21),(23),(32),(39)

(
(

IT

SMP Kan.
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1.2.2.1.1.2 Frasaa Tidak + Verba-Verba atau Belum + Verba-
Verba

A. Data

(10) Heru kok belum pergi-pergi sekolah. ?

(b. SMP Kr.)
B. Analisis
Pada kalimat data di atas, trdapat penggunaan

frasa Belum +Verba-Verva. Frasa ini sebenarnya hanya

kita Jumpai péda pemakaian ragan tutur lisan
nonformal BJ. Frasa tersebut tidak terdapat dalam
BI. Kalimat data tersebut sebenarnya berasal
dari/merupakan terjemahan siswa dari kalimat BJ

- Heru kok dugung lunga-lunga sekolah ?

Karena frasa Belum + Verba-verba biasa digunakan
dalam tuturan BJ, maka kebiasaan ini mempengaruhi
siswa dalam berBJ, maka kebiasaan ini mempengaruhi
siswa dalam ber-BI. Di dalam BI frasa tersebut

sharusnya belum + Verba saja, sehingga kalimat Bi

yang benar
-~ Kenapa Heru belum pergi ke sekolah ?
C. Kesimpulan
Frasa belum + verba-verba memang tidak terdapat
persamaannya dalam BI. Dengan demikian para siswa
begitu saja mentranfer frasa tersebut dalam kalimat
BI-nya.
Untuk mengetahuil persebaran siswa yang menfransfer
frasa dengan konstruksi belum + verba~verba dalam
tuturan BI, biéa dilihat pada bagan-bagan di bawah

ini
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kode siswa
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1_2_2.1-2“Fras§lNom1nal

A.

Data

(15 ) Caranya membuat bunga mawar itu tidak sukar.
(b. SMP M)

Analisis

Menurut Soepomo (1977/78:117), aadatiga macam pola
nominalisasi dalam gatra BJ. Salah satu dari pola gatra
atau nominalisasi dapat terletak pada gatra antisipatoris

I ( gatra pendahulu yang terletak diawal kalimat ).

Dijelaskannya pula bahwa didalam BJ, pola nominalisasi
tersebut berbentuk olehe + kata Kerija; sebagaimana halnya
kalimat pada data di atas, yang merupakan hasil

terjemahan siswa dari

Qlehe gawe Hembang mawar kuwi ora angel.

Kalau kita memperhatikan kalimat data diatas, kita
akan menjumpal frasa yang berpola caranva + Verba; vyang

merupakan terjemahan dari olehe + kata kerja. Dslam

bentuk formal, kalimat data di atas seharusnya

Cara membuyat bunga mawar itu tidak sukar.

. Kesimpulan

Melihat data yang ada, dapat dinyatakan bahwa
nominalisasi dengan pola Caranva + VYerba merupakan /
sebagal akibat dari kebiasaan pola nominalisasi QOlehe +
kg;g_kania; Oleh karena itu sewaktu siswa bertutur dalam
BI, pola nominalisasi BJ diterapkan begitu saja.

Untuk mengetahui persebaran penerapan pola
nominalisasi Qlehe + kata kerja dalam tuturan BI para

siswa, dapat dilihat pada bagan-bagan dibawah ini
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instrumen b

! nama sekolah | Kode Siswa i Frek |
i SMP MIS { semua siswa "kecuali ": (18), (21) ' 26 F
1 1 ] ]
] i ] [}
i SMP Warga | semua siswa'"kecuali”: (9),(11),(14),(18), | 23
i i (22),(27),(28) ' i
[} [} [} ]
[} 1 [} ]
i« SMP Kristen I} semua siswa"kecuali”: (1),(7),(20),(21), ' 36 |
i i (29),(36),(43) i i
\ ] 1 [}
' 1 ] [}
i SMP Arjunsa i semua.siswa“kecuali"' (3),(5),(11)>,(18), H 17
i i (16),(17),(19),(21) ! i
i i (24) i i
t | ] 1
1 1 i i
i SMP Batik ! semua siswa'kecuali”: (4),(86),(8),(10), : 37 |
l | (18),(20),(25),(26) , '
t 1 1 1
} ] I ]
i SMP MUH.I | semua siswa'" kecuali”: (2),(18),(33),(35), | 36 |
: i (36),(38) i l
] ] ] 1
i SHP Bintang L| semua siswa"kecuali”: (8),(10),(28),(32), | 39
: i (34),(38),(40),(45) | i
i\ SMP Kas. I ! semua siswa'kecuali”: (2),(26),(28),(35) ! 39 |
i i i t
i SMP Kan. I ! semua siswa"kecuali": (8),(12),(13),(17), ! 33 |
! i (19),(22),(29),(33), | i
i i (41),(42) i i
i i i i
! SHP RKan. II | semua siswa ' kecuali”: (1),(4)>(10),(14), ; 27
| i (18),(20),(22)>,(25) | i
1 1 1 ]
1 ] t ]
1.2.2.1.3 Frasa Numeral

A. Data
(1) Jadi kalau anak lima, lima ratus rupiah.
( b. SMP BL )
B. Analisis
Komponen frasa numeral dalam BJ adalah EKB+KBil
(Soepomo, 1977/1978:125). Sedangkan komponen frasa

nﬁmeral didalam BI adalah EKBil + K penggolong + (KB)
(TB31,1988:208).

Kalimat pada data di atas merupakan terjemahan siswa
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daril kalimat BJ
- Dadi yen bocah lima, limangatus rupiah.
Kalau kita memperhatikan kedua kalimat di atas, pada

kalimat BI akan kita jumpai penggunaan komponen' frasa
numeral BJ, yaitu anak lima yang terdiri dari komponen KB
+ KBil. Dalam BI yang benar, kalimat tersebut seharusnya:

- Jadi,,lih&_anak terkumpullah uang lima ratus rupiah.

C. Kesimpulan
Dari wuraian - di atas Jjelaslah kiranya bahwa siswa
sebagal dwibahasawan dengan BJ sebagai bahasa pergaulan
sehari-hari membentuk frasa-frasa BI menyerupai frassa-
frasa BJ; dalam hal ini fraa numeral. Dengan demikian
dapatlah disimpulkan bahwa kebiasaan dalam membentuk
frasa numeral BJ, mereka terapkan dalam membentuk frasa

numeral BI.
Setelah kesemua data dianalisis, ternyata ditemukan
bahwa gemua siswa SMP Bersubsidi ( kelas II ) se Kodya
Surakarta menerapkan frasa numeral BJ ( : KB + EKBil )

dalam membentuk frasa numeral BI.

1.2.2.1.4 Pemakaian frasa paling ... sendiri/ ... sendiri

untuk.msnyaggatkan arti
A. Data

(4) Rumahku di sebelah timur jalan paling utara gsendiri.
( b.SMP Kr. )

(21) .... sedangkan bangunannya gepndiri luasnya kira-kira
120 m2 . ( a. SHP Ar. )

B. Analisis

pada tutur nonformal BJ, bentukan paling . dhewe
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atau ... dhewe sering dipergunakan untuk menyangatkan
arti dari kata yang diikutinya. Demikian pula halnya
dengan kalimat-kalimat data-data di atas yang merupakan
terjemahan siswa dari kalimat BJ

- Omahku sing wetan ndalan sisih lor dhewe.

- ... bangunane dhewe ambane kira-kira 120 mZ2.
Karena kata dhewe bila diterjemahkan dalam BI ménjadi
sendiri, maka dipakailah kata tersebut untuk menyangatkan
arti.

Didalam BI, untuk menyangatkan arti hanya dipakai
kata paling. Dengan demikian kalimat dalam BI yang benar
dari kalimat-kalimat data di atas adalah

- Rumahku di sebelah timur jalan, yang paling utara.

- ... sedangkan luas bangunannya kira-kira 120 m2.

. Kesimpulan

Sebagai dwibahasawan yang mempergunakan BJ dalam
komunikasi sehari-hari, secara otomatis kebiasaan
bertutur dalam BJ sering terserap dalam tuturan BI. Dari
data vang ada dan analisisnya, kiranya dapat disimpulkan
bahwa. para siswa menerapkan kebiasaan bertutur BJ dalam
membentuk kalimat-kalimat BT.

Untuk mengetahui persebaran para siswa yvang

mempergunakan pola bentukan pgling ... sendiri /

..sendiri dalam tutur BI, bisa dilihat pada bagan-bagan

di bawah ini
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Instrumen a :

| nama sekolah { Kode Siswa | Frek |
s ws o r -y
{ SMP Warga { ¢ 20 ) i 1 {
SMP Kristen I:: e _
| SHE Arjuna I ! (75, C18), (215, (23) 1 4 |
SHP Batik | e -
{ SMP MUH.I { "y { - {
{ SHMP Bintang L{ * == i - i
SMP Kas. I AT - ::
| SHP Ran. 1 | (25, (8, (41) 3
::SMPKan.II:: (35, (19, (21) 3 !
' i . i

Instrumen b :

! nama sekolah { Kode Siswa | Frek |
| SMP MIS | semua siswa 1 28 |
{ SMP Warga { semua siswa { 30 {
{ SHP Kristen I{ semua siswa'kecuali”: ( 1 ), ( 20 ) i 41 {
{ SHP Arjuna I { semua siswa { 26 i
{ SMP Batik { semua siswa’kecuali”: ( 18 ), ( 34 ) { 40 {
{ SMP MUH.I { semua siswa'kecuali”: ( 11 ), ( 28 ) { 45 {
; SMP Bintang L; semua siswa'"kecuali”: (1),(23),(35),(39), ; 41 ;
i | (45), (486) i i
a SMP Kas. I E semua siswa a 43 i
{ SMP Kan. I i semua sSiswa { 43 {
. SMP Kan. II | semua siswa"kecuali": ( 7 ) 34

1.2.2.2 Bentuk EKalimat baru dengan pola kalimat BJ

Bila dilihat dari segi maknanya, kalimat terbagi atas
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a, Kalimat berita : Tadi pagi ada tabrakkan mobi di dekat
Monas.
me Kalimat perintah : Bacalah buku itu !.
Ce Kalimat tanya : Siapa yang menulis surat ini ?.
d, Kalimat seru : Bukan main cantiknya gadis itu !.
Be Kalimat emfatik : Dialah yang memulai pertengkaran itu.
(TB31, 1988:284-293),
Disamping bentuk kalimat-kalimat di atas, peneliti Juga
menjumpal bentuk-bentuk kalimat yang menyerupal bentuk
kalimat BJ. Bentuk-bentuk tersebut adalah kalimat-kalimat
vang biasanya ditandai dengan pemakaian partikel dan atau
interjeksi, seperti : nah, ya, lho, wah, dan sebagainysa.
Bentuk-bentuk itu anatara lain
8e Kalimat untuk meminta supaya lawan bicara mengalihkan
perhatian ke hal / topik lain. kalimat ini biasanya
ditandai dengan interjeksi nah, yang selalu)terletak di
awal kalimat.
by Kalimat permintaan yang didahului dengan partikel mbok.
c. Kalimat yang menyatakan keheranan, yang didahului
dengan partikel kgk+ atau lho atau lho.,lha kok.

d, Kalimat permintaan yang sering mempergunakan kata ysa.

1.2.2.2.1 Kalimat permintaan dengam partikel mbok.

A. Data
(3) Menurut pendapatku mbok sudahlah ditempatmu saja,

sebab ditempatku tidak ada yang mengganggu. (b. SMP Kr.
B. Analisis
Dalam BJ terdapat kata bantu yang dapat menunjukkan sikap

pembicara, vyaitu dapat menunjukan usul, perintah, atau
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menunjukkan bahwa si pembicara minta ketegasan atau
memperingatkan. Kata bantu tersebut diantaranya adalah
mbok ( Gloria, 1981: 16 ).
Kalimat pada data di atas merupakan hasil terjemahan
dari siswa kalimat BJ
- Menawa panemuku mbok wislah neng nggonmu bae, sebab
nggonmu ora ono sing ngganggu.
Pada kasus ini siswa menstranformasikan begitu saja kata
mbok wislah menjadi kata mbo sudahlah. Dari BI yang benar
mbok bisa diterjemahkan menjadi sebaiknva. Dengsan
demikian kalimat yang benar dari kalimat data di atas
adalah
- Menurut pendapatku sebaiknya di rumahmu saja sebab di

tempatmu tidak ada yang menggangguassassa.

Kesimpulan

Kalimat pada data di atas merupakan kalimat BJ yang
sering terjadi dalam tuturan lisan; dan hal ini merupsakan
salah satu di antara pola-pola kalimat BJ. O0Oleh karena
pola kalimat; tersebut sering dijumpail / dipergunakan
dalam tuturan BJ, maka sebagai akibatnya pola kalimat
tersebut diterapkan siswa dalam berr-Bl.

Untuk mengetahuli persebaran siswa yang menertapkan
pola kalimat yang mempergunakan partikel mbok ke dsalam
tuturan BI-nya, bisa dilihat pada bagan-bagan di bawah

ini
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Instrumen b
| nama sekolah | Kode Siswa  § Frek |
| SMP MIS | semua siswa i 28 |
{ SMP Warga { semua siswa' kecuali”: ( 9 ) { 29 E
{ SMP Kristen I{ semua siswa' kecuali”: (5),(18),(34),(37) { 39 {
{ SHP Arjuna I { semua Ssiswa { 26 {
{ SHP Batik _{ semua siswa { 47 i
{ SHMP MUH.I { semua siswa' ' kecuali”: ( 11 ) é 41 %
{ SMP Bintang L{ semua siswa'kecuali”: ( 1 ), ( 15 ) { 45 {
{ SMP Kas. I { semua siswa { 43 {
{ SHP Kan. I { semua siswa'kecuali”: ( 42 ) € 42 {
{ SMP Kan. II ; semua siswa' ' kecuali’: ¢ 20 ) { 34 ;

1.2.2.2.2 Kalimat keheranan/kekagetan dengan -partikel -lho,lha
kok

A. Data
(1) Pak Joko Dberkata, " lho. lha kok sepedanya tidak
dinaiki, kena apa itu,bannya bocor, ya ?" (b. SMP W )
B. pnalisis
Kalimat pada data di atas merupakan hasil terjemahan
siswa dari kalimat BJ
- Pak Joko ngendika, "Lho, lha kok pite dituntun, kena
apa kuwi, bane boco, ya ?
Menurut Soepomo ( 1977/78:104 ), partikel Kkok dapat
dipakal dalam tutur lisan informal BJ. Di dalam BI kok
bertugas sebagal pengganti kata tanya mengapa atau
kenapa, bila diletakkan di awal kalimat ( EKridalaksana,
1886:114 ). 7
Setelah kita mengamati dua kalimat di atas dan

membandingkannya, maka kelihatan jelasa bahwa para siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
, 85

telah menstranfer polia kalimat BJ yang berpartikel Kok
atau lengkapnya lho. lha kok. Sedangkan dalam BI vyang
benar, kalimat data tersebut seharusnya:
- Pak Joko berkéta, " Mengapa sepedanya tidak di naiki,
apa bannya bocor 7
C. Kesimpulan

Dari data yang éda dan analisis di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa para siswa telah menstranfer pola
kalimat BJ dengan partrikel lho / lho, lha kok dalam
tuituran BI-nya. Hal ini disebabkan kebiasaan mereka
dalam bertutur informal.

Untuk persebaran siswa yvang melakukan interferensi

Jenis ini, dapat dilihat pada bagan-bagan di bawah ini

Instrumen b

! nama sekolah | Kode Siswa i\ Frek |
! SMP MIS ! semua siswa"kecuali”: (11),(19),(21),(24), | 22
: : (25),(27) : :
\ SMP Warga ! semua siswa'kecuali”: (6),(7 ),(12),(17), | 22 '
i i (18),(26),(27),(28) | i
l i | i
! SMP Kristen I! semua siswa'kecuali”: (5),(18),(20),(28), | 35 |
| i (31),(41),(43) | |
! SHP Arjunsa ! semusa siswa"kecuali": (2),(11),(17),18), ! 20 |
i i (24),(29) i H
f | . 1 i
i SMP Batik ! semua siswa'kecuali”: (4),(5),(B),(8),(8) | 35 |
i | (10),(16),(18),(27) | i
i : (31),(36),(37) ; i
! SMP MUH.I ! semus siswa“kecuali”: (7),(12),(22),(27), ! 35 |
i l (31),(33),(43) ' l
1 | ] ]
1 ] [} ]
i SMP Bintang L| semua siswa"kecuali”: (3),(14),(18),(23), | 37 |
d { (29),(31),(35),(38) | i
i l (45),(47) : i
i i : ;
! SMP Kas. I | semua siswa"kecuali”: ( 32 ) ! 42 |
i l i i
i SMP Kan. I ! semua siswa''kecuali”: (4),(11),(32),(39), ! 38 |

SHMP Kan. II ! semua siswa''kecuali”: (2),(8)(12),(15), ! 26 |

| (18),(20),(22),(25) | |
| (27) i i
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1.2.2.2.3 _Kalimat pengukuhan dan atau meminta persetujuap dengan

A.

C.

_partikel ya

Data

( 7 ) Ralau begitu saya pergil dahulu, ya.
( b. SMP B )

Analiéis

Pada kalimat data di atas menunjukkan bahwa si
pembicara mengharapkan lawa bicara untuk menyetujui apa
vang dinyatakan. Hal ini sesuai dengan tugas partikel ya
vang terletak pada awal ataupun akhir kalimat. Menurut
Kridalaksana (1986:115), partikel ya yang terletak pada
awal kalimat bertugas untuk membenarkan atau mengukuhkan
apa yang disampaikan oleh si pembicara ; sedangkan bila
terletak pada akhir kalimat, partikel ya bertugas meminta
persetujuan atau pendapat lawan bicara.

Partikel ya dalam kalimat data tersebut sebenarnya
merupakan ciri tuturan ragam lisan nonstandar, yang biasa
terjadi dalam konteks dialog atau wawancara bersambutan.
Kalimat di atas merupakan terjemahan siswa dari kalimat
BJ

- Manawa mengkonoc, aku lunga dhisik, ya.
Dalam BI yang benar ( untuk kalimat lepas / karangan )
Kalimat data tersebut seharusnya

- Kalau begitu aku akan pergi dahulu.

Kesimpulan
Dari data vyang ada dan analisisnya, dapatlah
disimpulkan bahwa siswa mempergunakan partikel ya dalam

tuturan Bl-nya, sebagal kebiasaan bertutur 1lisan dalam
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BJ. Setelah menganalisis semua data ternyata semua siswa

mempergunakan partikel ya dalém tuturan BI formal.

4 "Kalimat kekhawatiran -dengan partikel ndak

Data

( 3 ) Kalau terlambat, nanti kita ( ndak ) dimarahi oleh
bapak dan ibu guru. { b. SHP BL )

( 8 ) kalau kita terlambat, nanti npndak dimarahi oleh
bapak dan ibu guru. ( b. SHP H )

Analisis

Interjeksi yang menyatakan kekhawatiran ndak atau
frasa npantil _ndsk (Soepomo, 1877 / 78: 105 ). Menurut
beliau kata pnanti adalah terjemahan dari kata mengko BJ ;
sedangkan ndak ( karena sulit ) dibiarkan tetap, sehingga
menjadi frasa pnanti ndak atau BJ mengko ndak.

Menurut Gloria (1881 : 15 ), kata bantu ndak Jjuga
berarti memperingatkan kemungkinan keadaan atau kejadian
yvang tidak diharapkan. EKata bantu ndak ini secara
semantis mempunyai arti negatif. Kata bantu ndak Jjuga
berarti temporal atau sikap pembicara terhadap waktu atan
kejadian / keadaan yang dibicarakan, adalah sungguh-
sungguh terjadi.

Kalimat data diatas merupakan hasil terjemahan
siswa dari kalimat BJ
- Yen awake dhewe telat, mengko ndak didukani dening
bapak lan ibu guru.
Kalau kita memperhatikan kalimat di atas ( dua kalimat
data dan satu kalimat BJ ) ternyata tidak terdapat

perbedaan arti. Di samping itu meskipun pada data tidak

dijumpai penggunaan ndak atau nanti ndak (data 3) namun



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
88

arti vang terkandung dalam kalimat bentukan siswa
tersebut sama dengan pola dan arti yang terkandung dalam
kalimat BJ. Kalau kita perhatikan lebih seksama lagi,
ternyata dari kalimat di a£as terkandung wmakna gaya
khawatir vang di dalam BJ dapat dinyatakan dengan frasa
ndak + Verba ( = ndak didukani ). Dengan demikian bentuk
formal dalam BI yang sebenarnya dari kalimat siswa
tersebut adalah

- Kalau nanti kita terlambat, says khawatir akan

mendapat marah dari bapak dan ibu guru.

Kesimpulan
Dari data dan analisisnya, dapatlah dinyatakan bahwa
pola arti yang terkandung dalam rasa nanti ndak dan atau
ndak + Verba BJ mempengaruhi pola dan arti kalimat-
kalimmat BI para siswa.
Untuk interferensi Jenis ini, dapatlah dilihat pada

bagan-bagan di bawah ini
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i (27),(28),(30), (33

89
Instrumen b
i nama sekolah | Kode Siswa i Frek |
\ SMP MIS ! semua siswa"kecuali”: (3 ),(11),(12)>,(16),! 21
: | (22),(27) ! :
[} ] t ]
| SMP Warga | semua siswa"kecuali”: (5),(8 ),(12), ' 27 |
[} [} 1 1
] 1 t ]
i SMP Kristen I! semua siswa"kecuali”: (5),(34), , 41 :
1 ] [} i
1 ] ] ]
' SMP Arjuna I | semusa siswa' kecuali”: (2),(6),(7),(15), : 21 !
: i (23), i H
1 ] ) 1
| i i !
! SMP Batik ! semua siswa'kecuali”: (1),(8),(14),(16), : 37
i i (18),(21),(35),(43) | i
! I (44),(45), i :
] i . : :
! SMP Muh.I ! semua siswa'"kecuali": (2),(5),(18),(20), H 35 |
i i (21),(22),(36) i i
¥ ] (] 1
! SMP Bintang L| semua siswa kecuali': (1),(10),(12)>,(13), 37
| ; (15),(23),(24),(26) | |
! ! (38),(41) i :
i . i i |
! SHMP Kas. 1 ' semua siswa'kecuali”: (2),(5),(11),(23), ] 34
i i (25),(29),(31),(32) | i
: i (41) : |
§ { | ]
' SMP Kan. I ' semua siswa'kecuali”: (11),(12),(18),(18), ! 34 |
i i (27),(29),(32),(42) | i
i I 1 ]
:' ! :' :'
! SMP Kan. II i semua siswa"kecuali”: (1),(4)(11),(13), : 23
1 1

N

2. Perbedaan Jenis dan Frekuensi Interferensi vang Dilakukan
Siswa dari Sekolah yang Berstatus ;Disanakﬂn: dan
‘Diakui’

Pada bagian ini kita akan melihat ada tidaknya
perbedaan Jenis dan frekuensi interferensi dari BJ ke dalam
pemakaian BI o0leh siswa dari sekolah vyang berstatus

disamakan dan diakui.

2.1 Status Sekolah / Jenjang Akreditasi

Akreditasi adalah penilaiasn mutu suatu sekolah swasta
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oleh pemerintah ( Depdikbud, 1983:51 ). Status / Jenjang
akreditasi ditetapkan oleh pemerintah ; dalam hal ini
Kakanwil Depdikbud. Adapun jenjang / status sekolah vyang
diberikan oleh pemerintah adalah disamsakan, diakui,dan
terdaftar. Status disamakan diberikan pada sekolah swasta
vang mempunyail nilai “baik’. Status diakui diberikan pada
sekolah swasta yang mempunyai nilai “cukup’, sedangkan
status terdaftar diberikan pada sekolah swasta vang
mempunyai nilail "kurang’. Bagi sekolah swasta yang berstatus
disamakan dapat menyelenggarakan EBTA dan dapat ditugasi
penyelenggaraan EBTA untuk sekolah lain. Sekolah vang
berstatus diakul dapat menyelenggarakan EBTA sendiri. Untuk
sekolah vang berstatus terdaftar mengikuti EBTA pada sekolah
vang ditetapkan oleh Kakanwil Depdikbud

(Depdikbub, 1883:52-53).

Adapun kriteria penilaian suatu sekolah meliputi 7
komponen ( : administrasi sekolah, kelembagaan, ketenagaan,
kurikulum, murid / siswa, sarana prasarana, dan situasi umum
)y dengan 58 sub.- komponennya. Namun karena sampel penelitian
ini hanya meliputi sekolah Dbersubsidi yang berstatus
disamakan da diakui, serta relevansinya dengan topik
penelitian ini maka hanya 2 komponen dengan 3 sub
komponennya yang dipaparkan di sini. Kriteria tersebut

adalah
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1. Komponen Ketenagaan
K r i t r 1 =a
Sub Komponen
B a ik Cukup

1. Kemampuan -.lebih dari 80 % 50 % - 80 % guru
tenaga peng- vang berpengalam- berpengalaman 3
ajar an di atas 3 ta- tahun.

hun .

mengajar sesudah sebagiiian guru

bidang studi mengajar lebih
dari 1 bidang
studi.

2. Kreativitas sebagian besar Sebagian kecil
tenaga peng- guru berbuat se- guru berbuat se-
ajar. suatu yang dapat suatu yang dapat

menunjang kegiat- menunJjang kegia-
an belajar meng- tan belsjar me-
ajar 80 % ngajar 40 %-80%.
(Depdikbud, 1883 83).
2..Konponen Rurikulum
K r 1 ¢ r i a
Sub Komponen
B a ik Cukup

1.

daya serap
siswa

ada daftar nilai
hasil tes forma -
tif yang lengkap.

mengajar sersap
80 % ke atas

ada daftar nilai
formatif dan su-
matif.

daya serap siswa
60 %2 - 79 %.
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2.2. Analisis

Uraian di atas mengisiyaratkan bahwa mutu sekolah
dengan status disamakan berada satu tingkat di atas mutu
sekolah yang disakuyj. Mutu yang dimaksud di sini adalah
prestasi/kemampuan. muridnya ‘'vang tidak lepas dari
kreativitas pendidikannya.

Dengan premis tersebut apastlah diambil kesimpulan
sementara, bahwa ada perbedaan jenis dan frekuensi
interferensi dari BJ ke dalam BI oleh siswa dari sekolah
vang berstatus disamakan dan diskuil. Perbedaan tersebut
adalah Jenis dan frekuensi interderensi yang dilakukan
oleh sista dari sekolah yang disamakan “lebih sederhansa’
dan “berjumlah sedikit® dari pada siswa yang bersekolah
diskui. Untuk menguji simpulan sementara siswa vang

melakukan interferensi, pada bagan-bagan di bawah ini
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Status ‘disamakan’ Status "diakui’
o :
' nama ' jumlah ‘ nama i Jumlah '
i sekolah ' siswa ' sekolah H siswa '
R oo oo oo !
' SMP Warga i 30 i SMP MIS ! 28 -
i i i i i
' SMP Batik \ 47 ' SMP Kristen | 43 '
i i i i i
' SMP Muham- ' 42 i SMP Arjuna ' 26 1
! madiyah 1 i i i i
i i g : '
i SMP Bintang i 47 i SMP Kanisius | 43 i
H launt ' ! I ' ;
| h i | i
| SMP Kesatriyan | 43 i SMP Kanisius | 35 i
i | i II i i
i : i | :
| —— A= ——— i e o f—————---—<F ity Yulab ety i
] : | 1 i {
: jumlah ! 208 ! Julah ! 175 :
I i i i i
1. pPenggunaar #- BJ sebagai pengganti prefiks ber- BI
_______________________________________________________________ :
H nama t  frekuensi ' nama ] frekuensi |
i sekolah i interferensi | sekolah ! interferensi |
R i e T Ton | o R :
! SMP Warga ] 2 ! SMP MIS ! 2 '
] 1 1 ¥ |
t { 1 ] [}
i SMP Batik ' 1 i SMP Kristen | 3 '
i i | ! i
i SMP Muh. I ! 12 i SMP Arjuna ! 4 '
] ] | 1 I
t ] ) 1 ]
i SMP BL ; 3 ! SMPK I ! 2 !
i SMP Kas ! 2 i\ SMPK. II | 5 !
| oo R i SaeS s v R e !
[] [} | ] |
' jumlah ! 20 ! jumlah ! 16 !
) ] I i 1
t 1 ] | ]
20
a. Siswa yang ‘disamakan’ = ---- x 100 % = 9,57 %
208
16
b. Siswa yang ’‘diakui’ = -—-—-- x 100 % = 9,14 %

175
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2. Penggunaan @- BJ sébégai*penggentiimeN- BI -
i Status ‘disamakan’ Status ‘diakui”

i ! nama | frekuensi : nama : frekuensi |
§ ' sekolah { interferensi | sekolah . interferensi |
| | mmm e e bbbt jmmmmm e e T i
E i SHP Warga ‘ 9 i SMP MIS ' 11 !
! i I i l i
: i SMP Batik ' 10 . SHP Kristen | 14 '
} i i ) i i
i SMP HMuh. I ! 18 i SMP Arjuna ! 11 '
| | i : i
i SMP BL i 10 { SHMPK I ' 11 '
1 ] 1 [} 1
i i [} ] I
i SMP Kas ! 9 ! SMPK. II f 5 !
1 1 ] I 1
I| _________________ I‘ ______________ II ______________ II ______________ Il
[} 1 i [} 1
; i i | |
' jumlah | 56 ! jumlah l 52 !
‘ i i i |

56
a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’ = ---- x 100 % = 286,783

208

52
b. Siswa dari sekolah ‘diakui’ = --—— x 100 % = 29,71

175

3. Penggunaan N~ BJ sebagai pengganti meN-— BI

Persebarannya sama dengan no. 2.

4. Penggunaan afiks -i yang tidak tepat’
Semua siswa membuat interferensi jenis ini.

a) Siswa dari sekolah “disamakan’

100 # ( 208 siswa )

b) Siswa dari sekolah °~ diakui’

100 2 ( 175 siswa )

5. Penggunaan -nya BI yang ekuivalen dengan -e BJ sebagai

'pengganti .prefiks ber--BI
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! nama , frekuensi ' nama , frekuensi A
' sekolah , interferensi | sekolah i interferensi
T T T T e = mmm— e — - j = jmmm—m - i
i SMP Warga ' 4 i SMP MIS : - !
. : ! - ! !
i SMP Batik ' - i SMP Kristen | 3 '
i l ; i :
i SHMP HMuh. I i 4 i SMP Arjuna ' 2 '
[} 1 1 1 !
i [} ] | [}
 SHP BL ' 4 i SMPK I 1 3 ‘
SHP Kas i 3 i SMPK. 1II ! 7 '
i i i i i
jmm s m e 7 ——————= ittt bbbty — i |mmmmm e i
t \ [} [} 1
' jumlah : 15 i jumlah i 15 J
] I [} | 1
1 ] ] (| 1
15
a. Siswa dari sekolah "disamakan” = --—- x 100 ¥ = 7,18 %
209
15
b. Siswa dari sekolah “diakui” = --—— x 100 % = 8,57 %
175
6. Pemakaian afiks ~nya BI yang ekuivalen dengan -e -BJ
sebagai pengganti prefiks ter- BI
Status ‘disamakan’ Status "diakui’
_______________________________________________________________ :
! nama v frekuensi : nama ! frekuensi '
| sekolah !\ interferensi | sekolah { interferensi |
R e St e e n G N e B :
i SHMP Warga { 4 i SMP HMIS ] - '
i i | i I
! SMP Batik ] 3 ! SMP Kristen ! 3 H
i i ; i ‘
v SMP Muh. I ! 2 i SP Arjuna ! - '
i i ) i i
i SMP BL i 2 i SMPR I 7 5 '
' . : ; I i
! SMP Kas. i
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11
a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’ = ---- x 100 % = 5,26 ¥%
209
8
b. Siswa dari sekolah "diakui” = —--—- x 100 % = 4,57 %
175 .
7. Pemakaian afiks -nya BI yang tidak tepat
Status "disamakan’ Status “diakuil”’

H nama ' frekuensi ! nama ' frekuensi |
H sekolah i interferensi | sekolah ! interferensi |
e - —ane e ittty — e i b i
i 'Ins.a Ins.b:! 'Ins.a Ins.b:!
i : : l i
i SHMP Wargsa ' 13 28 | SMP HIS | 5 28 |
] 1 ] ] ]
] t | ] ]
i SHP Batik ! 17 39.- | SHP Kristen | 11 41 |
1 ] ] i ]
i ] ] i t
i SHP Muh. I ! 12 39 | SMP Arjuna ! 10 20 |
i i d : t
i SMP BL ! 14 36 | SMPK I i 18 42 |
! 1 1 1 i
] ‘ { ] ] g []
i SHP Kas. ! 10 36 | SMPK. II ! 13 30 |
1 ] ] ] ]
I ] i ] ]
el - 1 et R L LR ¥ - Mit -8 e ki BT e — i
] ] ] ] ]
' Jumlah ! 66 178 i jumlah ! 58 161 |
i : i | l
a. Siswa dari sekolah "disamakan’
66
- Ins. a : ---- x 100 4 = 31,58 %
209
178
- Ins. b : -——-- x 100 ¥ = 85,17 %
208
b. Siswa dari sekolah "diakui’
58
- ins. a : ---- x 100 % = 33,14 %
175
161
- Ins. b : -——— x 100 % = 85,17 %

175
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B. Pemakaian afiks -an yang tidak tepat
Status ‘disamakan’ Status “diakui’
: nama i frekuensi ' nama : frekuensi |
: sekolah ! interferensi | sekolah i interferensi |
| T T T T T T T T T T e : —————————————— : ————————————— : ———————————— :
i ‘Ins.a Ins.b: | '!Ins.a. Ins.b:|
| 1 1 | |
| 1 1 ' ]
i SHP Warga ! 8 17 | SMP MIS ' 8 20 !
i i { i i
i SHMP Batik v 3 23 | SHMP Kristen ! o) 28 |
| ] t 1 1
{ [ ) ] [}
i SMP Muh. I ! 6 21 | SMP Arjuna ! 3 18 |
i i i i i
1 SMP BL. ' 6 20 | SMPK I ' g 32
i : i i :
{ SHP Kas. . 10 35 | SMPK. II g 18 22
] 1 | 1 1
] 1 i { [}
Ry~ — = P25 | eSS EeECaS T e =S — - —— :
] [} | 1 ll
' jumlah ! 31 116 | Jumlah 44 121 |
1 1 I t ]
i ] [] t |
a. Siswa dari sekolah "disamakan’
31
- Ins. a : --——— x 100 %2 = 14,83 %
208
116
- Ins. b : -———= x 100 % = 55,50 %
209
b. Siswa dari sekolah "diakuil’
44
- Ins. a : -=——- x 100 % = 25,14 %
175
121
- Ins. b : -——— x 100 ¥ = 689,14 %
175

8. Pemakaian konfiks ke - an BI yang searti dengan konfiks
ke - en BJ oL -

a) Siswa dari sekolah ‘disamakan = 100 % ( 208 siswa )

b) Siswa dari sekolah "diakui’

100 % ( 175 siswa )

10. Penqul’'angan /" Redundansi
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Status “disamakan’ Status ‘diakui’

\ nama ! frekuensi ' nama ' frekuensi j
i sekolah i interferensi | sekolah ! interferensi |
[ : ______________ : _____________ |I ——————————— :
i SMP Wargsa ' 4 ! SMP MIS ! 10 '
t H ] ] 1
] ] ) 1 1
! SMP Batik ' 18 ! SMP Kristen | 16 i
¢ 1 1 t [}
[ | 1 ] i
i SMP Muh. I : 14 ! SHP Arjuna ! 8 \
] : 1 ] ] t
i | [} ] t
i SMP BL ! 14 { SMPK I ! 10 i
| i i ' '
! SHMP Kas. ' 13 ! SMPK. II H 10 !
i ] 1 ' !
e & _______ ey e, o X
[ [} ] 1 t
i H ; " i
H jumlah ! 63 ! jumlah f 54 '
i i ‘ ' i

B3
a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’ = ---- x 100 ¥ = 30,14

209

54
b. Siswa dari sekolah "diakui’ = --—— x 100 % = 30,886

175

11. Pembentukan frasa Pada + Verba ¥ & e
Status ‘disamakan’ Status ‘diakui’
! nama '  frekuensi ' nama ! frekuensi !
! sekolah \ interferensi | sekolah i\ interferensi |
|~ S S — = = e e e | mesccoossoaso= = e~~~ —— i
! 'Ins.a Ins.b:| tIns.a Ins.b:)
\ 1 t ) 1
] ] 1 1 ]
! SMP Warga ] 1 14 | SHMP MIS f - 16 !
! SMP Batik l - 23 | SMP Kristen | 1 21
i ; | i i
{ SMP Muh. I d - 10 |} SHMP Arjuna ! 1 5
; : i i i
i SMP BL ! - 18 | SMPK I i 1 23
i i i i i
! SMP Kas ! B 23 | SMPK. II ) 2 11 |
o e jmmm e oo m e |mmm—— - i
: jumlah ! 4 88 | jumlah ' 5 76
i ! i { :
a. Siswa dari sekolah "disamakan’
4
- Ins. a --—-- x 100 % = 4,91 %

208

™

I
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88
- Ins. b : —--- x 100 %» = 42,11 7%
209
b. Siswa dari sekolah "diakui’
5
- ¥ns. & : ---— x 100 % = 2,86 %
175
76
- Ins. b : ---—- x 100 ¥ = 43,42 %
175 .
12. Pembentukan frasa : Tidak / Belum + Verba-Verba
Status ‘disamakan’ Status “diakui”
i nama 7 frekuensi ] nama ! frekuensi
' sekolah i interferensi | sekolah { interferensi |
| mmm oo R R O R :
i SMP Warga i 16 i SMP MIS i 24 !
i i H i i
i SMP Batik ] 33 ¢ SMP EKristen | 31 H
H ] f t H
1 1 ] | \
' SMP Muh. I i 33 ! SMP Arjuna . 20 !
) 1 i } 1
1 1 i ] i
! SMP BL : 27 i SMPK I ] 29 !
| : i { i
i SMP Kas 0 38 i SMPK. II i 24 !
{ i i i H
| m s - — — — — i e — — —~ = | o - = — — 4
' jumlah f 148 ] jumlah ! 126 '
13. Pembentukan frasa Nominal
Status ‘disamakan’ Status ‘diakui’
e —— N A M e A AN N W W e :
' nama ! frekuensi ! nama l frekuensi !
' sekolah ! interferensi ! sekolah i interferensi |
il — i | TR i S e | ~F g~ ————~— i
! SMP Warga h 23 i SMP MIS ! 26 !
: : i g i
' SMP Batik : 37 i SMP Kristen | 36 !
: i i i :
! SMP Huh. 1 ' 36 ! SMP Arjuna ! 17 !
; i ‘ i '
i SMP BL \ 38 i SMPK I ' 33 !
1 1 ) 1 |
i [} 1 t {
SMP Kas ! 38 SMPR. II 27
|
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a. S5iswa dari sekolah "disamakan’
174
---- x 100 % = 83,25 %
209
b. Siswa dari sekolah “diakui’
139
~--- x 100 %2 = 178,43 %
175
14. Pembentukan frasa'Numeral
Semua siswa membuat interferensi Jjenis ini.
a ) Siswa daril sekolah °~ disaamakan ° : 100 % ( 209 siswa )
b ) Siswa dari sekolah °~ diakui ° : 100 % ( 175 siswa )
15. PemaKaiam frasa : paling ... sendiri / ... sendiri
Status "disamakan’ Status “diakui’
i\ nama | frekuensi |  nama | frekuensi |
| RiFolen | interipacuielamggiclen | ingetferend |
{ ————————————————— {fns a Ins.b i iIns a Ins.b {
| SHP Warga f h 30 SMP MIS - 28
SMP Batik - 45 SMP Kristen - a1 '
i SMP Muh. I { = 40 { SMP Arjuna { 4 26 {
| SHP BL - 41 | SHPK I { N 43
{ SMP Kas. { - 43 { SMPK. II E 3 34 {
e Rt AREAS - =:
{ jumlah { 1 158 ; jumlah { 10 172 I

a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’

1
- Ins. a : ---— x 100 ¥4 = 0,48 %
209
159 -
- Ins. b : --—— x 100 ¥ = 76,08 %

208
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b. Siswa dari sekoclah "diakui’
10
- 1ins. a : --——— x 100 ¥ = 5,71 %
175
172
- Ins. b : --—— x 100 % = 98,29 %
175
16. Kalimat perminmtean dengan partike? mbok
Status "disamakan’ Status “diakuil’
_______________________________________________________________ :
' nama | frekuensi ! nama ! frekuensi |
! sekolah | interferensi , sekolah ! interferensi |
[N A ., | . . [ I | | . . S ]
1 ] ] ] ]
! SMP Warga ' 29 I SMP MIS ! 28 '
i | i I i
i SMP Batik ! 47 i SMP Kristen | 39 !
; i H i H
i SMP Muh. I f 41 ' SMP Arjuna ! 26 '
] 1 I | t
f i t [ 4
I SMP BL ' 45 . i SMPK 1 ! 42 H
\ 1 [} ) |
1 ] ] ] ]
! SMP Kas ! 43 ! SMPK. II ! 34 !
i i " | i
P __Emyw W a = _ = e N | . . 'S i _ e = T |
] i 1 i ]
i i i ; g
! jumlah i 205 ! jumlah ' 169 :
1 I t i i
i ] i | ]
a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’
205
---- x 100 % = 98,09 %
209
b. Siswa dari sekolah °“diakui’
169
-—-—- x 100 ¥ = 896,57 %

175
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17. Kalimat keheranan dengan partikel lho, lha koK
Status “"disamakan’ Status "diakui’
nama ' frekuensi ' nama ' frekuensi H
sekolah ! interferensi | sekolah ! interferensi ‘!
————————————————— i e e
SMP Warga ' 22 i SMP MIS ! 22 !
, i i i i
SMP Batik ' 35 i SMP Kristen | 35 P
: : : :
SMP Muh. I ! 35 v SMP Arjuna ' 20 !
] t 1 ]
| I ] ]
SMP BL i 37 ' SMPK I ' 39 !
1 I 1 |
(| ] i ]
SHMP Kas : 42 i SMPR. 1II i 26 !
i ; | i
----------------- i Fo A - - ——— - |
l : : i
jumlah i 171 ! jumlah ' 142 !
i | l i
a. Siswa dari sekolah ‘disamakan’
171
--———- x 100 ¥ = 81,82 %
209
b. Siswa dari sekolah "diakui”
142
---- x 100 ¥ = 80 %
175
18. Kalimat pengukutan dengan partikel ya
Semua siswa membuat interferensi jenis ini.
a ) Siswa dari sekolah ~ disamakan ° : 100 % ( 209 siswa

b ) Siswa dari sekolah °~ diakui - : 100 %

19, Kalimat kekhawatiran dengan partikel ndak

( 175 siswa
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Status ‘disamakan’ Status ‘diakui”
i nama i frekuensi i nama i frekuensi |
: sekolah i interferensi | sekolah i interferensi |
| mm e e | mm e = m e —— e | —— '
i SMP Warga ! 27 i SMP MIS ! 21 '
i ) i i )
' SMP Batik ' 37 i SMP Kristen | 41 '
i i ] } 1
1 | | 1 |
i SMP Muh. I : 35 ! SMP Arjunsa ! 21 !
] 1 \ ] 1
] ] ] " [] ]
' SMP BL H 37 ! SHPK I H 34 !
i SMP Kas ' 34 ! SMPK. II ! 23 :
; ; i H |
e oo R et e !
H i i : :
' Jumlah i 170 ] Jumlah H 140 !
i i i ) |
a. Siswa dari sekolah "disamakan’
170
--~-- x 100 # = 81,34 %
208
b. Siswa dari sekolah ‘diakui’
140
-——= x 100 % = 80 %
175
2.3 Kesimpulan
Setelah melihat persebaran di atas, dapatlah

dinyatakan bahwa

1.

Jenis interferensi yang dilakukan oleh siswa ( vyang

berhasil ditemukan ) dari sekolah yang berstatus

disamakan ~ dan °~ diakui ° adalah ssma, yaitu 19 jenis

interferensi.

Dilihat dari prosentase siswa yang melakukan interferensi:

a) Untuk Jenis interferensi no. 4, 9, 14, dan 18 senua
siswa melakukan interferensi bidang / jenis ini.

b) Untuk jenis interferensi no. 1, 6, 11, 13, 16, 17, dan
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19 siswa darl sekolah yang berstatus ° disamakan
membuat interferensi lebih banyak daripada siswa dari

zsekolah vang berstatus ° diakui

c¢) Untuk Jenis interferensi no. 2, 3, 5, 7, 8, 10, 11,
12, dan 15; siswa dari sekolah yang berstatus ’‘diakui’
membuat interferensi lebilh banyak dibandingkan dengan

siswa yang dari sekolah berstatus °~ disamakan

Catatan

Untuk Jjenis interferensi no. 11 untuk instrumen a,

siswa dari sekolah ° disamakan ° membuat interferensi

lebih banyak daripada yang bersekolah “diakuil

Untuk intrumen b, siswa darili sekolah yang berstatus

diakui " lah yang membuat interferensi lebih banyak

dibandingkan siswa dari sekolah °~ disamakan

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa Jjenis

interferensi vang dilakukan siswa dari sekolah yang
berstatus =~ disamakan °~ dan dari sekolah yang °~ diakui
adalah gama, yvaitu 23 jenis interferensi ; baik dalam bidang
morfologi maupun sintaksis. Untuk frekuensi interferensi,
ternyata ada perbedaan. Perbedaan tersebut adalah
frekuensi siswa dari sekolah yang berstatus °~ disamakan
lebih kecil / sedikit dibandingkan dengan siswa dari sekolah

yvang berstatus °~ diakui

3. Latar Belakandg Interferensi
Pada subbab 1ini kita akan melihat hal-hal vang
melatarbelakangi- terjadinya interferensi dari BJ ke dalam

pemakaian BI yang dilakukan siswa: dari sudut nonlinguistik.

Analisis ini didasarkan atas angket yang sudah diisi siswa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 105

Hasil angket vyang masih merupakan data disajilkan dalam
bentuk bagan. Data mentah yang masih berbentuk angka

tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk disimpulkan.

3.1 Faktor Sosial =_Budaya

Faktor ini meliputi

1. Tempat tinggal’
Siswa yang bertempat tinggal di
a) pinggir Jalan besar/protokol berjumlah : 76

siswa.

b) Komplek perkampungan / perumahan berjumlah:

308 siswa.

2. Proses sosiallisasi dengan masyarakat sekitar
a) Selalu mempergunakan BI berjumlah 12 siswa.

a.l) tujuan komunikasinya

]
i Partisipan| menunjukkan ! menimbulkan| meng - i tanpa '
! ' kedudukan { suasana i hormati i tujuan '
: i lebih tinggi | akrab i i '
1 1 ! t 1 1
] 1 i ' | TT T
i yang lebih| - : 3 ! g ! - '
! tua | | i i |
: : : : : :
| yang seja-| 4 | 8 | - | - i
| Jar : : | : |
: : : : : :
: l ; i i i
i\ vyang ku - | B ; 4 | 5 i 2 i
i rang di - | : i i |
| hormati ' ' ' ' !

b) selalu mempergunakan BJ berjumlah 153 siswa.

b.1) tujuan komunikasinya
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menimbulkan

menunjukkan
kedudukan

Partisipan|

tanpa

meng -

lebih tinggi

14

=)

34

63

33

- -

ang ku -
ang di -
ormati

¢) yvang mempergunakan BJ dan BI berjumlah 213 siswa

c.1l) tujuan komunikasinya

- bila memakai BJ

tanpa

meng -

menimbulkan,

S

menunjukkan

Partisipan|

tujuan

hormati

uasana

edudukan

Lo

krab

a

ebih tinggi

—

57

37

68

51
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- bila memakai BI
T uw J u a n
Partisipasi
menunjukkan| menimbul- meng- tanpsa
kedudukan kan suasal! hormati tujuan
lebih ting-| akrab
gi.
vang lebih 1 102 96 14
tus
vang seja - 38 136 23 i6
jar.
vang kurang 20 113 41 39
dihormati.
3. Proses sosialisasi di sekolah
3.a) Pemakaian bahasa
Bahasa
Par- Bl BJ Campuran
tisipan BI & BJ
Teman 12 172 198
Guru 240 57 87
Kepala Sekolah 316 31 37
Karyawan 181 88 115
3.b) Tujuan Komunikasi
3.b.1) memakai BI
Tujuan menaati sudah
Par- menghormati peraturan kebiasaan
tisipas: sekolah
Guru 252 32 43
Kepala Sekolah 256 49 48
Tujuan menimbulkan | sudah menunjuk-
Par- menghormati|suasana kebiasaan| kan kedu-
tisipan akrab dukan le-
bih tinggi
Karyawan 13 133 150 -
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4. Kesimpulan

4.a) Tempat tinggal

Faktor tempat tinggal mempengaruhi pola interaksi
para siswa. Siswa yang bertempat tinggal di pinggir Jjalan
besar akan berbeda polainterasksinya dengan pars siswa yang
bertempat tinggal di kompleks perumahan/perkampungan. Bagi
vang bertempat tinggal di pinggir jalan besar, interaksi

sosialnya 1lebih bersifat formal; karena hubungan antara

pribadi yang hanya sambil lalu saja atau tidak bersifat
pribadi/personalnya bersifat individual (sunarto,
1887:281). Bagi vyang bertempat tinggal di kompleks

perumahan/perkampungan, pola interaksinya lebih bersifat
sosial; hubungan invidunya masih diwarnai kesetiakawanan
vang tinggi.

Kondisi seperti di atas mempengaruhi bahasa yang
dipakai dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini karena
kondisi tersebut juga berarti intensitas pertemuan antara
BJ dan BI lebih tinggil bila dibandingkan dengan bertempat
tinggal di pinggir Jjalan besar. Intensitas pertemuan dua
bahasa akan menyebabkan saling pengaruh antara bahasa yang
satu dengan bahasa vyang 1lain. Dalam kondisi saling
mempengaruhi inilah interferensi dari satu bahasa terhadap
bahasa yang lain terjadi.

Sebanyak 308 siswa bertempat tinggal di kompleks
perumahan/perkampungan. Hal ini berarti bahwa intensitas
pertemuan BJ dan BI yang dipakai sangat tinggi. Intensitas

pertemuan vang tinggi berarti peluang timbulnya
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interferensi juga Dbesar. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa faktor tempat tinggal merupakan salah satu
pendorong terjadinya interferensi BJ terhadap BI siswa.
4. .b) Pemakaian bahaga dalam proses sosialisasi
_ Pemakaian dua bahasa secara bergantian oleh seorang
dwibahaéawan juga menyebabkan (memperbesar peluang)
terjadinya interferensi. Dari 384 siswa sebanyak 213

siswa (67,83 %) yvang mempergunakan BJ dan BI terhadap

bergantian dalam proses komunikasi dengan masyarakat
sekitar. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa
interferensi BJ siswa juga dilatarbelakangi oleh
penggunaan dua bahasa secara bergantian dalam proses

sosialisasi sehari-hari oleh bahasawan.

4.c) Faktor situasional

Pada bagan (2.a),(2.b), dan (2.c) kita dapat melihat
tujuan siswa dalam memakai bahasa terhadap partisipan
tertentu. Dari bagan tersebut dapat dinyatakan bahwa BJ
menduduki posisi dominan sebagai alat komunikasi (dalam

faset hubungan sosial) dengan tujuan menghormati padsa

partisipan guru dan kepala sekolah; menimbulkan suasana
akrab dan sudah menjadi kebiasaan pada partisipan
karyawan.

Perbedasaan ini disebabkan oleh faktor situasional. Situasi

pada masyarakat sekitar berbeda dengan situasi masyarakat

sekolah; disamping fungsi BI sebagai bahasa pendidikan.
Faktor situasi secara tidak langsung membentuk suatu

sikap (pada diri siswa) terhadap suatu bahasa. Pada
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masyarakat sekitar pergaulan lebih luwes. Dengan demikian
pemakaian bahasa Jjuga lebih luwes; siswa tidak takut
salah, tidsk takut mendapat nilai jelek yvang mempengaruhi
prestasi. Pada masyarakat sekolah komuniksasi lebih kaku ,
siswa dalam melakukan susatu aktivitas selalu dilandasi
‘'nilai” vang baik buruknya skan mempengaruhi prestasi;
termasuk juga pemakaian bahasa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada
situasi vang berbeda siswa mempergunakan bahsa yang
berbeda pula. Pemakaian bahsa yang berbeda juga berarti
ada pertemuan/kontak antar bahasa-bahasa tersebit (BJ dan
BI). Seperti pada uraian 4.2 bahwa pemakaian bashasa yang
berlainan oleh seorang dwibahasawan akan menyebabkan
timbulnya interferensi dari satu bahasa terhadap bahasa
vang 1lain, maka faktor situasional yang menyebabkan
pemakaian bahsa yang berbeda juga merupakan salah ssatu

pendorong timbulnya interferensi BJ terhadsp BI siswa.

3.2. Faktor Individu
Faktor ini meliputi
1) Bahasa ibu
(l.a) Siswa yang berbahasa ibu BJ berjumlah 318
siswa
(l1.b) Siswa yang berbahasa ibu BI berjumlah 88
siswa
2) Bagi yang berbahasa ibu BJ

(2.8) mengenal BI secara formal
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sejak TK

sejak SD

(2.b)

Mengenal

210 siswa

= 106 siswa

BI dari nonformal

dari teman bermain

dari masyarakat sekitar

dari media massa

(2.¢) Penggunaan BJ-nya

= 43 siswa

136 siswa

137 siswa

111

Norma
Par- ~
tisipasi\\\\

~|

Ngo

ko

Krama

Madya

Rrama Inggil

Ayah

Ibu

Kakak

Adik

Dengan yang
dihormati
Dengan yang
sejajar
Dengan yang
kurang di-
hormati

40
40
275
308
23

288

301

141
147
37

142

17

15

135
129
1

151

Catatan

- Yang tidak
- Yang tidak

mempunyai kakak 3 siswa
mempunyail adik 5 siswa

Alasan
Par-
tisipan

Baru

jengkel

Menimbulkan
suasana
akrab

Untuk meng-
hormati

Untuk
meng-
ejek

‘Ayah

Ibu

Kakak

Adik

Dengan yang
dihormati
Dengan yang
sejajar
Dengan yang
kurang di-
hormati

18
17

88

212
192
273
264
100

277

158

101
116
116

S
212

26

44

NnOwMN

a8

33




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

112

Ragam
Par- Ussaha Resmi Akrab Santai
"tisipan
Dengan yang
dihormati 87 83 108 38
Dengan yang
sejajar 15 45 181 78
Dengan yang .
kurang di
hormati 7 33 97 197
3) Bagi yang bahasa ibu BI
(3.8) Mengenal BJ secara formal
- sejak TK = 35 siswa
- sejak SD = 33 siswa
(3.b) Mengenal BI dari nonformal
- teman bermain = 14 siswa
- masyarakat sekitar = 38 siswa

- pengasuh (karyawan rumsh)= 16 siswa
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(3.¢) Penggunaan BI-nya
Intensitas

Par - Selalu Kadang-kadang

tisipas
"Aysh ' 36 32

Ibu ) 36 32

Rakak 15 37
Adik 15 37
Dengan yang dihormati/

lebih tua 33 35
Dengan yang sejajar B : 62
Dengan yang kurang
di hormati 9 59
Catatan

Siswa yang tidak mempunysai kakak B siswa

Siswa yang tidak mempunyai adik B8 siswa
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(3.d Alasan bila suatu saat memakai BJ
r T T | T 1
| Alasan | | | | |
| | baru | menimbul kan |Untuk meng- | Untuk|
| tisipan | Jengkel | suasana ]menghormati | meng—l
| | | akrab | | ejek |
I 1 n 8 — 5
| Ayah | 3 | o2 | 13 | -
| Ibu I 2 | 54 | 1z I - I
| kakak | 4 | 45 | 13 | -
| Adik | =l | 53 | = | 3
I Dengan yang | | | | |
| dibhormati | = l 15 | 532 | - |
| Dengan yang | | | | |
I sejajar | 3 | &0 | 4 | 1 |
| Dengan yang | | | l l
| kurang di - | | | | |
| harmati | 13 | 345 | =) | 1 |
1 1l | | 1 1
{3.e) FHagam pengunaan BEI yang dipakai
! T [ T T 1
I Ragam | | | I |
| Far- | Usaha [ FResmi | Akr ab |Santai|
| tisipan I | I I I
I I I I I I
I f a ul t I
| Dengan yang | | | | |
| diharmati | 7 | 15 l 33 | 7
| Dengan yang | | | l |
| sejajar I - l - | 49 l 139 |
| Dengan yang | | | | |
| kurang di - | | | | |
| hermati I - | 3 | 33 | 3= |
L | | | _1 |
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4) Kesimpulan

Siswa yang berbahasa ibu BJ akan berbeda penguasaan
BI-nya, dibandingkan dengan siswa yvang berbahasa ibu BI;
demikian pula sebaliknya. Perbedaan tersebut juga
disebabkan oleh sumber pemerolehan bahasa yang lain (B2).
Siswa vang mengenal B2 sejak TK tentu akan berbeda
penguasaannya dengan siswa yang mengenal B2 sejak SD.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahasa ibu dan
sumber pemerolehan B2 akan mempengaruhi kemampuan, emosi,
dan sikap terhadap suatu bahasa.

Dari -384 siswa sebanyak 316 siswa berbahasa ibu BJ.
Dari sudut ini bisa dikatakan bahwa peluang transfer
kebiasaan ber-BJ pada saat ber-BI juga besar.

Sumber pemerolehan B2 secara formal yang berbeda juga
menyebabkan penguasaan bahassa vang berbeda pula.
Pengenalan B2 sejsk dini (paling tidak) akan memperkaysa
khasanah kosa kats éi anak. Dari data dapat dilihat bahwa
secara formal siswa yang mengenal B2 sejak TK lebih banyak
dibanding dengan yang mengenal sejak SD.
| Sumber pemerolehan BZ dari masyarakat sekitar/ﬁeman
bermain akan membeﬁtuk sikap/pandangan pada anak bahwa
seolah B2 sama dengan bahasa ibu; bahasa pergaulan sehari-
hari. Demikian pula halnya dengan bahasa yang dipakai oleh
media masa. Sumber BZ yang dari karyawan rumah tangga akan
membentuk sikap bahwa bahasa tersebut dipakai hanya untuk
berkomunikasi dengan mereka saja. Sumber peroléhan B2 yang

pertama akan membentuk sikap positif/loyalitas terhadap
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BZ. Sedangkan sumber pemeroleh BZ vyang kedua akan
membentuk sikap negatif/inferior terhadap B2Z. Sikap 1loyal
terhadap suatu bahasa akan menghasilkan pemakaian bahasa
(performance) vyang baik pula. Sikap negatif/inferior
terhadap >suatu bahasa akan menyebabkan pemakaian bahasa
vang seenaknya, ada kesan sembrono di dalamnya (lihat
bagan no. 2.c, 2.d, 2.e dan 3.c, 3.d, 3.e). |

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai
seorang dwibahasawan dengan atau tidak disadari seseorang
akan mempunyail sikap khusus terhadap suatu bahasa. Bila
sikap itu bersikap positif, maka seseorang akan
membahasakan suatu bahasa dengan baik dan hati-hati. Bila
sikap itu bersifat negatif, maka bahasa yang dihasilkannya
pun tidak - merujuk pada norma-norma bahasa itu. Pada
situasi  seperti ini kebiasaan-kebiasaan padsa bahasa vang
lain akan terbawa dan interferensi pun terjadi. Sebagai
catatan penting, sikap khusus ini Jjuga disadari oleh

partisipan pembicaraan (dengan siapa berbicars).
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3.3 Faktor Komonikasi

Faktor ini meliputi

1. Pemakaian BI dalam suasana
= T | - T 1
| Suasans | | | |
|_Paf— | Resmi | Setengah | Santai [
| tisipan | | resmi ( |
l I | | |
| 1 | |
i i | ] i
| Dengan yang dihormati| 235 | 102 | 47 |
| Dengan yang sejajar | 44 | g6 | 244 |
| Dengan yang kurang | | | |
| dihormati | 54 | 113 | 217 |
1 | ' 1 | ]

2. Pemakaian BJ dalam suasana
F\ | 1 { L
| Suasana | | | |
| Par- | Resmi | Setengah | Santai |

~.

| tisipan | | resmi | |
| | I | |
| | i | |
[ | I [ {
| Dengan yang dihormati | 182 | 103 | 99 |
| Dengan yang sejajar | 39 | B85 | 280 |
| Dengan yang kurang | | | |
| dihormati | 41 | 103 | 240 |
| 1 1 | S|

3. Keleluasaan berkomunikasi dengan teman akrap
3.a) Memakai BI = 71 siswa

3.b) Memakai BJ 310 siswa

1
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4. Keleluasaan mengungkapkan masalah
4.8) Dengan yang dihormati
- Memaksai BI = 188 siswa
- Hemakai BJ = 196 siswa
4.b) Dengan yang sejajar
- Memakai BI = 88 siswa
- Memakai BJ = 298 siswa
5. Media mengirim surat
| [ 1
| Bahasa | | |
| Par- | Bahasa | Bahasa |
| tisipan | Indonesia | Jawa |
I | I I
I i — —
| Dengan yang dihormati | 344 | 40 |
| Dengan yang sejajar | 343 | 41 |
| Dengan yaﬁg kurang dihormati| 315 | 69 |
| | | |
6. Kepentingan memaksai BI
[ I I T
| Kepentingan | | | |
| | Semusa | hal yang | hal yang |
| | hal | umum saja| pribadi |
I | | | |
| | ] | |
[ { 1 I R
| Dengan yang dihormati| 100 | 240 | 44 |
] Dengan yang sejajar ] 112 | 211 | 61 |
| Dengan yang kurang | | ( |
| dihormati | 77 | 258 | 48

[— | | | |
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7. Kepentingan memakai BJ

T T T |
| Kepentingan | ] | |
| Par- | Semua | hal yang | hal yang |
| tisipan | hal | umum saja| pribadi |
l l l | l
| M| 1 {
i ¥ T T~ |
| Dengan yang dihormati| 204 | 127 | 53 [
| Dengan yang sejajar | 202 | 150 | 32 |
| Dengan yang kurang | | | |
| dihormati | 148 | 182 | 54 |
1 1 | | |

8. Kesimpulan

Pada bagan 1 kita dapat melihat pemakaian BI 1lebih
dominan pada suasana resmi untuk lawan tutur vang
dihormati, sedangkan untuk partisipan yang sejajar dan
vang kurang dihoramti, BI dipakai untuk suasana- santi.
Demikian pula halnya dengan pemakaian BJ; pada bagan 2
kita dapat melihat bahwa BJ dominan dipakai dalam suasans
resmi untuk partisipan yang dihormati; dan dalam suasansa
santai unﬁuk partisipan yang sejajar; serta dalam suasana
setengah resmi dan santai untuk partisipan yang kurang
dihormati.

Dari nomor 3, 4, 5, 6, dan 7, dapat dinyatakan bahwa
siswa yang berbeda bahasa ibu akan saling berkomunikasi
dengan bahasa yang mereka anggap efektif dan efisien.
Efektivitas dan efisiensi béhasa bagi mereka adalah bahasa

konvensi (apakah itu Bl atau BJ). Bahasa yang membuat
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mereka leluasa berkomunikasi dalam jenis topik, saransa,
dengan partisipan dan suasana tertentu. Dengan demikian
mereka akan menggunakan BJ atau BI vyang sesuai dengan
pemahaman mereka. |

Pemahaman suatu bahasa yang menurut pemahaman siswa
juga berarti sadanva transfer kebiassan suatu bahasa
terhadap bahasa vyang lain. Dengan kata lain siswa >yang
berbahaéa ibu BJ akan berkomunikasi memakai BI menurut
pemahaman mereka. Hal ini juga berarti bahwa kebiasaan-
kebiasaan dalam ber-BJ tidak terhindarkan akan te?bawa

dalam ber-BI.
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BAR V

PENUTUP
Urntuk mendapatbkan gambaran yang agak jelas dan meryelurdl
mengenalil  interferensi gramatilal bahasa Jawa terhadap bahasa
Indonesia siswa kelas 11 SMF Rersubsidi se-kKodya Surakarta ini,
akan disampaikan disini secara singkat mengenail kesimpulan,

implikasi, saran—saran dan hambatan dari penelitian ini.

9.1 Kesimpulan

5.1.1 Kedwibahasaan siswa kelas II SMP Bersubsidi Kodia
Surakarta

Fada umumnya siswa kelas 11 SMF  EBersubsidi Kodia
Surakarta berbahasa ibu BJ : Dengan demikian mereka sudah
mempergunakah BJ dalam komunikasi sosialnva. tetika memasuki
kehidupan sekolah . mereka mengenal BI  secara formal. Dengan
adanya penguasaan lebih dari satu bahasa pada diri mereka
berarti masalah kedwibahasaan atau bilingualisme telah terdapat
dalam mereka. Hal imi berarti bahwa siswa kelas 11 SHF
Bersubsidi Kodya Surakarta telah mengetahui dan mempergunakan
BJ sebagal bahasa pertama dalam pergaulannvea, selain mengenal

dan mempergunakan BI sebagai Bahasa kedua.

S.1.2 Hubungan antara BJ dan BI yang terlibat dalam kontak.
Sebagal dwibahasawan mereka  telah melakukan kontak
bahiasa vang meliputi

1. Kaontak yang terjadi pada si

i}

wa kelas I1I SMF Bersubsidi

Surakarta adalah kontak antara dua bahasa vaitu bahasa BJ
sebagai bahasa pertama dam Bl sebagai bahasa kedua.
2. ¥Kontak bahasa tersebut juga terdapat dalam bentuk tulisan

disamping dalam bentuk lisan.
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Huburngarn vang  terjadi  antara BRI dan BRI adalab bahwa RBJ
merupakan bahasa Bahasa Daerah dan bahasa pertama  siswa H

yvarng pertama kall dikenal dan dipergunakan dalam komunikasi

osial. Adapun  EBI adalah bahasa resmli negara  darn bahasa

4]

nasional sepertl yvang tercantum dalam UUD 1945 Bab XY pasal

b

=)
i

ahasa vang dikenal siswa menguasal bahasa pertama (B2) .
9.1.3 Ikhtisar Temuan
Ikhtisar temuan imi merupakan Jawaban atas
pErmasalahan penelitian dan pembuktian hipotesis.
S.l.3.1 Jenis—Jdenis interferensi yang dilakukan siswa
l. Interferensi RBidang Morfologi
1) Fenggunaan proses morfologi BJ
1.a) Fenggunaan O — BJ sebagai penqaaganti prefiks
ber - dalam EI
1.b) Fenggunaan O — BJ sebagai pengganti prefiks

meMN ~ dalam RI

I

2) Penggurnaan pola—pola afiks BJd pada afiks BRI
2.a) Fenggunaan afiks M - BJ sebagai pengganti

prefiks meN - dalam BEI

Z2.b) FPenggunaan afiks —i
Z2n.c) Femakaian afiks -—-nva BRI Y &g ekuivalen

dengan afiks —= BJ sebagai pengganti prefiks
her— dalam EI
2.d) FPemakaian afiks  -nyva BRI yarc ekuivalen
derngarn afiks -—& Bl sebagal pengganti prefiks
ter— dalam BI
3) Fenerapsasmn arti afiks imbuhan BI pada afiks BI

-

Zaa) Femakalan afiks —nya vang hidak tepat

2. Femakaian afiks —an vyvang tideak tepat
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1) Interferensi tutur ringkas
l.a) Redundansi / pengulangan
2) Interferensi sintaksis
2.a5 Frasa baru
2.a.1) Frasa Verba
- Frasa Pada + Verba
' - Frasa Belum / Tidak + Verba-Verba
2.a.2) Frasa Nominal
2.a.3) Frasa Numeral
2.a.4) Pemakaian Frasa : paling ...sendiri /
..sendiril untuk menyangatkan arti.
2.b) Bentuk kalimat baru dengan polsa kaiimat BJ
2.b.1) Kalimat perrmintaan dengan partikel
nbok
2.b.2) Kalimat keheranaﬁ dengan partikel
iho. lha kok
2.b.3) Kalimat pengukuhan dengan partikel ya
2.b.4) Kalimat kekhawatiran dengan partikel

ndak

5.1.3.2 Perbedaan jenis dan frekuensi interferensi BJ ke dalam
yvang dilakukan siswa dari sekolah vyang berstatus
‘"disamakan’ dan diakui’
1) Jenis interferensi
Dari sudut 1ini, ternyata tidak diketemukan adanya
perbedaan jenis interferensi yang dilakukan siswa
baik dari sekolah yang berstatus ‘disamakan’” maupun
“diakui’.
2) Frekuensi siswa yang melakukan interferensi

2.a) Untuk jenis interferensi : penggunaan afiks -1,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 124

2.

.b)

c)

pemakailan konfiks ke - an, kalimat pengukuhan
dengan partikel ya, dan pembentukan frasa
numeral ; gemua siswa melakukannya.

Untuk Jjenis interferensi : penggunaan 0 - BJ

sebagal pengganti afiks ber- BI, penggynaan
afiks -nya Bl yang ekuivalen dengan afiks -e BJ
sebagai pengganti afiks ter- BI, pemakaian
frasa nominal, pembentukan kalimat permintaan
dengan partikel mbok, dan pembentukan kalimat
keheranan dengan partikel lho. lha., kok ; siswa
dari sekolah yang ‘"disamakan’ membuat
interferensi lebih banyak dibandingkan dengan
siswa dari sekolah yang "diakui’.

Untuk 10 jenis interferensi yang 1lain, siswa
dari sekolah yang ‘diakui’ lebih banyak membuat
interferensi daripada siswa dari sekolah

"disamakan .

5.1.3.3 Latar belakang terjadinya interferensi

Interferensi terjadl sebagail akilibat adanya kontak antara

Surakarta ini,

dua bahasa atau lebih. Oleh karena itu interferensi BJ ke dalam
vang dilakukan oleh siswa kelas II SMP Bersubsidi se Kodya
juga disebabkan oleh adanya kontak antara BJ dan
Adapun latar belakang yang dimaksudkan di sini adalah hal-
vang melatarbelakangi terjadinya kontak antara BJ dan BI.

Hal-hal tersebut adalah

1) Faktor sosial-budaya

1.a) Faktor tempat tinggal

1.b) Proses sosilalisasi

l.¢c) Faktor situasional
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2y FaklLor individu

3) Faktor komunikasi

9.2 lmplikasi

5.2.1 Pada umumnya dalam pendidikan di Indonesia, pengajaran BI

merupakan pengajaran bahasa kedua. Oleh karena itu
petugas lapangan ( pengajar ) sebaiknya menyadar} bahwa
sebelum mengenal Bl, para siswa sudah menguasai BD.
Akibat penguasaan BD sebagail bahaa pertama, maka transfer
kebiasaan-kebiasaan BD kedalam tuturan BI tidak
terelakkan. Pemahaman karakteristik awal siswa ( dalam
hal ini1 ) sangatlah penting untuk perencanaan pengajaran.
Oleh karena itu penelitian 1ni bermanfaat untuk
penyadaran akan pemahaman karakteristik awal siswa dalam
hal kebahasaan ; vang penting untuk perencanaan
pengajaran di sekolah menengah pertama.

Transfer kebilasaan dari BD ke dalam tuturan BI atau
interferensi merupakan kesalahan dalam berbahasa. Namun
hal pokok vyang harus dipahami berama adalah bahwa
kesalahan-kesalahan yang timbul dalam proses pengajaran
dan pembelajaran menandakan adanyar pembelajaran yang
sesungguhnya. KEsalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dapat berfungsi sebagail umpan balik yang dapat memberikan
petunjuk bagi guru mengenail effektivités penyajlan materl
serta teknik vang dipergunakan. Oleh karena 1tu hasil
dari penelitian 1ini bermanfaat untuk melihat bahwa
kesalahan vyang dilakukan oleh siswa itu, bukanlah hal
vang harus disalahkan semata. Justru dengan kesalahan
itu, sebagal pengajar, dibantu untuk menetapkan bagilan
mana dari silabus yang belum diajarkan dan dipelajari

oleh siswa, sehingga' perlu mendapatkan perhatian
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selanjutnya. Selain daripads 1tu kesalahan Juga merupakan
informasi dalam uszha merencanakan suatu silabns-remedial

atau suatu program pengajaran ulang.

5.3 Saran-saran
5.3.1 Untuk penelitian selanjutnya

1) Seperti yang sudah dinyatakan didepan, bahwa populasi
penelitian ini adalah 10 GSMP Bersubsidi Kodya
Surakarta ; dengan demikian generalisasi yang berlaku
adalah generalisasi untuk 10 SMP tersebut. Untuk
menperoleh nilal generalisasl yang 1lebih tinggi,
kiranya perlu untuk mengadakan penelitian lanjutan
dengan perluasan populasil ; yang tidak hanya meliputi
sekolah bersubsidi saja tapl juga sekolah negeri dan
sekolah swasta.

2) Interferensi tidak hanya terjadi pada tataran
morfologi dan sintaksis saja, tapl juga pada tataran
fonologi dan leksikal / tata kata. Untuk i1tu kiranya
perlu Juga untuk penelitian lanjutan nengenai
pemecahan masalah interferensi yang terjadi pada semua
tataran kebahasaan.

5.3.2 Untuk pengajaaran Bl pada umumnya dan secar khusus untuk

10 SMP Bersubsidi Kodya Surakarta

Setelah melihat kesalahan yang dilakukan oleh siswa, maka
pada akhir penelitian i1ni peneliti akan menyampalkan salah satu
cara untuk meremidi kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan
siswa. Tahapan penting yang harus diperhatikan dalam upaya

meremidil i1nil adalah

a. Membatasi ranah masalah dan memutuskan “teaching point’

kita.
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b. Memberi para siswa contoh-contoh yang Jjelas mengenai
pengganti yang tepat dan benar untuk bahasa siswa yang
tidak tepat / salah.

c. Memberi kesempatan yang cukup untuk prakték penggunaan
/ pemakaian kata-kata yang tepat.

Dalam kegiatan nehgoreksi kesalahan bahasa tulis siswa', tahapan
penting tersebut direalisasikan dengan teknik koreksi tidak
langsung ( indirect correction tehnique ).

Dalam pendekatan ini kesalahan siswa tidak secara langsung
diperbaiki oleh guru. Kesalahan yang dilakukan siswa digolong-
golongkan dalam jenis kesalahannya, apakah termasuk
penghilagan, penambahan, salah formasi, ataupun salah susun.
Selanjutnya kesalahan yang dilakukan siswa yang sudah digolong-
golongkan tadi, diberi tanda-tanda khusus seperti

a. Pemakalan garis bawah, untuk butir-butir imbuhan
vang tidak tepat,

b. Konstruksi yang tidak tepat dilingkari,

¢. Frasa / struktur yaang membingungkan / salah formasi
dibgriiﬁﬂndﬁ tanva

(tanda-tanda khusus ini bisa divariasi sendiri),

Dengan pemberian tanda-tanda khusus seperti diatas pada
tulisan siswa, siswa diberi kesempatan untuk
menginterferensikan tanda-tanda tersebut. Setelah
menginterferensikan siswa memperbaikil kesalahan sendiri dan
kemudian menuliskan kembali tulisan yang tadil disusunnya.
Sebagai variasi, kode—-kode tersebut bisa- dibicarakan secara
kelompok atau teman lain diminté untuk mengoreksi kertas
kerjanyva. Koreksi dengan pendekatan 1ini Jjuga membantu siswa

dalam menumbuhkan rasa percaya didi karena siswa diberi
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kesempatan untuk mengetahuil kesalahan yang sudah dilakukannya
dan memperbaikinya.

Sebagai tindak lanjut, materl pengajaran sebaiknya
bertolak dafi hasil koreksi kesalahan yvaitu dengan

memperhatikan prioritas kesalahan.

5.4 Hambatan

Dalam penelitian inil, peneliti sudah berusaha untuk
mewujudkan suatu hasil penelitiaan yang dapat dipertanggung
Jawabkan ; baik dalam hal materi maupun mnutu penyajiannya
kepada 1lmu pengetahuan pada umumnya, dan kepada ke -10 SMP
Bersubsidi Kodya Surakarta pada khususnya. Namun ternyata
kemampuan peneliti sangat terbatas, sehingga hasil dari apa
vang sudah diusahakan semaksimal ini masih jauh dari sempurna ;
terlebih dengan adanya hambatan—hambatan. Hambatan utama yang

peneliti hadapi adalah

1. Hambatan dalam pengumpulan data. Dalam pengumpulan
data masih ditemul siswa yang mencontek pekerjaan
teman (bertanya pada teman). Dengan demikian
pengukuran yang dilakukan tidak lagi 100 X murni

pengetahuan / kemampuan siswa.

2. Hambatan dalam penganalisisan

Dalam menganalisis data, peneliti mengalami
kesulitan dalam menetapkan data yang termasuk
interferensi dan menggolong-golongkannya menurut

jenis iterferensa.
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LAMPIRAN I

Instrumen I :

Susunlah sebuah karangan deskripsi dengan memper-

gunakan bahasa Indonesia yang baik:dan benar !

Pilihlah salah satu topik di bawah ini :
a. Letak dan keadaan rumahmu
b. Letak dan keadaan sekolahmu
c. Letak dan keadaan salah satu obyek

wisata di daerahmu

(panjang karangan 5 - 7 paragraf)
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Instrumen IT

9.

11.

Petunjuk : Tuliskanlah kcmbali kalimat-kalimat dalam
bahasa Jawa ini Ke dalam bahasa Indonesis

dengan baik dan benar !

Yen kowe ora turu saiki, sesuk mesthi kawanen.

© 2 0. 0.0 2000000500200 000000 0606006000060 000800800020 00000800 00900

Olehe gawe kembang mawar kuwi ora angel.

................

Nalika kowe menyang omahku wingi, aku lagi ngumbahi,

Aku yen ora bisa nggarap PR Matematika arep diwarahi

mbakyuku.

® 0 0 0 0 0 00 8 0 0 06 00 0 000 0 00 0 0 00 00 5 0000000200000 0006000000000

Pite Mawan ilang digawa maling.

Kanggo arisan mengko bengi, ibu masak rawon.

® 0 060 86 0 00 00 0000 00 000 000 0006000 00 PO 000000 080 00 000000 80000

Bapak lagi tindak menyang sekolahan mundhut rapor.

Padi yen bocah lima, limangatus rupiah.

Manawa mengkono aku lunga dhisik, yz.

Yen awuke dhewe telat mengko ndqk didukani aening ba-

pak lan ibu guru.
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Manawa panemuku mbok wislah neng nggonmu bae, sebab

neng nggonmu ora ana sing ngganggu.
...........I.I....O....OI.........O..I...............Q

® © 0 0 5 5 0 0 0 5 6 0 B OO O O G T O OB S OO 0L L L LN NN B OO0 B0 TGOS eSO s

Heru kok durung lunga-lunga sekolah,

LR B B A N R A Y A I B I R B I I I e A A A A R T R X

Pak Joko ngendika, " Lho, lha kok pite dituntun, kena

apa kuwi, bane bocor ya 7"

® 5 0 8 60090 90 0 000 05 0 00 0 05 0000 S G0 SO OO SO0 B8 GH S OO0 S 66 S 6 S 60O 8

® 6 © 0 0 0 09 00 0 OO OO 0 G S OGSO GO LSS PSS SP O OGS L NSO SS 00O e e se B OO0

Omahku sing wetan ndalan sisih lor dhewe.

® 6 6 6 P 600 0 ° OO E O 0T OO O S S C O GG PSSO TGS SO S OO PP OO0 S O E S S S s e 00
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Instrumen III

Pemakaian Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa

Siswa Kelas II SMP Bersubsidi se Kodya Surakarta

Petunjuk

Jawablah pertanyaan-~-pertanyaan dalam angket ini

dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang

sudah tersedia. Jawaban yang Anda pilih hendaklah
sesual dengan keadaan dan pengalaman Anda dal am
berbahasa Indonesia ataupun berbahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-hari, baik pengalaman di lingkung-
an keluarga, masyarakat, dan sekolah, maupun ber-
kenaan dengan kepentingan komunikasi, fakter

individu, dan praoses sosialisasi.

Jawabgn cukup ditulis dengan cara memberikan

tanda silang pada huruf di depen pernyataan

jawaban yang Anda pilih,

Contoh =
Nama-nama yang tercantum di bawah ini adalah
para dramawan, kecuali :
a. Arifin c., Noer d. Teguh Karya
b. Putu Wijaya e. Affandi

c.,. Rendra

Karena jawaban yang benar (dimaksud) adalah
Affandi, maka huruf e-lah vang diberi tanda

silang :

a b c d 8
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Pemakalan Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia

Siswa Kelas II SMP Bersubsidi se Kodya Surakarta

I, FAKTOR SOSIAL BUDAYA
1. Apakah Anda bertempat tinggal (letak rumah Anda) di
pinggir jalan besar ?
a. Ya b, Tidak

2. Apakah Anda bertempat tinggal di kompleks perumahan/per-
kampungan ?

a. Ta b, Tidak

3. Dalam proses sosialisasi (pergaulan sehari-hari) dengan

masyarakat sekitar, apakah Anda memakai bahasa Jawa (BJ) ?
a. Ya, selalu b. Kadang~kadang c. Tidak pernah

4, Apakah dalam proses sosialisasi, Anda memakai bahasa
Indonesia (BI) ?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

S Apabila dalam proses sosialisasi itu Anda memakail BJ,

apakah Anda mengenal/mempergunakan norma tingkatan dalam

B ?
a. Ya, selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
6. Bertujuan apakah Anda berbahasa Jawa dengan orang yang

lebih tua ?

a., Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tingqi.
b. Untuk menimbulkan suasana akrab. '
c. Untuk menghormati,

d. Tanpa tujuan,
ba, Anda berbahasa Jawa dengan tingkat :

a. Ngoko b, Krama madya c. Krama inggil
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Bb, Apa yang menjadi tujuan Anda, bila suatu saat Anda me-

makai BI kepada mereka ?

a., Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
b, Untuk menimbulkan suasana akrab.
c., Untuk menghormati.,

d. Tanpa tujuan.

7. Apa yang menjadi tujuan Anda ketika berbahasa Jawa de-

ngan orang yang sejajar dengan Anda 7

a. Untuk menunjukkan bahwa kedudukan sya lebih tinggi.
b Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati,

de. Tanpa tujuan,

#a. Anda berbahasa Jawa ‘dengan tingkat

a. Ngoko b Krama madya c. Krama inggil

7b, Apa yang menjadi tujuan Anda apabila suatu saat Anda
memakal BI terhadap mereka 7

a, Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
b. Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati.

d. Tanpa tujuan,

8. Bertujuan apakah Anda berbahasa Jawa dengan orang yang
kurang Anda hormati ?

a. Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
b, Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati.

d. Tanpa tujuan,
Ba, Anda berbahasa Jawa dalam tingkat
a. Ngoko b. Krama madya c. Krama inggil

Bb, Apa yang menjadi tujuan Anda bila suatu saat Anda mema-
kai BI kepada mereka ?

a., Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.,

b. Untuk menimbulkan suasana akrab.
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d., Tanpa

S, Bila Anda
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menghormati.

tujuan.

bersosialisasi dengan memakai BI, bertujuan

apakah Anda berbahasa Indonesia dengan orang yang le-

bih tua ?

a, Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.

b, Untuk menimbulkan suasana akrab.,

c. Yntuk m

enghormati.

d, Tanpa tujuan.

9a, Bila suatu saat Anda memakai BJ kepada mereka, apa yang
menjadi tujuan Anda ?

a. Untuk
b, Untuk
c., Untuk
d. Untuk

menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi,
menimbulkan suasana akrab.
menghormati.

menghina/mengejek.

10, Bertujuan apakah Anda memakai BI dengan orang yang se-

jajar dengan Anda ?

a. Untuk
b, Untuk
c. Untuk
d. Tanpa

menun jukkan bahwa kedudukan saya lebih tingqgi,
menimbulkan suasana akrab,

menghormati,

tujuan,

l0a, Bila suatu saat Anda memakai BJ kepada mereka, apa

yang men

a. Untuk
b. Untuk
c. Untuk
d. Untuk

11. Bertujuan

Tang Anda

a. Untuk
b. Untuk
c. Untuk

d. Tanpa

jadi tujuan Anda ?

menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi,
menimbulkan suasana akrab.
menghormati,

menghina/mengejek.

apakah Anda memakai BI kepada orang yang ku-

hormati 7

menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
menimbulkan suasana akrab,
menghormati.

tu juan.
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lla, Bila suatu saat Anda memakal BJ kepada mereka, apa

yang menjadi tujuan Anda ?

a. Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
b. Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati.

d, Untuk menghina/mengejek.
12, Saya ... memakai BI dengan teman-teman sekolah.
a. selalau b., kadang-kadang c., tidak pernah

13. Saya <... memakai BJ denggn_ teman~-teman sekolah,

a, selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

14, Dengan guru (di luar kelas), saya memakai ....

a., bahasa Indonesia b. bahasa Jawa

l4a, Saya memakai BI untuk ,...
a. menghormati guru
b. mentaati peraturan sekolah

t, sudah kebiasaan.

14b, Saya memakai BJ untuk ....
a. menghormati guru
b, mentaati peraturan sekolah

c. sudah kebiasaan

15, Dengan Kepala Sekolah saya memakai

e o 00 »

a. bahasa Indonesia b. bahasa Jawa

15a, Saya memakai BI untuk ,.. .
a. menghormati Kepala Sekolah
b. mentaati peraturan sekolah

c. sudah kebiasaan

15b, Saya memakai BJ untuk

a, menghormati Kepala 8ekolah
b, mentaati peraturan sekolah

c. sudah kebiasaan

"16. Dengan karyawan sekolah (= TU, pesuruh), saya memakai ...

a., bahasa Indonesia b. bahasa Jawa
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1Ba, .Saya berbahasa Indonesia untuk .... .
a., menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.
b, menimbulkan suasasa akrab. ‘

c, menghaormati

d. menghina/mengejek

16b, Saya berbahasa Jawa untuk .... .
a, menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi
b. menimbulkan suasana akrab
c., menghormati

d. menghina/mengejek

IT., FAKTOR INDIVIDU

l. Bahasa apakah yang pertama kali Anda kenal (bahasa ibu) ?

a.,. Bahasa Indanesia b. Bahasa Jauwa

2. Kalau Anda berbahasa ibu bahasa Indanesia :

a. Secara formsl Anda mengenal BJ ... .

a. sejak TK b. ketika masuk SD

b, Secara nonformaial, Anda mengenal BJ ...
a. dari teman (bermain)
b. dari tetangga/masyarakat sekitar

c., dari pengasuh/karyawan rumah tangga

c. Apakah dengan ayah, Anda memakal BI ?

a, Ya, selalu b. Kadang-kadang

1° Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan ayah, karena ...
a. saya baru jengkel/marah

b. untuk menimbulkan suasana akrab

c. untuk menghormati beliau

d. untuk mengejek/menghina

d. Apakah dengan ibu, Anda memakai BI ? -

a. Ya, selalu b. Kadang~kadang

dl. Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan ibu, karena

a. saya baru jengkel/marah
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b., untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c, untuk menghormati
d, untuk mengejek/menghina
e. Apakah dengan kakak, Anda memakai BI ?
a, Ya, selalu b. Kadang-kadang
e Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan kakak, karena

a. baru jengkel/marah

b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

f. Apakah dengan adik, Anda memakai BI ?
a. Ya, selalu b, Kadang~kadang

fl. Bila suatu saat Anda memakal BJ dengan adik, karena ...

a. baru jengkel/marah
b.untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
C. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

g. Apakah dengan orang lain yang Anda hormati (lebih tua),
Anda memakai BI ?

a. Ya, selalu b. Kadang~kadang

Q- Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan orang lain yang
lebih Anda hormati, karena ...
a, baru jengkel/marah
b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

h. Apakah dengan orang yang sejajar dengan Anda, Anda

memakal BI ?

a. Ya, selalu b, Kadang-kadang

hl. Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan orang yang

sejajar dengan Anda, karena ...

a. baru jengkel/marah
b, untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda

c. untuk menghormati
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d. untuk mengejek/menghina

i, Apakah dengan orang yang kurang Anda hormati, Anda

memakai BI ?

a. Ya, selalu b. Kadang-kadang
il. Bila suatu saat Anda memakai BJ dengan orang yang

kwrang Anda hormati, karena ...
a. baru jengkel/marah
b, untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

je Dengan orang yang lebihbtua, Anda memakal BI dalam
Tagam 3

a. resmi b, akrab c. santai d. usaha

k. Dengan yang sejajar, Anda memakai BI dengan ragam :

a, resmi b, akrab c. santai d. usaha

1. Bengan yang kurang Anda hormati, Anda memakai BI
dalam ragam :

a., resmi b. akrab c. santai d. usaha

3. Kalau Anda berbahasa ibu bahasa Jawa 3

a. Secara formal Anda mengenal BI :

a. sejak TK b, sejak SD

b. Secara nonformal Anda mengenal BI

a, dari teman {bermain)

b, dari tetangga/masyarakat sekitar

Ce dari media massa (buku/koran dll/)

c., Apakah dengan ayah, Anda memakai BJ ?

a, Ya, selalu b. Kadang-kadang

Cy. Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :

a. nhgoko b. krama ‘madya c. krama inggil

c2. Bila suatu saat Anda memakai BI dengan ayah. karena
a. baru jengkel/marah

b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

145
c. untuk menghormati
d. untuk mengejek/menghina
d.. Apakah dengan ibu, Anda memakai BJ ?
a., Ya, selalu b. Kadang~kadang
dl' Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :
a., hgoko b, krama madya c. krama inggil

d2° Bila suatu saat Anda berbahasa Indonesia dengan ibu,

karena ...

a. baru jengkel/marah

b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

e. Apakah dengan kakak, Anda memakai BJ ?
a. Ya, selalu b. Kadang-kadang

e Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :

a. ngoko _b. krama madya c. krama inggil

20 Bila suatu saat Anda berbahasa Indonesia dengan
kakak, Karena ...
a. baru jengkel/marah
b, untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

f. Apakah dengan adik, Anda memakai BJ ?
a. Ya, selalu b. Kadang-kadang

fl. Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :

a. Nhgoko b. krama madya c. krama._ inggil

o Bila suatu saat Anda memakai BI dengan adik, karena ...
a. baru jengkel/marah

b, untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda

c. untuk menghormati

d. untuk menghina/mengejek

g. Apakah dengan orang lain yang lebih tua/ Anda hormati,
Anda memakai BJ ?
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a. Ya, selalu b. Kadang-kadang
9,. Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :
a. ngoko b. krama madya c. krama inggil

S5 Bila suatu saat Anda memakai BI dengah orang yang
Anda hormati, karena ...
a. baru jengkel/marah
b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c., untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

9. Dalam ragam apa Anda memakai BI ?

a, Resmi b. Akrab Ce Santai d. Usaha

he Apakah dengan yang.sejajar, Anda memakai BJ 7
a. Ya, selalu b. Kadang-kadang

hl' Anda berbahasa Jawa dalam tingkat g

a, nhgoko b. krama madya c, krama inggil

h2. Bila suatu saat Anda memakai BI dengan orang yang

sejajar dengan Anda, karena ...

a. baru jengkel/marah

be untuk menimbulkan suasana akrab{ bercanda
c. untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina

'h3. Dalam ragam apa Anda memakai BI ?

a, Resmi., b, Akrab, C. Santai. d. tUsaha,

i. Apakah dengan orang yang kurang Anda hormati, Anda me-
maka BJ ?
a. Ya, selalu b, Kadang-kadang

il. Anda berbahasa Jawa dalam tingkat :

a. hgoko b. krama madya c. krama inggil

12. Bila suatu saat Anda memakai BI dengan orang yang
kurang Anda Hormati, karena ...
a. baru jengkel/marah
b. untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
c., untuk menghormati

d. untuk mengejek/menghina
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i3. Dalam ragam apa Anda memakai B8I 7

a, Resmi, b. Akrab. c. Santai, d. Usagha.

I1I, FAKTOR KOMUNIKASI

l, Dalam suasana ... saya memakail BI,

a. resmi b. setengah resmi t. santai

Ié. Dengan orang yang saya hormati, saya memakai BI dalam
suasahna ¢

a. resmi b, setengah resmi t., santai

be Dengan yang sejajar, saya memakai BI dalam suasana :

a. resmi b. setengah resmi c., santai

lc' Dengan yang kurang saya hormati, saya memakai BI dalam
suasana :

a, resmi b. setengah resmi . C. santail

2. Dalam suasana ..« saya memakai BJ.

a, resmi b. setengah resmi c. santai

Za. Dengan orang yang saya hormati, saya memakai BI dalam
suasana :

a, resmi b, setengah resmi c, santai

2b° Dengan yang sejajar, saya memakal BJ dalam suasana :

a., resmi b, setengah resmi ct. santal

2 . Dengan yang kurang saya hormati, saya memakai BJ dalam
suasana :

a. resmi b. setengah resmi t. santai

3. Dengan teman akrab, saya lebih leluasa memakai :

a. bahasa Indonesia b, bahasa Jauwa

4, Dalam mengungkapkan masalah pribadi dengan orang yang
saya hormati, saya lebih leluasa memakai :

a. bahasa Indonesia b. bahasa "awa

5. Dalam mengungkapkan masalah pribadi dengan yang sejajar,
saya lebih leluasa memakai :

a. bahasa Indonesia b. bahasa Jauwa
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6, Dengan oréng yang saya hormati, saya memakai BI dalam :
a. semua hal
b, hal yang umum saja

c., hal yang pribadi

7. Dengan yang sejajar, saya memakai BI dalam :
a., semua hal
be hal yang umum saja

c. hal yang pribadi

8. Dengan yang kurang saya hormati, saya memakal BI dalam :

a, semua hal
b. hal yang umum saja

ce hal yang pribadi

8, Dengan yang saya hormati, saya memakai BJ dalam :

a, semua hal
b, hal yang umum saja

c, hal yang pribadi

18. Dengan yang sejajar, saya memakai BI dalam :
a, semua hal
b. hal yang umum saja

c. hal yang pribadi

11. Dengan yang kurang saya hormati, saya memakal BI dalam :
a., semua hal
b. hal yang umum saja

c., hal yang pribadi

12, gengan yang sayYa hormati, saya berkirim surat memakai @

a. bahasa Indonesia b. bahasa Jauwa

13, Dengan yang sejajar, saya berkirim surat memakai :

a. bahasa Indonesia b. bahasa Jawa

l4. Dengan yang kurang saya hormati, saya berkirim surat
memakai :

a., bahasa Indonesia b. bahasa Jawa
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LAMPIRAN II

Kalimat Siswa yang *erinterferensi

I. Interferensi Morfologi

1. Penggunaan @- BJ sebagai pengganti prefiks ber- BI

smMp

shp

Smp

smP

sMp

SMP

MIS «

(4) Brang-orang Barat banyak dan sering ada di sana.
(11) Aku ada di sini sudah 15 tahun.

Warga :

(12) - Di ikolam itu ikannya macam-macam,

~ Ruang tamu ada di sebelah kirinya.

(26) Pokoknya bisa untuk tempat tinggal.

Kristen I

(1) sampah-sampa dibiarkan ada di mana-mana.

(8) setiap hari Minggu ramai-ramai membersihkan rumah.,

(25) Di sana terdapat macam-macam kesenian yang di-

tampilkan,
Arjuna I :

(3) Ruang belajar saya ada di lantai atas dekat
ruang tamu.,

(12) - Rumahku nomor 1865.

- Tetangga di sekitar rumahku kebanyakan wiraswasta.,

(24) Di dalam ruang makan itu juga terdapat sebuah

televisi warna.
(25) <o« kita akan melihat sebuah pintu warna coklat
tua yang berukiran.
Batik
(7) Sekolahku jaraknya agak jauh dari rumahku.
Muhammadiyah I
(2) Kami kerjasama dalam membersihkan rumah.
(4) Rumahku ada di kota Solo bagian tengah.
(8) Orang tuaku pekerjaannya jualan nasi.
(10) Di depan pasar ada orang yang jualan buah-buahan.
(16) Telur-telur puyuh itu dijual ke warung-warung

yang Jjualan nasi.

1494
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(17) Di sebuah perkampungan yang ramai, di sanalah
aku diam,

(19) Ruang tamu ada di ruang tengah.

(25) ... sebelum kita pulang, kita dapat belanja di
pasar buah.

(30) Taman Jurug adalah tempat pariwisata yang ada
kota Solo.

(31) Tempat tinggal saya ada di Semanggi RT 03/3.
SMP Bintang Laut :

(10) ... anak-anak muda yang jalan melewati pertoko-
an di jl. Gatot Subroto.

(35) Di halamam muka ditanami macam-macam bunga,

SMP Kasatriyan I :
(12) Di sana kita bisa renang, airnya dingin.
SMP Kanisius I
(9) Sehari-harinya ayahku kerja di kantor,
(26) Rumahku ada di sebuah gang.
SMP Kanisiws I1:
(23) Di depan rumahku juga ditanami macam-macam bunga.

(24) Untuk rumah- penjaga: sekolah ada di belakang se-
kolah,.

(31) Aku ke sekolah jalan kaki.

(34) Pohon mangga ada di sebelah kiri rumah,

(35) - Sekarang saya diam di Solo.

- Di sebelah kanan rumah saya diam seorang tu-
kang ukir,

2. Penggunaan @~ BJ sebagai pengganti prefiks meN- BI
SMP mISs

Ins., a @
(18) Dan untuk pakaian saya taruhkan di almari
pakalan.

(25) Di kelas kami beri lukisan agar sedap di-
pandang.
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Warga :

Inst., a :
(1) Untuk ngerti letaknya dan suasananya.

Kristen I :

Inst, a

(12) ... karena para pekerja sedang bekerja
pukul-pukul kayu.. \

Muhammadiyah I :

Inst, a :

(3) Dengan tetangga dekat kita akan rasakan
sepertli saudara sendiri.
i = Bila buka jendela akan terasa udara yang sejuk.
(7) Sebelum masuk kita harus beli karcis ter-
lebih dulu,
(13) setelah lihat hewan-hewan yang dipelihara
di sana ...
(22) Jadi kalau beli apa=apa tidak repot.
(35) ... banyak juga yang mancing di sungai
Bengawan Solo,
Bintang Laut :
inst. a :
(34) Sering kita lihat di tepi jalan Slamet
Riyadi banyak anak-anak sekolah yang
menanti jemputan.

Arjuna 1 :

Inst,

fo

(18) ... kami manfaatkan untuk apotik hidup.
Batik

Inst. a :

(18) Saya kurang tahu cara merawat pohon.
(33) Kita dapat pula keuntungan yang berupa

pengalaman menarik,
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SMP Kanisius I :

Inst. a

(41) Ayahku bekerja sebagai maontir punya anak

buah sendiri jumlahnya 8 orang.
SMP Kanisius II :

Inst, a :

(26) ... sudah inginkan masuk sekolah .yang
beryayasan Katolik.

(33) Bila kita masuki kraton Solo harus ...

Untuk instr. b :

Siswa (yang sudah disebutkan dalam bagan pada bab
IV) membuat kalimat dalam BI,

- Untuk arisan nanti malam, ibu masak rawon,
dari kalimat 87,

- Kanggo arisan mengko bengi ibu masak rawon,

3. Pemakaian N- BJ sebagai pengganti meN- BI

Data kalimat sama dengan no, 2 di atas,

4. Penggunaan afiks ‘=i

Data diperoleh dari inst, b :

semua siswa membuat kalimat BI,

- Kalau saya tidak bisa mengerjakan PR Matema-

tika akan diajari kakak saya.
dari kalimat BJ,

-~ Aku yen ora bisa nggarap PR Matematika arep
diwarahi mbakyuku.

5., Pemakaian afiks -nya BI yang ekuivalen dengan akhiran -e
BJ sebagai pengganti prefiks ber- BI

Data diperoleh melalui instrumen a.
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SMP Warga :

SMp

SMp

ShP

SMP

(4) Bus dari Tawangmangu itu banyak yang garasinya
di Palur,
" (5) Bis-bis itu asalnya dari Sragen dan Tawangmangu.
(8) - «.. jalannya namanya Sukuncoro, nomor 7,

-~ Tiangnya catnya putih dan lilinnya catnya emas.
(12) - Rumahku NOMOTINYa «..

- +.. Oan jendelanya besar.,

Kristen I
(20) Kampungku namanya Kepunton.

(24) Letak rumahku di pinggiran kota yang udaranya
sejuk.

(30) Tidak bedanya dengan keluargaku, ...

Arjuna I :

(1) Dapur itu bentuknya persegi pangang.

(19) Bentuknya loji tidak terlalu besar, panjangnya
25 m dan lebarnya 10 m,

Muhammadiyah I :
(8) Tari-tarian itu asalnya dari kraton.
(15) Kampung itu namanya Nayu Timur,

(17) Gereja itu namanya Gereja Bibis Luhur Kepunton
Sekip.

(35) Ada juga batu yang bentuknya lonjong dan pada
tengahnya berlobang ...

Bintang Laut :

(8) ... semacam kakaktua kecil yang asalnya dari Holland.
(14) - Di sebelah kamarku ada kamar yang gunanya
untuk menyimpan ...

~ Di sebelah kamar itu ada 1 almari yang gunanya

untuk menyimpan alat-alat perlengkapan makan.,
(20) Meja yang di dekat tembok itu gunanya untuk
meletakkan mesin tik,

(35) Lantainya rumahku berbentuk tegel kuno, warnanya
kuping dan hijau.
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(47) Sekolahku namanya SMP Pangudi tuhur Bintang
Laut.

SMP Kasatriyan I :
(3) Pada sore hari saya tugasnya menyiram tanaman,
(22) Buku-buku di museum itu kebanyakan isinya ten
tang sejarah babat tanah Jawa.
(36) Ssekolahanku dikelilingi tembok yang tingogi,

gunanya untuk mencegah siswa yang akan membolos.

SMP Kanisius I :
(26) Di kota Solo terdapat sebuah obyek wisata yang
namanya Taman Rekreasi Jurug,
(33) Rumah saya pagarnya hijau.
(41) ... punya anak buah _sendiri jumlahnya 8 orang.

SMP Kanisius II :

(7) Saya bersekolah di SMP yang namanya SMP Kanisius II,

(12) ... banyak slogan-slogan yang gunanya untuk
menyambut turis,

(15) ... sedangkan tembok pagar warnanya coklat tua.

(18) ... jumlahnya 6 orang dengan adik ibuku dari desa.

(22) ... di sebelah depan dan samping yang warnanya
kuning dan hijau.

(23) ... pagar kayu yang catnya hijau muda.

(25) Bindingnya tembok dan atapnya genting soka.

6. Penggunaan afiks -nya BI yang ekuivalen dengan akhiran -e
BJ yang seharusnya prefiks ter- BI

Data diperoleh melalui instrumen a.

SMP Warga :

(4) Rumahku di Palur, letaknya di dalam kampung.

(7) Kami mempunyai sebuah toko yang letaknya tidak
jauh . dari rumah.

(8) Rumahku letaknyg di kampung Danukusuman.
SMP Kristen I

(17) Kamar mandi dan sumur letaknya di belakang rumah.
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(33) Rumahku menghadap ke Barat, letaknya di ping-
gir jalan.

Batik ¢ .

(2) Candi Borobudur letaknya di propinsi Jawa Tengah.

(3) Rumah kami letaknya di dekat jalan besar dan

dekat dengan lapangan volly.
(8) Candi Borobudur letaknya di Magelang.

SMP Muhammadiyah I :

SMp

SMpP

(2) «<. perkampungan yang letaknya tidak jauh dari
Bengawan Solo,

(31) Taman Jurug letaknya di dekat Bengawan Solo,

Bintang Laut :
(2) Rumahku letaknya di kalurahan Jebres.
(15) Rumahku letaknya di sebuah perkampungan yang ramai.

Kanisius I :

(7) Keadaan rumahku cukup nyaman, letaknya di pinggir

jalan kecil.,

(2) ... karena rumah saya letaknya di pojok sendiri.
(10) Tawangmangu letaknya + 45 km dari Surakarta.

- Air terjun ini letaknya di lereng lembah
sebelah barat.

(15) Di sekolahku juga ada koperasi yang letaknya
di sebelah kanan tangga,

(39) Saya juga mempunyai rumah lain yang letaknya
di sebelah selatan dari rumah yang kami tem-
pati.

SMP Kanisius II :

(13) Sekolah saya cukup baik karena letaknya di
tengah kota.

(23) Kamar kakakku letaknya di sebelah kiri taman.

Pemakaian afiks -nya yang tidak tépat

SVMP Warga
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Inst. a :
(5) Saya turunnya di Ringin Semar.
(7) - Rumahku terletak di kampung Danukusuman,

alamatnya yang lengkap Jogosuran RT 08/4.
- Rumahku letgknya tidak berjauhan dengan ru-
mah yang lain.,
(8) Depannya rumahku ada rumah kosong ...
(10) Tetangga saya éemuanxa sopan.
(11) Rumahku letaknya sangat jauh dari sekolahan,
(12) - Rumahku catnya berwarna biru muda.
- Di depannya kamar mandi ada kamar tidur.
(14) Rumahku letaknya agak berjauhan dengan rumah
tetangga,.
(15) Rumahku letaknya jauh dari sekolahan.

(20) Selain itu orang-orangnya Indonesia seoalu

berlaku ramah.

(21) Di depan rumahku ada pohon belimbingnya,

(23) Di sampingnya ruang keluarga ada garasi.
(27) Kamar tidurnya ada lima,
(29) Kalau malam Minggu, kami tidurnya malam sekali

sampal acara televisinya habis,

(7) Rumahku berdekatan dengan rumahnya tetangga-
tetanggakuy .

( 18) Selatannya rumahku ada rel kereta.

(19) Rumah kami keadaannya masih kacau.

(22) Di perkampungan jalannya ramai dengan anak-
anak.

(23) Di sana sering hujannya.
(27) Di dekat jalan raya itu ada sungainya.

SMP Kristen I

Inst, a :

(3) Di belakang rumahku pekarangannya luas dan

banyak ditanami pepohonan.
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(4) - Di -sana tempatnya nyaman dan sejuk.
- Taman hiburan Sriwedari letaknya sangat

strateqgis.

(9) Rumahku letaknya sangat strategis, dekat pa-
sar, dekat tempat hbiuran dan dekat terminal
bis,

(11) -

Keadaan di rumah saya suasanya agak ramai.,
Rumah saya jaraknya dengan kalurahan hanya
10 meter.

Rumah saya orang-—-orangnya terlalu banyak.

(13) Letaknya 'rumahku sangat strategis.
(14) Di desa udaranya sejuk.

(18) Di kota persahabatannya ada jurang pemisahnya.

(20) Di dalam PKK kegiatannya banyak sekali,

(25) Letaknya taman Sriwedari di temngah-tengah
kota Solo.

(29) Di taman Jurug itu udaranya sejuk,
(31) Letaknya sekolahanku sangat strateagis.

SMP Batik :

Inst. a :

(3) Di daerah tempat kami keadaannya aman.

(6) Di depannya sekolah kami ada jalan raya yang

(13)

(15)
(18)

(23y

(24)

(25)

besar.

(7) -

Sekolahku:jaraknya agak jauh dengan ru-
mahku.

- Sekolahku keadaannya cukup bersih,

Di sebelah kanannya mushola ada ruang prak-
tikum,

Kami mempunyai kebun yang lumayan luasnya.
Walaupun murid-murid SMP Batik setiap ha-
rinya disibukkan ...

Kita bisa naik bisnya yang jurusan Tawang-
mangu,

Di situ jalan-jalannyapun diperindah dengan

tanaman-tanaman.,

Landi Borobudur tempatnya sangat panas.
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(27) - Di SMP Batik pelajaran agaménxa sangat
dipentingkan.,
- «.. dan disebelah baratnya SPG Negeri.

(29) - Kami meneruskan kerija bakt;nxa yang belum

selesal semuanya.,
(32) Di depannya SMP Batik adalah jalan Slamet
Riyadi.
(33) Bapak RT mengumpulkan warga kampung semuanya.
(39) Letak dan keadaannya sekolahku juga membantu

para guru dan murid yang tidak membawa ken-

daraan sendiri.

(40) ... dan kemolekannya Indonesia yang subur

dan makmur,

(42) Pada siang harinya, rumah saya akan mulai
ramali karena...

(47) Di desaku sangat indah pemandangannya.,

SMP Arjuna I :
inst. a :

( 3) Rumahku pagarnya berjeruji dan bercat coklat.

(4) - Di depan rumahku ada terasnya.
- Rumahku keadaanya sangat tenang, tidak

bising. -

(8) Pada saat itu juga di rumahnya masing-masing
diadakan pembersihan.,

(10) Di sana tempatnya sangat luas,

(11) Pagarnya rumahku berwarna hijau dan kuning.,
(13) Ruang pertamanya rumahku adalah teras.

(15) Di dapur tempatnya agak luas.
(17) Aku tinggalnya di desa.
(22) Alamatnya rumah saya dijl. MT Haryana 63.

(23) - Kami bekerjanya secara gotong royong,

- ¥e.. menyirami bunga-bunga yang ada di taman

atau di sekitarnya halaman,

SMP Muhammadiyah I :

Inst. a
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(2) - Halamannya sekolahku bersih, juga kantinnya.
-~ Dulunya, sekolahku yang lama dekat dengan

jalan besar.

- Di dalam ruangan kelas, bangku-bangkunya
teratur rapi.

(B8) Di sekolahku banyak kegiatan sorenya,
misalnya ...
(12) Di rumah saya keadaannya sangat baik,

(14) - Jalannya di sana berkelok-kelok dan
mengerikan,

- Hawanya di Tawangmangu sangat dingin,
(15) Pemandangannya di sana sangat indah.

(16) Kalau tiba musimnya jambu, pohon itu ber-
buah lebat,

(20) Pemandangannya di candi Borobudur sangat bagus.

(21) ... dan barangnya di ruang tamu juga tidak
banyak.

(22) Siswanya di sekolahanku banyak.

(28) Halamannya rumahku tidak begitu luas.

(30) Lingkungannya di taman Jurug kurang bersih,

(42) - Hawanya di daerahku sejuk.

- ... Membersihkan rumah dan halamannya

agar selalu bersih,

SMP Bintang Laut :
ins. a :
(3) Makanya setiap malam Minggu, Sriwedari selalu
Tamai,
(7) Dinding temboknya di cat hijau.
(12) Pintunya rumahku bercat hijau.
(16) Rumah saya berada di Npsukan dekat pasarnya.
(18) Untuk mengetahui sejarahnya benda itu

(20) Di sampingnya meja besar terdapat meja
kecil.

(23) Kepala sekolahnya SMP Bintang Laut juga

sangat tegas.

(28) Ruang tamunya luasnya kira-kira 12 mz.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

160

(30) Secara keseluruhannya SMP Bintang lLaut
berbentuk tapal kuda.

(35) Lantainya rumahku dari tegel kuno yang
kusam warnanya,

(36) Letaknya SMP Bintang Laut di tengah kota.

(40) American Donnat adalah toko roti yang ter-

kenal karena kelezatannya roti yang di-

buatnya.
(41) - Kamar tidurnya rumahku berjumlah tiga
buah.
~ Besarnya kamar mandi kira-kira ...
(43) Setiap harinya banyak tukang becak yang

antri di depan pintu gerbang,

SMP Kasatriyan I :

Inst.a :

(7) Katanya orang tuaku sekolah ini dulu
cukup favorit.
(10) - Dasar candi berbentuk persegi panjang
dengan panjangnya 123 m, tingginya 42 m.
- Pada sisi-sisinya candi terdapat lukisan

yang diukir indah.
(19) Caranya agar jalan itu bisa bersih adalah ...

(23) - Di sekitarnya rumahku ditanami buah-

buahan.

- Rumahku selalu dijaga kebersihannya dan

keindahannya,
- Rumahku bersih dan nyaman karena banyaknya
tanaman.,
- Letaknya rumahku juga baik, karena meng-
hadap ke timur.
(24) Karena luasnya sekolahanku, di depan kantor
TU diberi kolam ikan yang cukup besar,
(30) Letaknya museum itu di tengah-tengah kota.

(34) Halamannya rumah saya kecil.

(35) ... sebab gurunya yang mengajar sangat
menyenangkan,
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(37) Statusnya SMP Kasatriyan I, disamakan.

(3) s

etiap hari aku dan adikku mengerjakan

pekerjaannya sehari-hari.

SMP Kanisius I
Inst. a :
(1)
(

-
.

- Di Tawangmangu banyak pohon cemaranya.
- Jalannya di sana berkelok-kelok dan

naik turun,

(6) Udaranya di sana sejuk dan pemandangannya

(8)

¢10)

(11)

(12)

(14)

(186)
(

(24)
(25)
(286)
(31)

(32)
(34)

(35)

pun indah.

Sebelahnya rumah saya adalah rumah tetang-
ga yang sudah seperti saudara.
... dengan pagarnya yang terbuat dari kéyu.
Di kota Solo yang terkenal dengan program
Berseri-nya ini banyak sekali obyek wisa-
tanya.

«es atau untuk istirahatnya bapak dan ibu
guru,

Di sebelah utara terletak gedung induk

dan di selatannya ada akntin,

- Udaranya obyek wisata ini sangat sejuk.

- Karena udaranya di tempat ini sejuk,
maka co¢€ok untuk tanaman sayuran.

Sebegnarnya letaknya sekdglahanku sangat

menguntungkan, tetapi ...

Alamatnya rumahku di Kalurahman dekat
kalurahan Gandekan.

Suasananya rumahku amat sepili meskipun

banyak penghuninya.

Letaknya sekolahku sangat strategis,
Halamannya rumahku tidak begitu luas,

- «.. dan didekatnya candi Prambanan sda

candi Kalasan.

- Letaknya candi Prambanan strategqis,
karena e o

... Oan disampingnya ruang tamu adalah
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Tuang tidur.
(37) Letaknya rumah saya sangat strategis.
(40) Rumahku tidak seberapa besarnya.

(43) Ada juga tetangga yang sukanya membicara-
kan orang lain,

SMP Kanisius II
Inst. a s .
(2) - Kelas duanya dibagi menjadi tiga kelas.
~ Dulunya, kelas IA sampai ID belum_di-
bangun bertingkat.
(4) Lagi pula guru-gurunya di sekolahku sabar
dan penuh perhatian,
(6) Letaknya rumahku di Brondongan.
(8) - Letaknya rumahku di sebuah kampung.
- Pekerjaannya orang tuaku berjualan makanan.
(9) Guru-gurunya di SMPK II ini baik-baik.

(11) Jumlahnya murid-murid SMPK II ini sangat -
banyako

(12) Gunanya pariwisata selain untuk ...
(15) ... biarpun di pinggir kota, di kampungku
sudah ada listriknya. ’

(23) Halamannya rumahku sangat luas.

(26) - Letaknya sekolahku di jl. Honggowongso.
- Di sekolahku juga ada warung makannya.
(27) - Sebelah kanannya kantar adalah koperasi.

Di sebelah kirinya kpperasi ada kamar kecil.
(35) Meja makannya diletakkan di teras belakang.

Untuk Instrumen b :

Siswa (yang sudah disebutkan dalam bagan pada bab IV)
membuat kalimat dalam BI,

- Sepedanya Mawan hilang dibawa pencuri,
dari kalimat BJ,

- Sepedane Mawan ilang digawa maling,

Pemakaian afiks -an yang tidak tepat
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SMP Waraga

Insto

SMP MIS
Inst,
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a :

(3) Di samping sekolahku terdapat sekolahan .

(  smA warga.

(11) Rumahku letaknya sangat jauh dari sekolah-
anku,

(14) Tidak jauh dari rumahku terdapat sekolah-
an yaitu SMP Kristen 8.

(15) Rumahku letaknya jauh dari sekolahan.

(23) Letak rumah saya lumayan jauh dari sekolah-
an.

(26) Rumahku tidak begitu besar hanya cukupan
sajas

(28) Karena di SMP itu letak sekolahannya stra-
tegis,

a :

(2) SMP MIS adalah sebuah sekolahan swasta yang
terletak di Kampungsewu,

(5) Di kampungku ada sekolahan yaitu sekolahan SGO.

(8) Sekolahan saya berada di pinggir jalan besar.,

(11) Kalau di daerah sekolahan saya, ramai.

(18) Letak rumahku tidak jauh dari sekolahan.saya.

(19) Di rumah saya tidak pernah ada ribut-ributan
antar anggota keluarga,

(25) Gedung sekolahanku bertingkat satu.

(28) Halaman sekolahanku sangat luas.

SMP Kristen I

Inst,

a

(18)... dan di- depan sekolahan diberi taman.

(21) Obyek ini terletak di pinggiran kota Solo,

(22) Rumahku di Bibis Utara di lingkungan sekolah-
an. |

(31) Letaknya sekolahanku sangat strategis.

(43) wWalaupun rumah ini tidak terlalu besar, tapi

kelihatan indah dengan. bentuk spanyolan,
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SMP Batik
Inst, a :
(13)

(39)

(43)

SMP Arjuna I :
Inst. a :

(10)

(20)

(25)
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Jarak rumah saya dengan sekolahan kira-
kira 15 km, '
Letak sekolahanku sangat strategis, kare-

na L I )

Hari Minggu adalah hari peristirahatan
bagi pelajar.

Pada hari liburan sekolah ...

ese menujuk ke sekolahan masing-masing.
Di dinding sebelah barat agak atas ter-
dapat sebuah gambaran anjing wang cukup
besar.

SMP Muhammadiyah I :

Inst. a :

(2) Halaman sekolahanku sangat bersih juga

kantinnya,

(3) Rumahku agak jauh dari sekolahanku.

(11)

(18)
(22)

Kursi bambu di bawah pohon mangga itu

biasa untuk dudukan.
.+ terlebih orang-orang yang sedang liburan.

Pelatihnya adalah guru dari sekolahan
sendiri.

SMP Bintapg kaut :

Inst. a :

(7) Sekolahanku terletak di Solo bagian selatan.

(12)
(13)

(30)
(31)

Rumah saya terletak di pinggiran kota
Solo.

Di pinggiran Bengawan Solo yang berair
keruh ini ...

Sekolahan ini dikelilingi pertokoan.

Letak rumahku dengan sekolahan...
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(36) Untuk memasuki sekolahan harus melalui

dua pintu gerbang.

SMP Kasatriyan I :

InSto

a :

(3) Rumah kami tidak terlalu kecil atau besar
hanya cukupan saja.

(7) Sekolahanku sering dikunjungi para turis.

(8) Letak sekolahanku sangat baik dan strate-
gis karena dekat dengan kraton,

(9) Sekolahanku terletak di jl. Kamandungan

no. 2 Baluwarti, yang merupakan sekolahan
milik kraton,

(24) Letak sekolahanku cukup strategis,

(28) ... juga di sekolahanku sering dikunjungi
turis asing,

(29) Di lingkungan kraton juga ada sekolahan
yaitu Kasatriyan.

(35) Letak sekolahanku berada di lingkungan
kraton Surakarta.

(36) Letak sekolahanku di Baluwarti.

(40) Di pinggiran jalan ditanami bunga-bungaan.

SMP Kanisius 1 :

Inst,

agh

(3) Rumahku terletak di pinggiran kampung.

(14) Sekolahanku terletak di tepi jalan raya.

(20) Banyak yang datang ke Tawangmangu, jadi
jalanan penuh dengan kendaraan,

(21) ... karena di depan sekolahan terdapat
hotel berbintang.

(22) Sekolahanku cukup indah dan luas.

(23) ... dan alamat sekolahan saya di jl. Su-
giyopranoto no.7.

(25) Rumahku tidak terlalu jauh dengan sekolah-
anku,

(28) Letak sekolahan kami sangat strategis.

(38) Sekolahanku terletak di jl. Sugiyopranoto no.7
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- Kalau kamu tidak tidur sekarang besok pasti

kesiangan.
dari kalimat B3,

- Yen kowe ora turu salki, sesuk mesthi kawanen,

10, Pengulangan/Redundansi

Ins, a :

SMP MIS
(3) semua rumah-rumah di desaku walaupun sederhana
tapi bersih-bersih,
(4) Drang-orang Barat juga banyak dan senang di sa-
na.
(13) Dan dengan banyaknya para turis-turis asing
yang datang e -
(14) Sudah sering sekali taman-taman di kampungku
mendapat ce.¢ &
(15) setiap harinya terutama hari libur, di Grojoegan
Sewu selalu penuh dengan para wisatawan-wisa-
tawan,

(20) - Taman Jurug terletak di Surakarta bagian -
timur kota Surakarta,
-~ Di sana banyak binatang beragam,
- Di samping banyak binatang-binatang, di sana
juga banyak hiburan-hiburan,

(22) - Banyak turis-turis yang berdarmawisata di ko-
ta Solo,
- Rumah tempat tinggal saya di perkampungan,
- Di kampung saya banyak pemuda-pemuda yang
nganggur.
(23) Adapun nama kampung ini adalah kampung Karangasem,
(38) Binatang-binatang di sana semuanya dimasukkan

kerangkenq,
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SMP Kanisius II :
inst. 2

(4) ... laboratorium juga %ersedia di sekolah-

. an ini,

(7) ... sekarang banyak terdapat sekolahan.

(9) Sekolahanku juga dekat dengan jl. Slamet
Riyadi.

(10) Jarak sekolahanku dengan rumah + 3 km,

(13) Sekolahan saya di sebelah timur jl. Hong-
gowongso.

(17) SMP Kanisius adalah sekolahanku.

(20) Di depan sekolahanku banyak terdapat toko
dan rumah makan.

(22) ... di sebelah barat terdapat kolam ternakan
lele,

(24) Di tengah kota Solo ada gedung sekolahan ....

(26) Karena sekolahanku sekolahan Katolik ..

(28) Di sekolahanku juga ada warung makanannya.

(29) Sekolahanku terletak di jl. Honggowongso
no,.7,

(32) Di sebelah timur rumah saya ada sekolahan
Muhammadiyah. ‘

(34) Rumah saya dengan sekolahan berjarak + 5 km,

Untuk instrumen b :

Siswa (yang disebutkan dalam bagan pada bab IV),
membuat kalimat dalam BI,

- Bapak pergili ke sekolahan mengambil rapor.
dari kalimat BJ,

- Bapak lagi tindak menyang sekolahan mundhut
rapor,

9. Pemakaian . konfiks ke - an --

Data diperoleh melalui instrumen b.

Semua siswa membuat kalimat dalam BI,
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- Di taman Jurug di situ juga ada pertunjukan
orkes melayu,
SMP WARGA

¢1) Untuk ngerti letaknya dan suasananya.

(13) Letakzrumahku di kampung, letaknya Mojosongo,

(22) Rata-rata penduduk di kampungku Islam semua,

(25) ... banyak pula tempat-tempat Wisatanya,

SMP BATIK

(2 DODulu sebelum candi Borobudur belum diperbaiki,

(3) Di dzerah tempat kami keadaanya aman,

(4) - Maka dari itu kita semuanya harus tahu benar
apa yang harus kita lakukan dalam hal ini,

- Dengan dapatnya kita menghibur, para bturis-

turispun akan menjadi betah di sini.

(5) - Memang di Indonesia banyak sekali tempat-
tempat wisata.

- Di Solo pun banyak sekali temapat-tempat wi-

satawan yang menarik,

(8) Dengan banyaknya para turis-turis yang datang

(10) Di Indonesia banyak sekali obyek wisata,

(11) Tempat tinggalku juga terketak di Surakarta
juga. ’

(17) Banyak teman-teman sekolah yang rumahnya dekat
denganku,

(21) ... bahwa di Indonesia banyak sekali tempat-
tempat pariwisata.

(22) Memang kesenian itu jika dirasakan memang bisa
mengesankan penontonnyal

(24) ...bahwa di Indonesia banyak sekali tempat-
tempat wisata,

(29) Sekolah yang semua murid-muridnya beragama Islam,

(36) Karena mereka senang hatinya senang sekali,

((40) Masih banyak orang-oraeng yang membuang sampalj
di sembarang tempat,

(43) Perjalanan ke sana akan sering menjumpai-penjum-

pal pemandangan yang menarik,
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(48)
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Taman yang indah itu juga sebagian digarap oleh
para murid-muridnya.

Dan bilamana di kraton mengadakan upacara di da-

lam kraton semua wisatawan berduyun-duyun melihat-

nyae.

SMP Muhammadiyah I :

(5)

(14)
(15)
(18)
(21)
(25)

(27)

(29)

(32)

(36)
(37)

(41)

(42)

... banyak sekali orang-oeang yang mengunjungi

kraton,

Dalam per jalanan ke sana akan banyak menjumpai

sungai-sungai. 7

es» dan banyak sekali bukit-bukit serta gqunung-

gunung, '

- Banyak sekali pengunjung-pengunjungnya.

-Banyak vila-vila yang berdiri di sana dan .e..e

Keadaan dindaham rumahku tidak terdapat barang-

mahal yang banyak.

Sebelum kita pulang,kita dapat belanja di pasar

buah,

- Rumahku terletak di abtaratengah kota,

- eee dan juga tidak banyak perkakas-perkakas
mewah,

- juga penduduk warga masyarakatnya yang menye-
nangkan,

.o+ karena banyak galan-3jalan yang dilewati
kendaraan besar, maka ...

- Banyak pertokoan-pertokoan di jalan 1itu,

~ eees ditengahnya ditanami pohon kembang mawar

warna putih,

Banyak sekali orang-orang asing yang menyaksikan
pertunjukkan 1itu,

Di dalam keadaan di rumah itu memang menyenangkan,

- Letak rumah saya terletak di pinggir jalan.

- Rumab saya banyak tanaman beraneka macam,

Di sekitar daerah rumahku terdapat halaman yang
tidak begitu luas,

Rumahku yang dulu dihancurkan guna untuk pelebar-

ah jalan,
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SMP Kristen I : h

(1) Sampah-sampah ada dibiarkan dimana-mana.

(4) Di sana ada bermacam-macam aneka jenis makanan.,

(6) Pada siang hari banyak anak-anak sekolah vyang

pulang melewati jalan depan rumah

(9) Sebelum membangun yang baru, ayahku memikirkan

bagaimana bentuknya, bagaimana ukurannya ...

(14) - Banyak sekali orang-orang yang berkunjung

ke sana .
- Banyak orang-orang asing yang memenuhi ...-

(18) Dan ternyata memang hal itu memang telah ,...

(17) Karena ditanami banyak tumbuh-tumbuhan keli-
hatan menarik.

(20) Kampungkunterkenal dengan kebersihannya, kera-
piannya, dan kesopanah para warganva.

(23) Keramahtamahan ibuku membuat para ibu-ibu di
kampungku mengangkatnya menjadi ketua PKK,

(24) Semua air-air yang tergenang di tong-tong di-
buang. '

(27) Banyak orang-orang yang lari pagi karena ....

(28) - Selain banyaknya tumbuh-tumbuhan di taman ...«
- Banyak juga orang-orang yang pada hari li-

bur menghabiskan waktunya di taman itu,

(31) Banyak sekali anak-anak yang bermain ...

(40) Di sana banyak ikan-ikan yang besar, ada ikan
lele, ikan mujair, ikan tombro, dan masih ba-
nyak lagi yang lain,

(43) ... dan masih banyak lagi bunga-bunga beraneka
ragam,

SMP Arjuma I :

(2) eo. hewannyapun cukup banyak bermacam-macam, dari
burung sampai hewan yang paling buas,

(5) Di kota kami banyak peninggalan-peninggalan nenek
moyang.

(6) Untuk supaya lebih be:seri pemerintah memberi ta-
man-taman di pinggir-pinggir jalan,

(7) Karena memang tempatnya memang benar-benar indah,
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(8) Panjangnya 120 m dan tingginya 42 m.

(12) Di sekitar rumahku terdapat banyak warung-warung,

(19) ... terdapat banyak rumah-rumah yang berdieidi
sana.

(21) o.. hal ini mungkin disebabkan oleh banyaknya

hiasan-hiasan dari Bali.

SMP Kasatriyan I :
(1) - Baik di kota, maupun di desa-desa dan di kota-
kota besar.
- Di kampung saya sangat padat penduduk maka banyak
rumah-rumah yang kurang balk kondisinya,
(4) Setiap malam, penduduk khususnya para bapak-bapak
bergiliran untuk meronda.
(9) Perpustakaan kamindikelola oleh para guru-guru.
(10); Banyak sekali orang-orang yang bekerja sebagai
petani,
- Di sana banyak sekali bermacam-macam fasilitas
OR. )
(11) Karena kota Surakarta banyak tempat-tempat wisata.
(14) Di depan dan di samping rumah saya diberi banyak
berbagai tanaman .
(18) Di kotaku banyak sekali terdapat tempat-tempat
wisata.
(23) Rumahku bersih dan nyaman karena banyaknya tanaman
yang bermacam-macam,
(24) Toko-toko yang menjual berbagai macam-macam kebutuhan
(26) - Banyak sekali turis-turis yang datang ke se-
kol ahku,
- Mulai saat sekarang karawitan di sekolah kami
mulai ditingkatkan.
(32) Di pasar ini banyak dan bermacam-macam besi dijual
- Karena banyak otang-orang yang berjalan-jalan
sehabis kuliah subuh ,...
(31) wWalaupun di setiap depan kelas mereka sudah ada
tempat sampahnya sendiri-sendiri.
(33) -~ Di masyarakat kami pada setiap hari pada setiap
malam diadakan ronda,

- «ee dan untuk membantu para ibu-ibu memenuhi

e 0 0 o



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
172

SMP Bintang Laut :
(1) ... banyak sekali mobil-mobil dan kendaraan-
kendaraan lain,
( - Jika agak siang hari agak bising karena suara-
suara mesin jahit.
(4) wWarna cat rumahku berwarna putih,
(5) Di tempat perkampunganku ada peraturan yang ....
- «.o Namun mereka baik-baik semua.
- Laki-laki maupun perempuan sSemuUanya eee o
- Banyak gambar-gambar menghiasi dinding kamaeku,
(8) Rumahku cukup lusa, luasnya kira kira 900 m2.
(10) ... banyak pedagang pedagang kecil lewat depan
rumahku,
(13) Para pedagang pedagang ini sangat senang.
(17) Tetanggaku orangnya ramah ramhh,
(19) Banyak murid murid berjalan,mengendarai sepada..
(21) ... di samping toko sepatw 'sadinoce' namanya.
(22) - Di Tawang Mangu banyak tempat—tempat yang indah.

- Di sana banyak sekali kera kera yang berkeliaran,

(27) - Di meja belajarku terdapat tape recorder yang
terletak diatas meja belajar.

- Di depan ruang makan + 5 m dari ruang makan
terdapat dapur dan disamping dapur terdapat
tempat untuk mencuci tangan.

(38) Banyak truk-truk yang lewat sehingga jalan menjadi
rusak dan menyebabkan banyak debu-~debu,

(43) Banyak orang-orang yang mengatakan bahwaee. s

(460 Setelah ruang tamu dibelakang ruang tamu terdapat
tempat tidur,

SMP KANISIUS I
(6) Didalam goa banyak sekali lorong lorong goa.

(11) Di taman Jurug disana banyak sekali kita dapatkan
satwa-satwa,

(14) Siswa-siswanya banyak sekali,
(18) ... di sekolah ini juga banyak tanama tanaman.

(27) <e. kolam ikan yang dibentuk seperti goa-goaan.
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(29)

(34)

(38)

(42)
(43)
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... dapat kita lihat banyak sekali pohon pohon
besar dan kecil.
Banyak sekali orang-orang asing yang berkunjung
kesana.
... atau pada bhari-hari besar banyak dikunjungi
oleh orang-orang baik dari dalam atau luar kota.
Banyak orang-orang yang berlalu lalang dijalan 1itu.

Di rumahku banyak sekalili anak-anak kecil bermain
main,

SMP KANISIUS II

(12)

(14)
(1s)

(19)
(21)

(23)

(24)

(31

(32)
(35)

... banyak slogan slogan yang gunanya untuk menyambut

turis-turis.,

.s. ayYah mendapat pekerjaan ikut bersama kakak ayah.

.es Odan banyak juga koran koran yang sudah masuk

desaku,

Di surakarta ini banyak terdapat obyek-obyek wisata,

~ Apalagi kalau hari libur banyak orang-orang
berduyun duyun kesana.

- Pada bulan Desember biasanya banyak sekali turis
turis asing yang datang,

-..« banyak tanaman yang bagus-bagus ditamanius,

Orang-orang yang nginap dirumahku orangnya pandal
pandal.

- e.ess dan di sekolahan itulah tempat para murid
dididik.

Untuk penjaga sekolah dda disebelah bagian belakang
sekolahan.

) ... serta juga anak-anak kecil yang melempari
genting dengan batu.
Di kampung saya banyak terdapat tempat tempat ibadah.

Di dalam lingkungan kami lingkungannya sangat sehat.

Pembentukan frasa Pada + Verba

Ins,

a s
SMP Warga :
(20) Bila sudah siang, suasana sudah mulai ramai

karena sudah pada pulang semua,
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SMP Arjuna I :
(5) ... maka tidak heran kalau para wisatawan pa-
da datang ke kota ini,
SMP Kristen I
(22) ... karena orang-orang di sekitarku pada
rajin dan disiplin,
SMP Kasatriyan I :
(5) Sehingga sangat menarik para wisatawan yang
pada datang untuk melihat waduk.
(27) Kalau ada yang kesusahan, tetangga-tetangga
pada berdatangan,

(40) Kalau malam libur para remaja pada keluar
rumah,
SMP Kanisius I :
(20) ... tetapi pucuk-pucuk pohon itu sudah pada
habis,
SMP Kanisils II :

(3) Karena para pegawai-pegawai pada pulang ke
rumah masing-masing.,

(5) Ayam-ayam pada keluar dari kandangnya,
Ins, b ¢
Siswa (yang sudah didebutkan pada bagan dalam bab IV)
membuat Balimat BI :
- Semua orang pada tahu dari mana dia berasal.
Dari kalimat BJ :

- Kabeh wong padha ngerti saka ngendi dheweke,

12, Frasa Tidak/Belum + Verba-Verba

Ins, b :
Semua siswa (yang sudah disebutkan pada bagan
dalam bab IV) membuat kalimat dalam BI :

- Heru kok belum pergi-pergi ke sekolah ?
Dari kalimat BJ :

- Heru kok durung ludga-lunga sekoclah ?
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13, Frasa Nomipa :
Ins, b :
Semua siswé (yang sudah disebutkan dalam ba-
gan pada bab IV), membuat kalimat dalam BI :
~ Caranya membuat bunga mawar itu tidak
sukar,
Dari kalimat BJ :

< Carane gawe kembang mauwar kuwi ora angel.

14, Frasa Numeral :
Ins. b :
Semua siswa (yang sudah disebutkan pada bégan
dalam bab IV), membuat kalimat BI :
- Jadi, kalau anakR lima, limaratus rupiah.,
Dari kalimat BJ :

- Dadi yen bocah lima limangatus rupiah.

15., frasa paling ... sendiri/ ... sendiri

Ins, a :

SMP Warga :

(20) ... dan yang lain pergi sekolah sendiri-sendiri.

SMP Arjuna :
(7) Benar tidaknya cerita itu sendiri saya tidak
tahu.
(18) Di antara keluargaku kakak kulah yang besar
sendiri.
(21) ... sedangkan bangunannya sendiri luasnya kira-
kira 120 m°,
(23) ... dan adik saya yang paling kecil sendiri
menyapu.

SMP Kanisius I :
(2) ... karena rumah saya letaknya paling pojok
sendiri.
(8) ,.. aku yang kecil sendiri dan laki-laki sen-
diri.
(41) Ayahku bekerja sebagai montir dan mempunyai

anak buah sendiri,.
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SMP Kanisius II :
(3) Karena pegawai-pegawal pada pulang ke rumahnya
sendiri-sendiri,
(29) ,.. ada yang mahal sendiri, sedang, dan murah
sendiri,

(24) Kalau untuk kamar kecil, para guru sendiri

dan murid juga sendiri.

Ins, b :
Semua siswa (yang sudah disebutkan pada bagan dalam
bab IV), membuat kalimat dalam BI :
— Rumahku di sebelah tidmur jalan paling utara
sendiri,
dari kalimat BJ :

- Dmahku sing wetan ndalan sisih lor dhewe.

16 . Kalimat permintaan dengan partikel mbok
Ins, b :

Semua siswa (yang sudah disebutkan pada bagan dalam

bab IV) membuat kalimat dalam BI :
- Menurut pendapatku mbok sudahlah di tempatmu

saja sebab tidak ada yang mengganggu.

Dari kalimat BJ :

- Manawa panemuku mbok wislah neng nggonmu bae

sebab nggonmu ora ana sing ngganggu.

17 . Kalimat keheranan dengan partikel lho, lha kok
Ins, b :

Siswa (yang sudah disebutkan pada bagan dalam bab IV)
membuat kalimat BI

- Pak Joko berkata, " Lho, lha kok sepedanya

dituntun, kena apa itu, bannya bacor ya ?"
Dari kalimat BJ :

- Pak Joko ngendika, "Lho, lha kok pite dituntun,
kena apa kuwi, bane bocor ya 7"

18, Kalimat pengukuhan dengan partikel ya
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Ins, b :
Sisua (yang di sebutkan pada bagan dalam bab IV)
membuat kalimat dalam BI :
- - Kalau begitu saya pergi dulu, ya.
Dari kalimat BJ :

- Manawa mengkono aku ldénga dhisik ya.

19, Kalimat kekhawatiran dengan partikel ndak
Ins, b :'
Siswa (yang sudah disebutkan pada bagan dalam bab
1V), membuat kalimat dalam BI :

- Kalau kita terlambat nanti ndak dimarahi

~

oleh bapak dan ibu quru,
Dari kalimat BJ :
- Yen awake dhewe telat mengko ndak didukani

dening bapak lan ibu quru,
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INSTRUMEN TT
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12,

Petunjuk : Tulisxanlar kembeli kalimat-kelimat (lepas) dalam
bahasa Jawa inli ke dalam bzhzsa Indonesia dengan
brik dan benar i
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l4. Pak Joko ngendika,' Lho, 1lha kok pite dituntun keno apa kuwi,

bane bocor ya 7%
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Sufakarta, 1 Januari 1981
Hal ;" Pengisian angket

Kep.da : Yth, Ndik-adilk SPP Uarga:
Surakerta

Ndik-adik yang berbahagia, perkénankanlah saya meminta
keloﬁggaransdan kesediann Adik-adik . di tengah kesibukan

;

belajar Untuk membantu‘saya. o k-

Dalam rangka menyelesaikan studi saya di IKIP Sanata
Dharma Yogyakarta, saya membutuhkan data tentang pemak
pemakaian bahasa fndqnesié dan bahasa Jawa yang Adik-
adik'pergunakan dalam kehiqﬁpan sehariwhéri, baik yang
berkenaan dengan faktor individu,. proses.sosialisasi,
maupun Kkepentingan komunikasi, Untﬁk itu saya mobon
fdik-adik mengisi angket ini dengan sebéik~baiknya dan’
sejujur-jujurny: sesual dengan pengalaman kebahasaan
sehari-hari, '

Ates perhation dan kesediasen Adik--adik, saya ucapkan
banyak torima kasih dan kiranye hanya Tuhan yang Maha

Kuasa yaﬁg aken membales budi dan kebaikan Adik—adik,

Shaloom,
Irmine Widhauati

Peneliti
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Pemakalan Sancsa Indoncsis dan Bzhasa Jawn
Pemakaian Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa

Siswa Kelas II SMP Bersubsidi Kodya Surakarts

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memi-
lih salah satu alternatif jawaban yané sudah tersedia,
Jawveban yang Anda pilih hendaklah yang sesual dengan
keadaan dan pengalaman Anda berbshasa Indonesia ataupun
berbahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari, baik penga-
laman di lingkungan keiua:ga, masyarakat, dan sekolah’
maupun berkenaan dengan kepentingan komunikaéi, faktor
individu, dan proses_soéial;sasi.

Jawvaban cukup #itulis dengan cara memberfkan tandd silang
Pada huruf di depan pernyataan .jawaban yang Anda pilih.s

Contoh : ,
Nama-nama yang te.cantum di bawah ini adalah
para dramauwan, kecuali

a. Arifin C, Noer © d. Tegquh Karya
b. Putuwi jaya - e, Affandi
c. Rendra

Karena jswaban yang benar (dimaksud) adalah
Affandi, maka huruf e-lzh y=2ng diberi tanda
silzng : '

a b c d B
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I. FAKTDR SDSIAL BUDhYA

l, Apakah Andz bertempat tlnggal dl plngglr jalan besar (protokol) ?

‘a. Ya,. ' ;yi Tidak,

"2+ Apakah Anda bertempat tinggal di kompleks perumahan/perkampung-
" an'?

a. Ya. 7{\ Tidak.

3.:Dalam proses sosialisasi (pergaulan sehari-hari)’ dengan masya-
rakat di sekitar tempat -tinggal Anda, apakah Anda memakai
: bahaua Jawa (b3 2

a. Ya, selalu, >&,-Kadang—kadang.' " c., Tidak pernah.
4, Apakah dalam proses sosialisasi, Anda memékai bahasa Indonesia

(bI) »

a. Ya, selalu, }Q;Kadang-kadang. _sC. Tidak pernah,

5. Apabila dalam proses sbsialisasi itu Anda memakai bJ, apgkah
" Anda mengenal/mempergunakan norma tingkatan dalam bJ ?
a. Ya, selalu, b. Kadang-kadang, =~ ©c. Tidak pernah,
6. Bertujuan apakah Anda berbahasa. Jawa dengan orang yang lebih
tua ?
a, Untuk menun jukkan bahwa kedudukan saya lebih tingqi.
b.fUntuk menimbulkan suasana zkrab.,
Untuk menghormati,

d. Tanpa tujuan,

Ba. Anda berbahesa Jawa dalam tingkat :

a, ngoko b, krama madya c. krama inggil

éb. Apa yang menjadi tujuan Anda bila suatu saat Anda memakal
banasa Indonesia terhadap mereka ? :
a. Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebibh tingqi,
:k( Untuk menimbulxzn suasana akrab.
c., Untuk menghormati,.

d. Tanpa tujuan,

7. Apa yang menjadi tujuan Anda ketika berbahasa Jawa dengan
orang yang sejajnar dengan Anda ? .
a. Untuk menunjukikzn bahwa kedikan saya lebih tingoi.
;)ﬁ: Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghorinati,
d. Tanpa tujuan,
7a. Ande berbahasa Jawa dalem tingkat :

a, ngoko ' : b. Krama madya . c., krama inggil
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7b. Apa yang menjadi tujuan Anda apabila suatu saat Anda memakal
bahasa Indonesia terhacap mereka ?
a. Untuk menunjukkan b&h wa kedudukan saya lebih tinggi.
:p(:Untuk'menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati,
d. -Tanpe .tujuan,

8, Bertujuan apskah Anda berbashasa Jawa dengan orang yang kurang
Andes hormati ?
a, Untuk meqpnjukkén bahwa kedudukaninsaya lebih tinggi,
b, Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati.
d. Tanpa tujuan,

B8a. Anda berbahassz Jawa dalam tingkat : ’

. -

a, ngoko b, krama madya C. kra@a inggil

"B8b, Aparyang menjadi tujuan Anda bila suatu saat Anda memakail ba-

hasa Indonesis kepada mereka ?

a. Uhfuk‘menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi,
b, Untuk menimbulkan suasana akrab,

Co Untuk menghormati, .

d. Untuk menghina/mengejek.

9. Bila Anda bersosialisasi dengan memakai bI, bertujuan apakah
Anda berbshasa Indoncsia dengan orang yang lebih tua ?
3. Untuk menunJukkan bah wa kedudukan saya lebih tlnggl.
b, Untuk menlmbulkan suasafa akrab,
c. Untuk menghormat;.
ds Tanpa tujuan,

9a., Bila suatu szat Anda memakali bahasa Jaua kepaqa mereka, apa
yang menjadi tujdan Anda ? .
a, Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi.,
b, Untuk menimbulkan suasana akrab,
c. Untuk menghormati,
d. Untuk menghina/mengejek/

10, Bertujuan zpakah Anda memekai bI kepada orang yang sejajar
dengan Ande ?
Untuk menunjukkan bahwa kedudukan saya lebih tinggi,
b. Untuk mernimbtulkan suasana akrab,
c. Untuk manghormati,

d. Tanpa tujuen,

10a. Bila suatu scat Anda memakal bahasa Jawa kepada mereka,

2Ppa yang ivenjadi tujuan Anda ?
a. Untuk menunjukkan bahuwa kedudukan saya lebih tinggi,

b, Untuk menimbulkan suasana akrab)
C,
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c. Untuk m n hoomati.

d, Uniuk mengiina/m o noejek,

il. Bertujuin apak:.h Anda memukaibl k. pata oran~ y. .ng kurang
Andz norm-ti 7 ’
a, Untuk monunjukiian boh..a kedudukan saye l.bih tinggi,
b. Untu't manimbulk. n succana akiab,
c, Untuk m._nghormat:.

d. Tanp- tujtan,

llz, Bile su-tu . s:.~t Ancia m. m=kai bJ kepesd: mrreksz, apc yang
menjadi tu;usn Anda
b, Untuk m:nimbulkon su._s.n=- akrab, - _
@, Uniuk menunjukkan bahw- kedudukan say - 1. .bih tingagi.
c. Untuk menghormati, -

d. Untuk menghina/m:ngejek, o

12, Saya ..., memzk=-i bl dengan teman-te:an sekolah.

G. Ya, selalu b, kadang--Kagnng. c. tidak pzrnah

13, Sayz .... memakai bJ deno.n ceman~-teman. sekolah,

a. yn, selalu i, kadang-kacana . c. tidak pernah

14.,qDengan guru (di luar kelas), saya memakal .o, o
a. bahasa Indonesia 7&;_bahasq Jawa c. bahasa campuran (bI-b.,

lﬁ.LSaya memakal bI untuk ......
a, menghormati guru
mentaztl per&turan sekolah
C. sudah kebiazsnan

15a., saya memaksi bJ untuk .....
a, menghormati quru
b, mentaoti peraturan sekolzh
‘ ;)(k sudah kebia:aan

15, Dengan Kepala Seckolah saya memakal

LI W g

;pé bahasa lndoncsia b, bahasa Jawa' C. bahssa campurazn {(bI-bl.:

15a, Saya memekai bI untuk ,...
a. menghormati Kepalz Sekolah
. mentactl perzturan sckolah

"¢, sugah kebicsaan

15b, Says memakali bJ untuk

* e

a. menghormeati Kepales Sckolah

-

b. mentazati peraturen sskolah
5{; sudah kebiaszsaan

16, Dengan.karyawun {(: Tu, pesuruh), saya memakal TIYE

)K{ bahasa Indonesia b, bahasa Jawa c, bahasa campuran (bI-t:@:®
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lBa;.SaYa berbzhasa Indanesi= unwk ...,
“a, mcnunjukke n behu.. k.odudukan saye lebih tinggi
b, menimbulkin suasanc ekrah -
c.,manghﬁrmnti
. d menghin:/mengejek

L'6b, Saya berboh -s: Jaua untuk ...,
a. menunjukkan bahwe keduduk:n scys }ebit tinggi
b. m.nisbulkan su:.san:. akrab
c. menghormati )

: d. menghin:/mencejek
II. FAKTOR INDIVIDU

L., Bahasa aprkch yang pertam. kal' ‘Anda kencl [bahasa ibu) 7
. : .
a. Bahass Indaonesia.Indcnesia )QE’bah:sa Jawz,

Kolau Anda bexb-h:cs jbu bghans Indonesia ¢

+ Sccar:: formsl Ando men:anal bl 4.
a, sejak TK b. ketik: mosuk . SD

b, Secarz nonformsl Anda mennen:1 UJ ...
a., deri teman (bormain)
b, dari tetangga/masysrakat sekitar
c. dar. P noo uh/karynuan.(rumuh tangoa)

€. Apakah deng:n ayah, fnda memckai bah. sa Indonssia ?
2. Ya, selalu. B K-deng-kadana,

€. Bils suatu s at Ama moemakal B dengan ayah, karena

‘e 5 yz baru j.ngkel/mz.ah
b, untuk menimbulkan. suans na akrab

untok moneohotmeti h.liasu

~d, untuk mon ejek/minchina

de Ap:-kch ::vngan ibu, Anda memakai bI ?

a., Ya, selalu, ~S§< Kadang-kadang.

dy. Bila sustu sant Anda wemakai bl dengan ibu, Karena ..
a. baru jengkel/marah
b, untulk menimbulkan syasana akreb/bercenda
. untuk menghormati

d, untuk mengejek/menghina .

e. Apakah dengan kaka, Anda memakai bI 7

~.a. Ya, selalu, Eﬂg Kadang"kadéng.

By Bila suatu saat fnda memakaibl dengen kakak, karena .
a, baru jengkel/marah
b, untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda
_><'untuw mengho cmati

d. untul: mengefjek/menghina
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f. Apakah dengan adik, Andz memakai bI. ?

~as+ Ya, selalu, _Jk//Kadanngndung.
LY

fl..Bfla suatu sact Ands mema kek bl dengan adik, Karens ,e.-.
~a., baru .jengkel/marah
ggg'untuk menimbulken suasana akrab/bercanda
€, untuk mengharmsti

d. untuk mengejek/menghina

g, Apakah dengan oresng lain yzng Ands hormati/lebih tue, Anda
memakal bl 7 :

a, Ya, selalu/{ % Kacang-kzdang,

81 Bi;a suatu scat ~nda memekai bJ dencgan orang yanc lebih
Anda hormati, karune .,..
a, beru jengkel/marah
b, untuk menimbulkan su:ssana zkr-b/bexrtandes
» untuk m. ngnormati

d, untuk mengrjek/menching

h, Apzkah Andz dengan Brang y.-ng rcjzjar m m kel bI 7
a, Ya, nelalu, B(i Karang-k:-ganc,

hl‘ Bile suatu sa t "nds memak:i bJ dennan or:ng y=ng sejaj.r
‘ Karena ,e.0 )
a, bau jn k l/mnrah _
Untuk mzni . bulksn sucsans akrrb/bercend.:
c. unitwk mengrorm: ti
d. untuk mingejek-menching
i, Apakch dencan orang y.ng kurana Ands horm -ti, Anoa memakai
bI 2 _ _
v a, Y., selalu. ;h; Kadang=kzau-‘ng.
i,, Bil- suatu s-at And. manakai bJ den.an orang yang kuTrang
) And . hormati, k rc=na
)&k baru jengkel/marah

b, untule menimbulk.n su: sant akrab/bc-canda

[ XX

Ge unvuk m.n0ho ‘mati

de¢ untuk m no ]ek/nsng ina

Jey D-pran orang yeno 1l.-bih tue Ancds memckel DI d\ngan'ragcm :
/)<presmi b, . krab c. sant:i d, tal resmi

- k. Dengan y.ng sejajar, fnda memakal bl dengan ragam :

a, reesmi b, -Krab 7 cantail €, tak resmi

1. Ben an yan.. ku.sng Anca Hhorm:ti, Andc memzkai bl d=rigan
Tigam

a, res.i b. akreb c, santai /5(: tak rusmi
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3. Kalau Anda berbahasa ibu bahzsa Jaws

1 -

a, Secara formal Anda mengenal bl ,,..
a, sejak TK ;&L sejak SD

b. Secara nonformal Anda mungenal bl ...
a, dari teman (bermain)
b, dari tetangga/mzsyarzkat sekitar

}K\dari media massa (buku/Koran dll.,)

' c. Apskah demgan Ayah Anda memckai bJ %
7 Ya, selalu, ;&S Kadang-kadang,

€. Ande berbzhesa Jaw: dalam tingkét 8
- a, ngoko (;K( krama madya c, krema inggil

Cos Bila suat. sa t finde memakai &I denqﬁn aych, k..rena 4q¢+
a, baru jen.kel/march
;%:\untuk menimbulkan sus.ana akrai./be:canda
c. untuk menaohormati

d. untuk mengejck/menghina

Be Apak.h dengcn ibu, inda memckai b ?
}( Ya, s.lalu, 2. Kédnngfk;cang.

dys ANd: berb-has~ Jawa d. lam tingkat :.
&, ngoko ' b, krama m..gy: ' . /xflkrama inggil " .
.d2' B:la suctu sazt Andz berbabhas: Indonesia dangen ibu, karenz seee
Iy buru_jen;kel/mafah _' . . '
. untuk mehimbulkon suans-na akfab
€, untuk mennhormcati &

d. uniuk muhgejek.munqhina

e. Apoksh denqzn kokek, Anda memakai bJ ?
a. Ya, selalu, A ;kz Kadang~kadang,

214 Anda berozhasa Jawa dzlam tingkat :
a, ngoko b, krama madya - %krama inggil

€5 Bila suetu saat,Anda berbahssa Indonesia dongan kakak, karefag..
- a. beru jengkel/marah . .
;>Q; untuk menimbulkan suasana akrab/bercanda

c., untuk menghormati - ' '

d. untiuk mengejek/menghina

f. Apakah dencan =dik, nfAnda memakai bl ?

a, Ya,'selalu. . = Kadang-kadang,

f1. fAnda burbanesa Jawe dalem tingkat
><: ncyoko b, krama madya ¢, kramz inggil

f7, Bila sustu saat Ancia berbahasa Indonesia dengan adik, karena ..
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a. baru'jengkel/mar.n
b. untuk mcnimbulkan suaszna akrab/bercanda
C. untuk mznghormati

‘d. untuk mengejek/mznghing

\g. Apakah dengan orzng lain yong 1.bih tus/Andz hormati, Aada
memakal bl ?°
A( Yo, selalu, b. Kadang-kadang,

9y fnda birbchzsz Jz: a dalam tingkat
a. ngoko ;&1 krzma madya c. krame inggil
92. Bila sQatQ sai.t Ande memakai bshasz Indonesia dengan orang
yang Anda hormati, kKarena ...
){; beru jengkel/mersh
B, untuk menimbulkan suzsana akrab/beecanda
c, untuk menghormati
d. untuk mengejek/menghina
9z. Dalam raBam apa Anda memzkal bl 7

a. Resmi. b. ‘kreb. . ¢. Santail. d, Tak resmi,

.

h. Apakah dengan orang yang sejajar Anda memakal bJ ' ?
- a. Ya, selelu,’ . Kadang~kadang,

hy» Ancda berbzhasa Jawa dalam tingkat : .
_;%f’ngoko b. krema madya - . .° C. krama inggil

h2. Biba éuatu sert Anda memakail. bI dengﬁn yang sejajar, karené Ceee
a, baru jengkel/maxrah ' . .
untuk menimbulken suasana akfab/bercanda n .
Cc., untulc menghormati .

d. untulkk mengejek/menghina-

hys Dalam ragom apa "ndo, memakai bl ?
a. Resmi _ Sk( nkreb c. Santai d. Tak resrri
i. Ap:kazh dengan or ng yzng %urang Ance hormesti, Anca memakai bJI?
a. Ya, sel:-lu, jh<~K~dunu—k-danQ.
iy. Anda berbah-sa Jovan delom tingkat o
2. Nnok s b, krams mady=a \&</k‘~”a inggil
i.. Bile clisztu sszt Ani.e mem kai !:I denn ntorgny yang kurang
And: horm-tl, kowing Joeee ’
BQ.baru j-.ngkel/marah i )
b. untisi minimbulk n suesane ak;;b/bercanda
c, untiuic menghorm- ti .
d. untuk mengsjek/m.nonin-
i3. Dal.m »ogam & pa Anda mem-Kai
r. Resmi b, Ak-=ob fL 5 ntai d. Tak resmi
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I11. FAKTOR KOMUMIKESI

l. Dalam su-sana .... sayz mimakesl bI,
: .

a. resmi b, setengah resmi

(‘n

1:. Dengean orang yang cay: hormnti, says memekel bl delam suaxana :

a, resmi b, §Ekeﬁ@§ﬁiresmi . “santal
1b, Dengzn yang_éejajar; say: memakai bl dalam assna 3
&, Tesmi- . b. setengnh resmi ><

-lc, Denizn yeng kuwsn. seya hovmati, s-ya memsk-i_bl d..lam suasana :
~etznazh resmi Y _-,t?i\scntai
2, Dalam suasana ..., szya memzkai bJ. ' '

' 7€< resmi . b;'s:teng:h,resmi"'ll -~ cs santei’

Te Tesinl

o
. .

v

2r, Dengan oran: yang séyé horm: ti, Sgyb memck r 8] d-lam suasan
7ék resmi b, ~etpngah tesml fl, . c. sentei

m

T

'“?b;'Dengan yang_sejajar, s;ya memak¢l bJ d lam guasana"

Aﬁéi resmi . 76! setengah resml;_+t,;. C. Suntal

2¢, Dengan yong kurang sgya hormatl, sayc memakgl 63 dalam suasana @

N 'éfé_resml A.:ub; se»engah resml ' 'llk( santai

3. Dengan teman akrob sbya lebih leluasa"memakal 3
' 2. baha asa IndODESla B :K( bahhsa 3@wa

.aa_Dalam mengungkapkan mesalah- prlbaol oengun orvng yang saya
hormati, sayg merase leblh leluasea men |daihg <

a, bahasa Indon:zsia _ th< bahasa Jawa
'5, Dalum mengungkopkcn masalah orlb di dengan yang S’ijar, saya me-
rasa lebih leansa mcmakal R

bqthu Indon051c ' jg{ bghbsa Jauwa

Deng n orang yang kurang saya hormatl, szya memakal ‘Bl dalam hal
a. semua hal hal yang umum saja c. heal yang pribeci

7. Denqan ypng'sejajar; sayz memazkai bl dalzm :

a. semua hal . hal yeng umum'sajé c. hal yang pribadi

-8, Dengan yeng kurang sava hormatl, saya memakaibl dalam

°
a

[ semu. -l b, hcl y-ng umum szja c. hzl y:ng sribadi
. deng:n or:ng .yang say: hovmati, say: memskel bJ d=lam :
~. semua hpl®: -‘>< hal yanc. um m saia ) c. hal yrng aribadi

10, Dennan vang ﬁejrjar, saya memeKai 5J dal-em
a. s miz hal b. h 1 yuong u.wum sajn X hel yens pribedi
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11l. Den:s n yzna kirrang scya hormati, s.ye momokei bl d-lem

M semu: hal b, hzl y oo urum =sajs c. hal y:.ny pribedi
A : _

12, D:ngan yang =.ya hormati, s:-yo berkirim sur:t dengnn momakai @

PA& h-hisa Inuonesin . b. b-hasa Jcowa
13. Dencgsn yang sejajar, saya berkifim surat dengen mem=ka: :
~ 7£idbahaéa Indonusia Y. bahess Jauws
l4, Dengen y ng kurang says hormati, s.ya borkivim surst dong.n.
- momakail

a, b-he-a Indonesia yi\baha;a Jaur




